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Undang·Undang Republlk Indonesia No. 19 Tahun 2002 tentang Hak Clpta 
Ungkup Hak Opta 
Pasal 2: 
1. Hak clpta merupakan hak ekskluslf bagi Pencipta atau Pemegang Hak Clpta untuk mengumumkan atau 
memperbanyak clptaannya, yang tlmbul secara otomatis setelah suatu clptaan dllah!rkan tanpa mengurangi 
pembatasan menurut pcraturan perundang·undangan yang berlaku. 
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Pasal 72: 
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bulan dan/atau denda paling sedlklt 1.000.000,00 (satu Juta) rupiah atau pldana penjara paling lama 7 
(tuJuh) tahun dan/atau denda paling banyak 5000.000.000,00 (Uma mllyar) rupiah. 
2. Barang slapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan atau menjual kepada umum suatu 
clptaan atau barang hasll pelanggaran hak clpta atau hak terkalt sebagalmana dlmaksud pada ayat (1) 
dlpldana dengan pldana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak 500.000.000,00 
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Sambutan Rektor 
Tidakkah engka11 ma/11 pe,;g,i ke la11t, sementara p11lang hanya membawa 
seeendi air, padabal di dalam lau: terdapat begit11 ba,!Jak mutiara yang 
terpendam.: dernikian nasihat puitis J alaucldin Rumi clalam buku The Sr!ft 
Book ofUfe. 
Syair inspiratif ini memberikan dorongan bagi siapa saja yang 
mengabc:likan dirinya di clunia pendidikan apalagi di perguruan tinggi 
untuk menghasilkan clan melahirkan karya-ka.rya akademik yang dapat 
membe.rikan pencerahan kepada siapapun. Sebuah ironi, jika orang- 
orang yang bergelut di dunia pergu.ruan tinggi, ternyata hanya membawa 
sekendi "air" pengetahuan untuk mengobati clahaga masyarakat, 
paclahal begitu banyak mutiara yang terpenclam di dalamnya yang clapat 
memberi "sinar" kehidupan. Atas dasar inilah, ikhtiar untuk menjadikan 
kampus UIN Alaucldin sebagai kampus peradaban ha.rus te.rus 
digulirkan, sebab hanya kampus yang menjadikan orientasi 
"Peraclaban" sebagai basis aktivititas dan tradisi keilmuannya yang akan 
mampu membawa semangat pe.rubahan di tengah masyarakat menuju 
masyarakat madani. 
Karnpus peraclaban yang dicita-citakan hanya bisa terwujucl jika 
pengembangan kultur clan mindset akaclemik lebih relevan clengan 
suasana clan waclah yang bernama universitas Islam. Sebaliknya, jika 
orientasi peraclaban hanya sebatas jargon clan simbol, maka status 
"universitas" dan "Islam" akan menjadi beban bagi kita maupun 
masyarakat. Di satu sisi, UIN akan menjadi universitas pinggiran, 
sementara di sisi lain, karakter keislaman menjadi hilang. Karena itu, 
diperlukan usaha sungguh-sungguh untuk mengawal UIN Alaucldin 
mencapai visi clan misinya untuk menjadi world class rmiversiry yang 
berperaclaban. 
Untuk mencapai visi itu, maka program GSB (Gerakan Seribu 
Buku) ini menjadi salah satu langkah strategis memacu sivitas 
v 
akademika untuk tidak sekadar meneguk "air" pengetahuan di 
perguruan tinggi, tetapi dapat membawa ribuan bahkan jutaan kendi 
"air clan mutiara" pengetahuan ke tengah masyarakat. Orang bijak 
berkata "Br,kr, adalab pengusrmg peradaban, tanpa b11kr1 sefarah me,yadi Slll!Ji, 
ifmr, pengetah11an me,y'adi mati, dan kehidupan bisa kehila11ga11 arti. " 
Oleh karena itu, saya sangat bersyukur kapada Allah swt, atas 
terselenggaranya program GSB ini, baik tahun I maupun tahun II. 
Program GSB telah membuktikan kepada publik bahwa UIN Alauddin 
memiliki kekuatan clan potensi yang cukup besar untuk mewujuclkan 
clan menghantarkan kampus ini menuju kampus peraclaban melalui 
maha karya para civitas akademika. Melalui program GSB ini, potensi 
sumber daya UIN Alauddin akan terus digali, diapresiasi clan dihargai 
sehingga melahirkan kreasi, ide clan prestasi. 
Selaku Rektor, saya senantiasa berharap agar tagline "Peradaban" 
yang selama ini digulirkan harus menjadi visi clan misi bersama yang 
tertanam dalam sebuah bingkai kesadaran kolektif bagi seluruh sivitas 
akaclemik untuk mewujudkan UIN Alauddin sebagai universitas yang 
kompetitif clan berkarakter. Untuk itu, tiga agenda besar; pencerdasan, 
penceraban dan prestasi harus menjadi fokus perhatian utama bagi sivitas 
akademika UIN Alauddin, Ketiga agenda ini dirancang sebagai sebuah 
strategi untuk menjadikan UIN Alauddin lebih terbuka, clan menjacli 
pusat kepeloporan pengembangan nilai clan akhlak serta keunggulan 
akademik-intelektual yang dipaclukan clengan pengembangan teknologi 
untuk membangun sebuah masyarakat yang berperadaban. 
Akhimya, perkenankan saya mengucapkan terimakasih clan 
penghargaan yang setinggi-tingginya kepada seluruh sivitas akaclemika 
UIN Alaucldin Makassar yang telah mencurahkan pikiran clan tenaganya 
dalam menghasilkan karya akademik ini. Semoga gagasan yang 
dituangkan di dalam buku ini mampu menjadi "air" penyejuk clan 
pengobat dahaga bagi masyarakat yang haus akan pencerahan, clan 
dapat menjadi "rnutiara" yang memberikan cahaya bagi peradaban. 
Samata, 1 Nopember 2012 
Rektor 
Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing HT., MS 
VI 
Pengantar Penulis 
Dengan mengucapkan puji Syukur kehadirat Allah S\X!f, karena 
atas rahrnat, hidayah clan karunia-Nya, sehingga buku clengan juclul 
"Pengantar Teori Ekonomi Makro'' dapat terselesaikan dengan baik. 
Buku ini merupakan tuntutan clan keharusan bagi seorang tenaga 
pengajar clan refleksi dari sebuah proses kehidupan akademik. Selain itu, 
buku ini aclalah sebuah karya yang sangat berharga terutama bagi 
pribadi penulis, walaupun disadari bahwa tulisan ini masih memiliki 
kekurangan-kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. 
Pengantar Teori Ekonomi Makro merupakan cabang ilmu 
ekonomi yang mempelajari tentang perilaku dan kinerja perekonomian 
sebagai suatu keseluruhan dan berbagai masalah atau issue 
makroekonomi yang penting dan sekaligus merupakan masalah yang 
dihadapi di dalam kehidupan sehari-hari dari suatu perekonomian, 
seperti inflasi, pengangguran, defisit neraca pembayaran, konjung tur 
clan lain sebagainya. Dengan memperhatikan bidang kajiannya itu, maka 
tidak clisangsikan lagi bahwa makroekonomi merupakan cabang ilmu 
ekonomi yang sangat penting dan menantang untuk dipelajari oleh siapa 
saja. 
Dalam buku ini, cliuraikan dengan gamblang berbagai aliran 
pemikiran di dalam makroekonomi yang berkembang selama ini, mulai 
dari Klasik, Keynes clan pengiut-pengikutnya, Monetaris, Ekspektasi 
rasional sampai kepada aliran Keynesian baru ( new Keynesian) yang 
muncul dalam tahun-tahun belakangan ini. Selain itu, juga dibahas 
mengenai penentuan pendapatan (income determinatio11), baik di dalam 
model makro dua sektor, model makro tiga sektor, maupun model 
makro empat sektor. Sesuai dengan judulnya, di dalam buku ini juga 
clibahas berbagai masalah makroekonomi seperti: inflasi; pengangguran 
clan pertumbuhan ekonomi; clan kebijaka makroekonomi, baik dalam 
konteks perekonomian tertutup (dose economfy) maupun ekonomi 
terbuka (open et"onomy). 
Vll 
Buku ini clitulis dengan gaya bahasa yang sederhana tetapi lugas 
clengan tujuan agar para pembaca dapat dengan mudah memahami apa 
yang terkanclung didalamnya. Sungguh suatu kesia-siaan apabila buku 
yang ditulis dengan memakan waktu dan tenaga yang tidak sedikit, tidak 
dapat dimanfaatkan oleh para pembacanya. Namun demikian, penulis 
percaya bahwa buku ini akan mampu menjawab berbagai tantangan clan 
sekaligus dapat mengisi kekurangan dari buku-buku teks 
makroekonomi saat ini. 
Akhimya penulis menyadari bahwa sebagai manusia tentu tidak 
luput dari kekurangan-kekurangan clan kesempumaan sejati hanya ada 
pacla-Nya. Berbagai kekurangan yang terdapat di dalam buku ini 
sepenuhnya adalah tanggung jawab penulis. Demi kesempumaan buku 
ini, penulis sangat mengharapkan adanya saran-saran clan kritik yang 
konstruktif dari berbagai pihak, terutama mereka yang kebetulan 
membaca buku ini. 
Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi para pembaca, clan 
kepada semua pihak yang telah banyak membantu penulis 
mengucapkan terima kasih yang tak terhingga clan hanya Allah-lab yang 
mengetahui nilai, ketulusan, keikhlasan bucli clan segala apa yang 
cliperbuat oleh hamba-Nya. Karena itu, penulis hanya mampu berdoa 
semoga segala dedikasi clan apresiasi dari semua pihak yang telah kami 
terima menclapatkan imbalan pahala yang setimpal dari Allah SWf. 
Amin. 
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RUANGLINGKUPEKONOMIMAKRO 
A. Apakah Ilmu Ekonomi Itu 
Di dalam kehidupan sehari-hari, mungkin kita selalu berpikir 
untuk membeli barang-barang yang sangat kita butuhkan. Jika masih 
ada sisa mungkin kita bisa membeli barang lainnya. Namun jika tidak 
memiliki sisa, maka kita menagguhkan untuk membeli barang tersebut 
dilain waktu. 
Sebuah keluarga dengan penghasilan yang pasa-pasan tidak 
mungkin setiap tahunnya mengganti mobilnya dengan yang baru, clan 
tidak mungkin pula setiap bulannya pergi rekreasi. Semua ini tetjadi 
karena adanya kendala keterbatasan atau kelangkaan (scarci!J), sehingga 
membuat keluarga tersebut tidak mampu memenuhi seluruh 
keinginannya. 
Demikian pula sebuah perusahaan yang ingin mencapai sukses 
agar bisa bertahan clan mengalahkan para pesaingnya , akan menemui 
kendala keterbatasan atau kelangkaan (.rcard!J). Tidak mungkin sebuah 
perusahaan akan langsung sukses mengalahkan pesaingnya tanpa 
berusahan keras ataupun memiliki modal yang besar. Keterbatasan yang 
paling utama ditemui oleh perusahaan adalah modal, sehingga akan 
menentukan besar-kecilnya perusahaan. Kendala berikutnya yang akan 
dihadapi oleh sebuah perusahaan adalah skil para tenaga kerjanya. 
Perusahaan yang baru berdiri, akan memiliki tenaga ahli yang 
lebih sec:likit c:libandingkan dengan perusahaan yang sudah lama bercliri. 
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Untuk memiliki tenaga ahli yang banyak clan memiliki kompetensi yang 
tinggi, tentu saja harus membayar clengan mahal, paclahal perusahaan itu 
umumnya memiliki modal yang terbatas. Karena itu, perusahaan julpl 
harus menentukan pilihan-pilihan yang utarna dan tidak mungkin 
seluruh keinginannya secara cepat terpenuhi. 
Kasus serupa juga tetjadi pada sebuah negara, termasuk 
Indonesia. Indonesia yang memilik.i sumber daya alam yang beraneka 
ragam clan jumlah penducluk yang besar, namun teknologinya masih 
sangat terbatas. Potensi sumber daya alam yang dimiliki ini, tidak dapat 
dikelola dengan baik, sehingga tidak mampu menjadi negara industri, 
tetapi lebih cocok untuk membangun sektor pertanian clan perkebunan, 
karena kedua bidang tersebut memerlukan tanah yang luas clan tenaga 
ketja yang banyak. 
Dari ketiga contoh tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 
didalam memenuhi seluruh kebutuhan manusia yang terbatas, selalu 
ditemui keterbatasan atai kelangkaan (scan:ity). Kendalanya adalah 
sumber daya yang dapay berupa mo11�, capital, tecknology, kno,vledge, skill, 
clan kekayaan alam lainnya. Berclasarkan kasus-kasus tersebut, perlu 
kiranya kita mempelajari ilmu ekonomi, karena dengan mempelajari 
ilmu ekonomi kita dapat memahami upaya manusia, baik secara 
individu maupun masyarakat dalam menentukan pilihan-pilihan 
terhadap sumber daya yang terbatas untuk memenuhi kebutuhan 
manusia yang tidak terbatas. 
B. Kelangkaan dan Pilihan 
Sebuah barang disebut langka jika jumlah keinginan terhadap 
suatu barang lebih besar dari pada jumlah yang tersedia. Misalnya, pacla 
saat terjadi isu akan naiknya harga bahan bakar minyak, seperti minyak 
tanah, maka orang-orang akan membeli dalam jumlah yang besar, 
terutama pedagang minyak tanah, agar dapat memperoleh keutungan 
besar. Karena jumlah pasokan sudah tertentu, clan orang-orang mencari 
minyak tanah, maka kemudian inyak tanah menjadi langka. 
Berdasarkan tetjadinya kelangkaan tersebut, maka muncul apa 
yang disebut �arang ekono�. Barang eko?omi _merupakan barang yang 
jumlah permmtaan�ya lebih benyak dib�n��kan dengan jumlah 
barang yang tersedia dan yang mempunya1 nilai (harga). Jika barang 
ekonomi ini semakin banyak jumlahnya, kaka harganya semakin murah 






mahal. Contoh: emas, karena jumlahnya terbatas sedangkan 
perminatnya semakin lama semakin banyak, maka harganya semakin 
mahal. Sedangkan harga durian pada saat musim, harganya 
akan semakin murah karena semakin banyak jumlahnya. 
Lawan dari barang ekonomi adalah barang bebas. Barang bebas 
merupakan barang yang jumlah persecliaannya lebih banyak 
clibandingkan dengan pennintaannya. Barang bebas ini karena 
jumlahnya san�t �anyak, �dak ada ha�ga (n�ainya�. Contoh: udara, air 
di sungai, pastr di sungai. Namun air bersih dari PAM ada harganya, 
karena banyaknya orang yang membutuhkan sedangkan persediaannya 
terbatas. Dernikian pula minuman air minum mineral. Barang bebas 
ini tidak difokuskan pembahasannya di dalam teori ekonomi. Hanya 
barang-barang ekonomi saja yang dibahas. 
Pada penjelasan di awal, barang ekonomi muncul karena 
permintaa.nnya le�ih besar cli-bandingkan ketersediaan barang tersebut. 
Ini berarn manusia sebenarnya memerlukan barang yang lebih 
banyak dibandingkan yang tersedia. Namun dia mengalami 
keterbatasan, misalnya uang. Untuk itu dia harus rnelakukan pemilihan 
barang mana saja yang paling dia sukai untuk dibeli. Jika ada barang 
· lain yang juga dia sukai, karena jumlah uangnya terbatas, maka dia 
akan membatalkan atau menunda pembelian barang lain tersebut. 
Misalnya, seseorang memiliki uang Rp 10.000. Harga bakso satu porsi 
berikut min um adalah Rp 10.000, clan untuk menonton film satu kali 
juga bernilai Rp 10.000. Uang yang dimiliki orang itu bisa digunakan 
untuk men on ton film sekali, a tau bis a pula untuk membeli 
bakso berikut minumannya. Sebenarnya orang tersebut ingin 
dua-duanya, namun karena dia hanya memiliki uang Rp 10.000 dia 
harus memilih mana yang terlebih dahulu is beli. Apakah tiket 
nonton atau makan bakso. Di sinilah seseorang itu harus menentukan 
pilihannya. 
Orang tersebut akhirnya memutuskan untuk membeli satu tiket 
nonton film. Maka dia harus mengorbakankan tidak memakan bakso 
satu porsi. Nah, karena clia menonton berarti kehilangan kesempatan 
untuk menikmati bakso. Kehilangan kesempatan ini disebut sebagai 
biaya hilangnya ke-sempatan (opporllmi!J cos/). Jadi kita dapat 
menyebutkan bahwa oppo1t11nity cost dari nonton film adalah makan 
bakso. Karena gara-gara menonton film orang itu harus mengorbankan 
un tuk tidak memakan bakso. 
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C. Masalah Ekonomi 
Seperti yang dijelaskan di atas, masalah yang dihaclapi oleh 
manusia secara umum aclalah kebutuhannya yang ticlak terbatas, 
seclangkan sumber daya atau faktor-faktor procluksi yang digunakan 
untuk memprocluksi barang-barang yang dibutuhkan clan diinginkan 
terbatas. Sumber claya atau faktor-faktor procluksi terdiri dari seluruh 
komponen yang digunakan untuk memproduksi barang seperti: tanah 
(la11d), modal (capita�, tenaga kerja (labour), dan semangat kewirausahaan 
(e11treprene11rship). 
Karena keterbatasan ini, kemudian manusia hams memilih 
barang-barang apa saja yang hams diprocluksi agar tercapai kepuasan 
maksimum, walaupun tidak semua barang yang diinginkan itu terpenuhi 
semuanya. Inilah yang menjadi masalah ekonomi. Masalah-masalah 
ekonomi adalah: 1) Barang clan jasa apa yang akan dihasilkan (what), 2) 
Bagaimana barang clan jasa tersebut dihasilkan (how), clan 3) Untuk 
siapa barang clan jasa tersebut dihasilkan (for whom). 
What ( Barang apa yang dihasilkan) 
Guna menjawab pertanyaan ini, kita hams terlebih clahulu 
melihat apa yang men-jadi kebutuhkan yang mendesak oleh masyarakat. 
Jika banyak masyarakat yang membutuhkan maka diproduksilah barang 
tersebut, karena clengan memproduksi barang yang sangat clibutuhkan 
masyarakat tersebut, berarti sebagian besar keinginan masyarakat 
terpenuhi. Contoh mesin cuci. Dahulu orang tidak membutuhkan 
mesin cuci, karena ibu rumah tangga masih mempunyai waktu yang 
cu�p luang un�k me�cuci �endiri secara manual. Karena banyak 
wanita yang bekerja, sehingga dibutuhkan alat yang dapat mempercepat 
clan mempermudah untuk mencuci pakaian tersebut. 
How(Bagaimana barang itu dihasilkan) 
Masalah ini menyangkut cara atau teknik untuk memanfaatkan 
sumber daya se�t mungkin untuk memproduksi barang yang 
dibutuhkan. Manusia terus berusaha untuk memenuhi semua 
kebutuhannya. Dengan clitemukannya teknik-teknik khusus untuk 
membuat barang clan jasa dengan memanfaatkan jumlah sumber daya 
yang lebih �eclikit. De�gan demikia? jumlah sumber claya yang terbatas 
tadi akan tidak semakin .cepat habtsnya. Conteh: seorang petani yang 
tidak menggunakan rnesm dalam menanam berasnya. Karena jumlah 





memproduksi 2 ton kilo gram. J ika dia menggunakan sumber daya lain 
seperti traktor, pupuk yang cukup, maka dalam satu hektar dapat 
memperoleh 4 - 5 ton beras. Dengan demikian jumlah barang clan 
jasa bisa semakin banyak seiring dengan semakin bertambahnya jumlah 
manusia clan jumlah kebutuhannya. 
For W'hom (untuk siapa barang itu) 
Barang yang diproduksi harus memenuhi kebutuhan 
masyarakat. Hal ini menyangkut pem-bagian barang-barang yang ada. 
Ada barang yang khusus dibuat untuk anak-anak, clan ada pula yang 
khusus untuk orang dewasa. Ada pula barang yang dibuat untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat golongan menengah ke atas, clan 
ada pula barang yang dibuat untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat golong-an menengah ke bawah. J adi barang itu ada 
variasinya, tergantung siapa yang akan menggunakannya. 
Dari masalah-masalah ekonomi ini, clibuatlah solusi atau 
penyelesaiannya sesuai clengan prinsip-prinsip ekonomi. Prinsip 
ekonomi berbunyi bagaimana menclapatakan hasil yang maksimum 
dengan menggunakan sumber daya yang tertentu besamya, clan 
bagaimana mendapkan hasil yang tertentu dengan menggunakan 
sumber daya yang minimum. Jadi untuk menyelesaikan apa yang 
diproduksi, bagaimana memproduksinya clan untuk siapa barang itu 
diproduksi, harus sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi. Inilah yang 
menjadi perhatian (concern) di dalam pembahasan teori ekonomi. 
D. Ekonomi Makro dan Permasalahannya 
Ilmu Ekonomi secara garis besar dibagi atas, yaitu ekonomi makro 
clan ekonomi mikro. Dalam ekonomi mikro yang dibicarakan adalah unit- 
unit individu seperti perusahaan clan rumah tangga. Jadi yang dibahas 
adalah mengenai perilaku unit-unit individu tadi. Maka di dalam teori 
ekonomi mikro ada teori prilaku produsen, prilaku konsumen, bagaimana 
mencapai kepuasan yang optimal bagi konsumen, juga bagaimana 
proclusen dapat memperoleh keuntungan yang maksimal, clan lain-lain. Jadi 
yang menjadi ini perhatian aclalah indiviclunya. 
Sedangkan dalam teori makro ekonomi prilaku-prilaku individu 
tadi digabung menjadi satu, atau secara agregat (keseluruhan). Jadi yang 
menjadi perhatian tidak lagi produksi satu perusahaan clan harga suatu 
barang, tetapi produksi total clan tingkat harga umum. Kita melihat 
perekonomian secara nasional. Pada ekonomi makro yang menjadi 
5 
Pengantar Ekonomi Makro 
menunjukkan berarti 
perhatian adalah ting�t infasi, pengangguran, neraca pembayaran, dan 
pertumbuhan ekonorru. . . . . . 
Teori ekonorru makro diajarkan agar kita dapat mengetahw 
pennasalahan-pennasalahan ekonomi makro clan menganalisisnya sehingga 
dapat mengambil kebijakan-kebijakan yang dapat menyelesaikan 
pennasalahan ekonomi nasional. Ada 4 ( empat) masalah ekonomi secara 
garis besar, yaitu: 
t. Masalah Kestabilan harga (lnflasi) 
Kestabilan harga merujuk kepada keadaan suatu 
negara/wilayah yang terdapat harga barang/jasa relatif tidak 
berubah (tetap). Keadaan ini sering disebut inflasi yang rendah. 
Inflasi secara definisi adalah kenaikan harga secara umum yang 
terjadi secara terus menerus. Inflasi menjadi masalah karena hal ini 
menyangkut daya beli masyarakat suatu negara. Jika harga umum 
mengalami kenaikan (inflasi) tetapi tidak diimbangi dengan 
kenaikkan pendapatan per kapita, maka jelas daya beli 
masyarakat menjadi sangat berh.-urang. Jika daya beli semakin 
berkurang berarti negara tersebut menjadi bertambah miskin. Inflasi 
secara terus menerus akan m�ngakibatkan suatu negara 
menjadi hancur perekononuannya. Inflasi selain membuat 
masyarakat menjadi rniskin, juga mengakibatkan produsen kesulitan 
untuk berproduksi clan menjual barang-barangnya. Inflasi akan 
mcmpengaruhi tingkat suku bunga perbankan. Jika inflasi 
tinggi, maka suku bunga perbankan akan naik, apalagi untuk suku 
bunga pinjaman. Sehingga jelas akan menyulitkan semua orang, 
baik itu produsen, maupun konsumen. Bila ini terjadi terus men e ru s, 
maka kita akan terperosok ke dalam Lingkaran Setan 
Kemiskinan. Dalam lingkaran setan kemiskinan, dimulai dari 
kondisi pendapatan nasional (GDP/GNP) yang rendah, sehingga 
mengakibatkan savin� masy�akat re?�ah. Saving (tabungan) yang 
rendah akan mengakibatkan mvestasi Juga rendah. Investasi rendah 
akan membuat produksi rendah, pengangguran tinggi. Produksi 
rcddah, pengangguran tinggi akan mengakibatkan 
GDP /GNP tetap rendah. I�i �erus berlangsung, sehingga 
kita terjerumus dalam lembah kerruskinan. 
z. Masalah Pengangguran 
Adan ya pengangguran 
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perekonomian negara itu tidak dalam kondisi fidl-en1ployn1e11t. Ada 
faktor produksi yang tidak terpakai (berlebih) yaitu tenaga ketja. 
Memang kondisi idealnya suatu negara harus berada di dalam 
keadaan fullemployment, akan tetapi untuk mencapai kondisi 
ini tidak inungkin. Sangat jarang terjadi. Bahkan Keynes, 
mengatakan bahwa kondisi perekonomian suatu negara selalu 
berada dalam keadaan 1111der-en1ployn1ent, kalau pula terjadi 
keadaan fi,ll en1ployment itu hanya kebetulan saja. Memang 
tingkat penggangguran selalu terjadi di negara manapun. Dan 
ini memang menjadi concern (pusat perhatian) para pemimpin 
bangsa dan para ekonom. Makanya di dalaln kampanye suatu partai 
politik, masalah ini menjadi salah satu prioritas bagi mereka, yaitu 
menurunkan tingkat pengangguran. Pengangguran tentu tidak baik 
bila terjadi, karena dapat menimbulkan kerawanan sosial seperti 
pencurian, kriminalitas, dll. 
3. Masalah Keseimbangan Neraca Pembayaran 
N eraca pembayaran merupakan informasi keadaan 
keuangan satu negara secara umurn. Jika negara tersebut 
memiliki kondisi yang surplus berarti negara itu memiliki 
cadangan devisa yang besar. Apa gunanya cadangan devisa itu ? 
Cadangan ini digunakan untuk kegiatan transaksi perdagangan luar 
negeri. Cadangan ini digunakan untuk membiayai impor 
barang-barang dari luar negeri. Semakin besar cadangan 
suatu negara berarti semakin sehat negara itu, karena mampu 
membeli barang lebih banyak. Analoginya bila seseorang yang 
memiliki tabungan yang banyak. Semakin banyak tabungannya, 
berarti dia memiliki kemampuan untuk membeli barang yang 
lebih banyak. Bagaimana cara memperbesar cadangan ? Cadangan 
dapat diperbesar dengan berbagai macam cara. Pertama 
adalah dengan melakukan ekspor. Semakin besar ekspor, maka 
cadangan negara itu semakin besar; Kedua, adalah dengan 
mengundang investor asing agar mau melakukan investasi di negara 
kita. Cara ini ada baiknya clan ada buruknya. Baiknya,masuknya 
investor asing ke dalarn negeri, akan meningkatkan produksi dan 
mengurangi angka pengangguran. Apalagi kalau investasinya jangka 
panjang. Keburukannya, investasi asing ini tidak dapat selalu 
tetap di suatu negara. Sangat tergantung sesuai dengan keinginan 
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si investor. Kalau perekonomian stabil, maka banyak investor yang 
datang ke negara itu, tapi sebaliknya jika negara dalam keadaan tidak 
menentu ([11/1 of 11ncertainty) maka investor akan segera menarik kembali 
uangnya yang telah diinvestasikannya. Peristiwa kerusuhan 
yang terjadi di Indonesia adalah salah satu contohnya. Ketika 
terjadi peristiwa Mei 1998, banyak investor yang lari ke luar negeri, 
clan investor asing yang tadinya mau investasi tidak jadi melakukan 
investasi di dalam negeri; dan Ketiga, merupakan cara yang 
paling tidak disenangi sebenamya yaitu dengan melakukan 
pinjaman luar negeri. Pinjaman luar negeri seharusnya 
menjadi altematif terakhir bagi suatu negara jika negara 
rersebut ingin menyelamat-kan dirinya dari kehancuran. 
Dalarn jangka pendek, pinjaman ini memang sangat berarti 
untuk memulihkan keadaan perekonomian yang hancur. 
Seperti Indonesia, karena pemerintah memiliki kesulitan dalam 
hal keuangan, agar pembangunan terus berlangsung, maka 
pinjaman luar negeri tidak dapat dihindarkan. Pemanfaatan 
utang luar negeri secara bijak sangat berarti bagi suatu negara, 
karena dengan demikian pembangunan dapat terus 
berlangsung, angka pengangguran berkurang, aktivitas 
ekonomi tumbuh dan pendapatan nasional akan terus 
bertambah. Bila pertumbuhan ekonomi tetap tinggi, maka 
negara akan memperoleh penerimaannya dari ekspor maupun 
dari pajak. Dengan demikian pemerintah akan dapat membayar 
kembali utang luar negerinya. 
4. Masalah Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari adanya 
peningkatan di dalam GDP (Gross Domes/it: Prodtttf) atau GNP 
(Gross National Prodt,c!J. Adanya peningkatan dalam GDP 
berarti menunjukkan adanya peningkaran pendapatan 
ka�i1:1- Pendapa� per kapita merupakan pendaparan tnasyarakat per 
indiviclu._ GDP Juga meru�. � yang menunjukkan t= 
produksi suatu negara. Semakin tJ.ngg1 GDP berarti total prod k · 
akin b C . . U Sl sem esar. uma yang rnenjadi yang rn · di 
permasalahan � sini biasanya adalah pembagian pena:nJa 
nasional yang tidak rnerata, Oleh karena itu tidaklah p�r: 




masyarakatnya miskin, clan bila sebuah negara memiliki GDP 
besar, semua warga negara masyarakatnya kaya. Untuk itu 
pemerintah hams mengeluarkan kebijakan-kebijakan yang dapar 
mengurangi kesenjangan pendapatan antar warga negru:anya. 
Latihan 
1. Mengapa kita perlu mempelajari ilmu ekonomi ?. 
2. Apa saja yang menjadi masalah-masalah ekonomi, clan bagaimana 
cara manusia untuk mengatasi masalah-masalah ekonomi tersebut 
?. 
3. Apa yang dimaksud dengan opportunity cost? Berikan sebuah 
ilustrasi untuk menjelaskan opportunity cost. 
4. Jelaskan secara singkat apa yang menjadi masalah poko ekonomi 
makro?. Berikan contoh untuk mendukung jawaban Saudara 
S. Apa yang dimaksud dengan Iingkaran setan kemiskinan (oido«: 








Pendapatan nasional adalah total produksi barang/jasa yang 
dihasilkan oleh masyarakat di suatu negara pada satu waktu tertentu. 
Indikator yang umum digunakan untuk menghitung pendapatan 
nasional adalah GDP (Gross Domestic Prodna) atau dalam bahasa 
Indonesia disebut dengan PDB (Produk Domestik Bruto). Indikator 
Iain yang juga sering digunakan adalah GNP (Gross National 
Produa) atau PNB (Pendapatan Nasional Bruto). Ada 3 pendekatan yang 
digunakan dalam menghitung pendapatan nasional, yaitu: 
Pendekatan Produksi, Pendekatan Pendapatan, clan 
Pendekatan Pengeluaran 
B. Pendekatan Produksi (Production Approach) 
Dalam pendekatan ini pendapatan nasional dihitung 
berdasarkan perhitungan dari jumlah nilai akhir barang clan jasa yang 
dihasilkan oleh masyarakat dalam suatu perekonomian pada periode 
tertentu. Nilai barang clan jasa yang dimaksud adalah nilai akhir barang 
, ! clan jasa atau nilai tambah ( ualm added) barang tersebut. 
/ Nilai akhir adalah nilai barang yang siap dikonsumsi dan tidak 
, lagi digunakan dalam proses produksi berikutnya. Sedangkan nilai 
I tambah adalah selisih antara nilai suatu barang dengan biaya yang dikeluarkan untuk proses produksi termasuk nilai bahan baku yang 
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digunakan. Pendapatan nasional dihitung dengan menghitung nilai 
barang akhir atau menjumlahkan semua nilai tambah. 
Misal kita akan menghitung pendapatan nasional dari 
pakaian jadi. Nilai pendapatan nasional dari pakaian jacli dapat clihitung 
dari nilai akhir pakaian jadi tersebut. Cara lain menghitungnya adalah 
dengan menambahkan nilai tambah dari setiap proses pembuatan 
pakaian tersebut, yaitu dari nilai tambah Kapas, nilai tambah 
Benang, nilai tambah Kain, dan nilai tambah Pakaian Jadi. Untuk Iebih 
detail kita lihat Tabel berilrut: 
N . all d Tabel 1. Perhitunzan Pendapatan asion n ustn PakaianJadi 
J enis Prod us en Hasil Nilai Akhir Nilai tambah 
Produsen I Kap as 500 500 
Produsen II Benang 1.000 500 
Produsen III Kain 2.500 1.500 
Pakaian J adi 5.000 - Produsen IV 2.500 
Jumlah 5.000 
. . �ilai p�aian ja� adalah 5:0?0, atau nilai. yang tertera pada nilai akhir clan Juga penJumlaha� n�a1 �a�bah dari pakaian jadi. Jadi pendapatan nas1o�al untuk p�ka1.an. Jadi. tidak clengan menjumlahkan 
kapas, benang, kam clan pakaian jadi. Inilah yang disebut dengan J b' . k l bih b 'kn hi UOI/ te co11nting. Jadi 1:1ntu r _e . 31 ya �en� tung pendapatan nasional 
dengan menghitung n�a1 tambah _dart masing-masing produksi. 
Di kindonesdtakmengh1tudngk _Pen�apatan nasional juga mengguna an pen e atan pro u csi, yartu dengan menjumlah produksi seluruh sektor lapangan usaha dalam kegiatan produk · terlihat dalam Tabel berikut: st, yang 
Tabel 2. Perhitungan Pendapatan Nasional per Sektoral 
�No. Sektor Ekonomi 
Nilai 
1. Pertanian, Peternakan, Kehutanan Rpxxx dan Perikanan 
2. Pertambangan clan Penggalian 
Rp xxx 3. Industri Pengolahan 
Rpxxx 4. Listrik, Gas, dan Air Minum 




6. Pengangkutan clan Komunikasi Rp xxx 
7. Perdagangan Rp XX.\: 
8. Bank clan Lembaga Keuangan Rp X.\:X 
Lainnya 
9. Sewa Rp xxx 
10. Pemerintahan clan Pertanahan Rp XX.\: 
11. J asa-jasa lainnya Rp xxx 
Jumlah Rpxxx 
C. Pendekatan Pendapatan (Income Approach) 
Pendapatan nasional yang dihitung dengan menggunakan 
pendekatan pendapatan yaitu dengan jalan menghitung semua 
pendapatan dari masing-masing penda[atan faktor produksi yaitu 
pendapatan dari tanah, modal, tenaga kerja clan kewirausahaan. 
Pendapatan-nya berupa sewa, bunga, upah clan profit. Dengan 
menghitung keempat pendapatan tersebut, kita akan mendapatkan 
pendapatan nasional dari pendekatan pendapatan. 
D. Pendekatan Pengeluaran (Expenditure Approach) 
Pendapatan nasional yang dihitung dengan menggunakan 
pendekatan pengeluaran yaitu dengan jalan menjumlahkan seluruh 
pengeluaran yang dilakukan oleh semua pelaku ekonomi, baik itu rumah 
tangga, perusahaan maupun sektor luar negeri. Pengekuaran dari 
rumah tangga adalah konswnsi rumah tangga, pengeluaran 
perusahaan adalah investasi, pengeluaran pemerintah adalah seluruh 
belanja pemerintah clan pengeluar luar negeri adalah ekspor netto 
(selisih ekspor dan impor). Dengan menjumlahkan keseluruhan 
dari pengeluaran tersebut akan diperoleh pendapatan nasional. 
Contoh perhitungan pendapatan nasional dengan menggunakan 
pendekatan pengeluaran dapat dilihat pada Tabel 3. 
E. Pengertian GDP dan GNP 
Dalam menghitung pendapatan nasional terdapat dua macam 
konsep perhitungan, yaitu dengan konsep kewilayahan clan konsep 
kewarganwgaraan. J ika kita menghitung pendapatan nasional dari 
jumlah seluruh produksi yang dihasilkan masyarakat baik itu warga 
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ab 3. Pen apatan asion engan en e etan en� uaran 
• Pengeluaran konsumsi nunah tangga Rpxxx 
• Pengeluaran konsumsi pemerintah Rp xxx 
• Pembentukan modal domesti bruto Rp xxx 
• Ekspor netto baning clan jasa Rp xxx 
JumlahGDP Rpxxx 
• Ditambah pemdapatan netto faktor produksi dari Rpxxx 
luar negeri (net factors inaime .ftvm abroad) 
JumlahGNP Rpxxx 
• Dilrurang pajak langstmg netto (pajak langstmg- Rpxxx 
pembayaran transfer) 
Pendapatan Disposible (Yd) Rpxxx 
negara pribumi clan warga negara asing dalam suatu negara disebut 
GDP (Gross Domestic Bmtto). GDP dihitung berdasarkan konsep 
kewilayahan, sedangkan jika menghitung pen-dapatan nasional, maka 
clihitung dari jumlah seluruh produksi yang dihasilkan oleh masyarakat 
Indonesia, baik itu di dalam maupun di luar negeri sehingga inilah yang 
disebut dengan GNP (Gross National Prod11cl), dengan kata lain bahwa 
GNP (Gross National Prod11cl) dihitung berdasarkan konsep 
kewarganegaraan dengan fonnulasi sebagai berikut 
GNP = GDP + Net Factors From Abroad 
Net factors income from abroad adalah selisih dari pendapatan 
masyarakat domestik dari faktor produksi yang dimiliki di luar 
negeri dengan pendapatan warga negara asing dari faktor produksi 
yang dimilikinya di dalam negeri. suatu negara. Nilai Net factors income 
from abroad Indonesia masih negatif. Artinya orang asing masih lebih 
banyak memperoleh pendapatan di Indonesia dibandingkan orang 
Indonesia yang memperoleh pendapatan di luar negeri. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai GNP (Gross National Prod11cl) Indonesia yang 
lebih kecil dari GDP (Gross Domestic Bmtto)-nya. 
Tel d N. ald P dk P el 
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F. Gross Domestic Brutto Nominal dan Gross Domestic 
Brutto Riil 
Gross Domestic Bmtto Nominal adalah nilai output yang 
clihasilkan berdasarkan harga-harga yang berlaku pada waktu output 
tersebut diproduksi. Seadangkan Gross Domestic Bmtto Riil adalah nilai 
output yang dihasilkan pada suatu waktu tertentu berdasarkan pada 
harga tahun dasar tertentu (harga konstan). 
Tabel 4. Gross Domestic Brutto Nominal VS Gross Domes/it: Bnato Riil 
J enis Barang Ham-a per Unit GDP 
danJasa Jumlah 2003 2010 Riil thn Nomi 
Beras 40kg 300 500 12.000 20.000 
Pakaian 2ptg 10.000 15.000 20.000 30.000 
Rekreasi 1 tiket 1.000 1.500 1.000 1.500 
Jumlah 33.000 51.500 
Dengan menghitung nilai GDP riil dan GDP nominal di atas, kita dapat 
menghitung inflasi antara tahun 2003 sampai dengan tahun 2010. 
lnflasi = {GDPNominal2010/ GDPRiil tahun 2010 tahun dasar2003) -1 
Inflasi = (51.500/33.000)-1 
= 1,56-1 
= 0,56 atau 56% 





ANALISIS PENDAPATAN NASIONAL 
DUASEKTOR 
A. Hubungan Antara Konsumsi dan Pendapatan 
Perekonomian suatu negara digerakkan oleh pelaku-pelaku 
kegiatan ekonomi. Pelaku kegiatan ekonomi secara umum 
dikelompokkan kepada empat pelaku, yaitu: rumah tangga, perusahaan 
(swasta), pemerintah, clan ekspor-impor. Kegiatan ekonomi yang paling 
sederhana adalah kegiatan ekonomi dua sektor. 
Yang dimaksudkan dengan perekonomian dua sektor adalah 
perekonomian yang hanya terdiri dari sektor rumah tangga clan sektor 
perusahaan (swasta). Ini berarti dalam perekonomian itu dimisalkan 
tidak terdapat kegiatan pemerintah maupun perdagangan luar negeri. 
Aliran-aliran pendapatan yang terdapat dalam perekonomian seperti itu 
telah digambarkan di dalam bah yang lalu, yaitu seperti yang 
ditunjukkan dalam Gambar 1. Dari sifat sirkulasi aliran pendapatan 
yang terdapat dalam gambar itu dapat diambil kesimpulan bahwa aliran- 
aliran pendapatannya mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : 
PERUSAHAAN RUMAH TANGGA 
lEMBAGA "8.IANGAN 
Gmmu 1. Sil:kuhsi ."\li.cm Pmm.pum dzhm Ekonani Modem 
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Sektor perusahaan menggunakan faktor-faktor procluksi 
yang dimiliki rumah tangga. Faktor-faktor produksi tersebut 
meroperoleh penclapatan berupa gaji clan upah, sewa, bunga clan 
untung. 
1. Sebagian besar penclapatan yang diterima rumah tangga akan 
digunakan untuk konsumsi, yaitu membeli barang-barang 
clan jasa-jasa yang dihasilkan oleh sektor perusahaan. 
2. Sisa penclapatan rumah tangga yang tidak cligunakana untuk 
konsumsi akan clitabung dalam institusi- institusi keuangan. 
3. Pengusaha yang ingin melakukan investasi akan meminjam 
tabungan rumah tangga yang dikumpulkan oleh institusi- 
institusi keuangan. 
Terdapat beberapa faktor yang menentukan tingkat 
pengeluaran rumah tangga (secara seunit kecil atau dalam 
keseluruhan ekonomi), yang terpenting adalah pendapatan rumah 
tangga. Tabel yang menggambarkan hubungan di antara konsumsi 
rumah tangga clan penclapatannya dinamakan claftar (skedul) 
konsumsi. Daftar konsumsi pada dasarnya menggambarkan 
besarnya konsumsi rumah tangga pada tingkat penclapatan yang 
berubah-ubah. Misalnya, seperti dapat dilihat dalam Tabel 5, pada 
waktu penclapatan seseorang aclalah Rp 500 ribu, konsumsinya 
Rp 500 ribu. Pada waktu penclapatannya Rp 900 ribu, 
konsumsinya adalah Rp 800 ribu. Tabel $.1 secara terperinci 
menunjukkan hubungan di antara tingkat Pendapatan 
disposebel dengan pengeluaran konsumsi dan tabungan rumah 
tangga. 
Tabel 5. Pendapatan, Konsumsi clan Tabungan (dalam ribu rupiah) 
Pendapatan Pengeluaran Tabungan 
Disposibel (Yd) Konsumsi (S) 
(C) 
(1) (2) (3) 
0 125 -125 
100 200 -100 
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200 275 -75 
300 350 -50 
400 425 -25 
500 500 0 
600 575 25 
700 650 50 
800 725 75 
900 800 100 
1000 875 125 
Dalam kolom (1) ditunjukkan berbagai tingkat pendapatan 
disposebel yang mungkin diterima oleh suatu rumah tangga, sedangkan 
dalam kolom (2) ditunjukkan berbagai jumlah pengeluaran konsumsi 
yang akan dilakukan oleh rumah tangga tersebut. Jumlah tabungan (a tau 
kelebihan pendapatan sesudah melakukan pengeluaran konsumen yang 
akan dilakukan oleh rumah tangga pada berbagai tingkat pendapatan 
yang mungkin diterimanya) ditunjukkan dalam kolom (3). 
Angka-angka yang dibuat dalam Tabel 5 adalah contoh yang 
rnemberikan gambaran mengenai ciri-ciri khas dari hubungan di antara 
pengeluaran konsumsi clan pendapatan disposebel seperti yang baru 
diterangkan di atas. Ciri-ciri yang digambarkan dalam tabel 5 adalah : 
1. Pada pendapatan yang rendah rumah tangga mengorek 
tabungan. Pada waktu rumah tangga tidak memperoleh 
pendapatan, yaitu pendapatan disposibebel adalah nol (Y J = 
0), pengeluaran konsumsi adalah Rp 125 ribu. Ini berarti 
rumah tangga harus menggunakan harta atau tabungan masa 
lalu untuk membiayai pengeluaran konsumsinya. Tabungan 
negatif, atau mengorek tabungan ( dissaving) akan selalu 
dilakukan oleh rumah tangga apabila pendapatannya masih di 
bawah Rp 500 ribu. 
2. Kenaikan pendapatan menaikkan pengeluaran konsumsi. 
Biasanya pertambahan pendapatan adalah lebih tinggi 
daripada pertambahan konsumsi. Contoh dalam Tabel 5 
menunjukkan, apabila pen-dapatan bertambah sebanyak Rp 
100 ribu, konsumsi bertambah sebanyak Rp 7 5 ribu. Sisa 
pertambahan pendapatan itu (Rp 25 ribu) ditabung. 
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3. Pada pendapatan yang tinggi rumah tangga menabung. 
Disebabkan pertambahan pendapatan selalu lebih besar 
menunjukkan dari pertambahan konsumsi maka pada 
akhimya rumah tangga tidak "mengorek tabungan" lagi. Ia 
akan mampu menabung sebagian dari pendapatannya. 
Contoh dalam Tabel 5, apabila pendapatan rumah tangga 
lebih daripada Rp 500 ribu, konsumsinya lebih rendah dari 
pendapatannya. Sebagai contoh, pada pendapatan Rp 900 
ribu, konsumsi adalah Rp 800 ribu, dan ini menunjukkan 
rumah tangga sudah menabung sebanyak Rp 100 ribu. 
Kecondongan Mengkonsumsi dan Menabung 
Untuk memahami dengan lebih baik sifat hubungan di antara 
pendapatan disposebel dengan konsumsi, clan dengan tabungan 
perlulah diterangkan dua konsep penting berikut: 
1. Kecondongan mengkonsumsi, dan 
2. Kecondongan menabung 
Definisi Kecondongan Mengkonsumsi 
Konsep kecondongan mengkonsumsi perlu dibeclakan menjadi dua 
pengertian, yaitu : kecondongan mengkonmmsi marginal clan kecondongan 
mengkons11msi rata-rata. Definisi clan arti setiap konsep ini adalah : 
1. Kecondongan mengkonsumsi marjinal, atau secara ringkas 
selalu dinyatakan sebagai MPC (berasal dari istilah Inggris: 
Mall,inal propensity to co11s11me), dapat didefinisikan sebagai 
perba11di11gan di antara pertambaha11 ko11s11msi (fl.CJ yang dilak11kan 
dengan pertambaban pendapatan disposebel (Ii Y) yang diperoleh. 
Nilai MPC dapat dihitung dengan menggunakan formula : 
MPC=� 
AY11: 
2. Kecondongan mengkonsumsi rnarjinal, atau secara ringkas 
selalu dinyatakan sebagai MPC (berasal dari istilah Inggris: 
margina� prope�sity to c�nsume), dapat didefinisikan sebagai 
perbandingan di antara tmgkat konsumsi (C) dengan tingkat 
pendapatan disposebel ketika konsumsi tersebut dilakukan 






Contoh Menghitung MPC dan APC 
Untuk clapat memberikan pengertian yang lebih baik mengenai 
arti konsep keconclongan mengkonsumsi marjinal clan rata-rata, clalam 
Tabel 5 ditunjukkan contoh angka untuk menghitung :MPC clan APC. 
Dalam contoh 1 digambarkan penclapatan disposebel clalam 
kolom (1) selalu bertambah sebanyak Rp 200 ribu (misalnya dari Rp 400 
ribu menjadi Rp 600 ribu) clan ini mengakibatkan konsumsi, yang 
ditunjukkan clalam kolom (2), juga senantiasa bertambah sebanyak Rp 
150 ribu (clari Rp 450 ribu menjadi Rp 600 ribu). Maka MPC, yang 
ditunjukkan clalam kolom (3) aclalah 0,75 clan ini dibuktikan oleh 







Pcm:!sipatt111 Peniclwiran &:comoarn Eeamdo°'sn 
Disposible ltam1n1si l\le�wnze �mal Uau.1:iumr B.euta 
(Yd) (C) (MPS) (An) 
(1) (� (3) (� 
COIIIOh 1; MPCTeup 
Rp.mtibu Rp. l(X) mr.& lCO/Z>O s: 1,50 �Kp.lSQ'><>0•0,'3 
Rp- <()O tibu Rp-+50 '60/400,. 1�11.:6 
Rp. 4)0 zilm 
Rp.150/.2.'00:: 0. 73 
Rp . .50) @0/&XJ= 1.po 
Rp.1501200=0,73 
Rp. IDO tibu Rp. 750 730/SOO = 0,9li3 
Conbh .2:: Ml"C Nllkin JCecil 
Rp.%10tibu Rp.1-CO=u lC0/%10 = 1,50 �Rp 
IGQ'1'lO;o,&, Rp. <)() :tilm Rp. -46'.) icilm ...S0/100 = 1.,1.5 
Rp. l.50/200 c 0,73 
Rp.�cbu Rp. 610 libu 610(«)0 = 1,01 i 
Rp. l4Qf.l00 = o.,o 
Rp. lDOtibu Rp.7501ibu �/8)0 = (),9373 
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Dalam gambar 2 digambarkan pendapatan disposebel juga 
selalu bertambah sebanyak Rp 200 ribu, tetapi kenaikan konsumsi 
rumah tangga makin kecil pertambahannya. Sifat hubungan di antara 
pertambahan penclapatan disposebel clan konsumsi adalah: 
1. Apabila pendapatan disposebel bertambah dari Rp 200 ribu 
menjadi Rp 400 ribu, konsumsi naik dari Rp 300 ribu 
menjadi Rp 460 ribu. Pada perubahan pendapatan dan 
konsumsi ini MPC adalah : ( 460 - 300) / ( 400 - 200) = 0,8. 
2. Apabila pendapatan disposebel bertambah dari Rp 400 ribu 
menjadi Rp 600 ribu, konsumsi bertambah dari Rp 460 ribu 
menjadi Rp 610 ribu. Maka MPC = (610 - 460)/(600 - 400) 
= 0,75. 
3. Apabila pendapatan disposebel bertambah dari Rp 600 ribu 
menjadi Rp 800 ribu, konsumsi bertambah dari Rp 610 ribu 
menjadi Rp 750 ribu. Maka MPC = (750 - 610)/(800 - 600) 
= 0,70. 
Hasil perhitungan dalam 1, 2 clan 3 ditunjukkan dalam kolom 
(3). Perhitungan kecondongan konsumsi rata-rata ditunjukkan dalarn 
kolom (4). Dari Contoh 1 clan 2 dapat dilihat bahwa APC berubah- 
ubah nilainya, clan nilainya makin lama makin rendah. Apabila Yd lebih 
kecil dari C, maka APC lebih besar dari 1 (sebagai contoh pada Yd= Rp 
200 ribu, C adalah Rp 300 ribu, maka APC = 300/200 = 1,5); dan 
apabila YJ lebih besar dari C (contoh pada Yd= Rp 800 ribu, C adalah 
Rp 750 ribu, maka APC = 750/800 = 0,9375), maka APC lebih kecil 
dari 1. 
Definisi Kecondongan Menabung 
Konsep kecondongan menabung juga perlu dibedakan 
kepada dua istilah, yaitu keco11do11ga11 111e11abung 111a1:Ji11al dan 
kecondongan 111enabung rata-rata. Definisi masing-masing konsep 
tersebut adalah seperti yang diterangkan di bawah ini : 
1. Kecondongan menabung marjinal, atau secara ringkas MPS 
(dari perkataan ma,;g,inal propensity to save), dapat didefinisikan 
sebagai perbandingan di antara pertambahan tab11ngan (liS) dengan 
pertambahan pendapatan disposebel (Ii Y). Nilai MPS dapat 





2. Kecondongan menabung rata - rata, atau secara ringkas APS (dari 
perkataan average propensity to save), menunjukkan perbandingan 
di antara tabungan (S) dengan pendapatan disposebel Cf d), Nilai 
APS dapat dihitung clengan menggunakan formula: 
s 
APS= yd 
Apabila pendapatan disposebel bertambah dari Rp 200 ribu 
menjadi Rp 400 ribu, tabungan berubah dari Rp -100 ribu 
menjadi Rp -60 ribu, maka MPS = (-60 (-) -100)/(400-200)= 
40/200 = 0,20. 
Apabila pendapatan disposebel bertambah dari Rp 400 ribu 
menjadi Rp 600 ribu, tabungan berubah dari Rp -60 ribu 
menjadi Rp 10 ribu. Maka MPA adalah (-10 (-) -60)/(600 - 
400) = 50/200 = 0,25. 
Apabila pendapatan disposebel bertambah dari Rp 600 ribu 
menjadi Rp 800 ribu, tabungan berubah dari Rp -10 ribu 
menjadi Rp 50 ribu, maka MPS adalah (50 (-) -10) / (800 - 
600) = 60/200 = 0,30. 
3. 
2. 
Contoh Menghitung MPS dan APS 
Conteh untuk menghitung MPS clan APS ditunjukkan clalam 
Tabel 7. Dalam Conteh 1 dimisalkan penclapatan disposebel mengalami 
pertambahan yang tetap besarnya clan nilai pertambahannya aclalah Rp 
200 ribu. Nilai pendapatan disposebel aclalah seperti yang digunakan 
clalam Tabel 6. Seterusnya dimisalkan pula konsumsi aclalah seperti 
clalam Tabel 6, maka tabungan aclalah seperti yang ditunjukkan clalam 
Tabel 7, yaitu tabungan akan bertambah sebanyak Rp 50 ribu apabila 
penclapatan disposebel bertambah Rp 200 ribu. Maka dalarn Conteh 1 
APC adalah : 50 ribu/200 ribu = 0,25. 
Dalam Conteh 2, dimisalkan pendapatan disposebel clan 
konsumsi adalah seperti dalam contoh 2 dalarn Tabel 6. Maka tabungan 
adalah seperti ditunjukkan dalam kolom (3), Tabel 7. Berdasarkan data 
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Hasil perhitungan yang cliterangkan dalam 1, 2 clan 3 
clitunjukkan dalam kolom (4). Dalam kolom (5), clitunjukkan 
perhitungan untuk memperoleh nilai APS. Dari perhitungan yang 
clibuat (dengan menggunakan formula: APS = S/YJ) dapat clilihat 
bahwa nilai APS semakin besar apabila pendapatan clisposebel 
bertambah, pada mulanya nilainya negatif, karena rumah tangga masih 
"mengorek tabrmgan" atau melakukan "dissavinj'. Dalam Contoh 1, hingga 
pendapatan Rp 600 ribu rumah tangga masih melakukan "mengorek 
tabungan". Di bawah ini clitunjukkan dua contoh perhitungan APS. 
1. Dalam Contoh 1, apabila pendapatan disposebel adalah Rp 
200 ribu, tabungan adalah Rp -100 ribu, maka APS adalah - 
100/200 = -0,5. 
2. Dalam Contoh 2, apabila pendapatan disposebel adalah Rp 
400 ribu tabungan adalah Rp -60 ribu, maka APS = -60 I 400 
= -0,15. 
T2bel 7. Kecomimgm Meubung Mngiml dan R.lt2-nu 
PUldg:pAtan 1"-eeluan.za T.11.b� Ecccmdon.?IU1 
Disposi'ble 'lom,mm (.S) Menabuqr llenta 
(Yd) (C) (APS) 
(1� (� (3j (4) (� 




50/200 = G,25 Rp.-100/200 = -0.so 
Rp.4001itu Rp.4501:itu Rp. -50nbu Rp. -50/400=-� 
Rp.600zi.tu Rp.600litu 
50/200 = 0,25 
Rp. Olibu Rp 0/600= 0 
Rp. SOOJihl Rp. 7.50 nllu 
50/200 = Q,25 
Rp. 50Ilbu Rp. 50/SOO = (\0625 
Contah 2: MPS Makin Bear 
Rp. 200 lit:u Rp.300lihl R�-toon�� Rp.-100/200 = -0,50 40!200 = 0)1:J 
Rp.400 libl Rp. 4601ibu Rp. -60 Ilbu Rp. -Q>/400 = -0,15 
.S0/200 = Q,25 
Rp.600!i.t:u Rp. 610libl Rp. -lOJJbu Rp. -10/600::: �017 
60/200 = O,JO 
Rp. SOOli.t:u Rp. 7.50 Ii.bl Rp. SOnbu Rp. 50/600 = 0,0625 
Hubungan Antara Keco!1d�ngan Mengkonsumsi dan Menabung 
Dalam Tabel 8 ditunjukkan kembali data MPC clan MPS 
clihitung dalam tabel 6 clan data �S dan APS yang dihitung a;ta� 
Tabel 7. Seterusnya dalam Tabel 8 dil1itung MPC + MPS 
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yd=.£.+� 
yd yd yd 
Seperti telah dimaklu� APC = .c/Yd clan APS =. S/YJ. Dengan 
clemikian persamaan di atas dapat dinyatakan secara berikut : 
t=APC+APS 
Persamaan di atas membuktikan bahwa rumusan yang dibuktikan dalam 
(ii) adalah benar. 
Pembuktian Rumusan (i) 
Apabila rumah tangga mengalami kenaikan pendapatan, maka 
konsumsi dan tabungannya akan bertambah. Hubungan di antara 
pertambahan dan pendapatan, pertambahan konsumsi dan 
pertambahan tabungan dapat dinyatakan dengan menggunakan 
persaman berikut : 
Apabila masing-masing komponen dari persamaan di atas dibagi oleh 
!:::,. yd, maka akan diperoleh : 
AYd =AC+ AS 
AYd llYd ss; 
Telah diterangkan MPC adalah l:::..C/l:NJ clan MPS adalah flS/1:::..YJ. 
Dengan denikian persamaan diatas dapat diubah menjadi: 
l=MPC+MPS 
Kesamaan di atas menunjukkan bahwa rumusan dalam (i) adalah benar. 
B. Fungsi Konsumsi dan Tabungan 
Seperti telah dinyatakan sebelum iru, dalam analisis 
makroekonomi yang lebih penting bukanlah melihat konsumsi dan 
tabungan suatu rumah tangga, tetapi melihat kepada konsumsi dan 
tabungan semua rumah tangga dalam perekonomian. Pengeluaran 
konsumsi dari semua rumah tangga dalam perekonomian dinamakan 
seperti telah dinyatakan sebelum ini, konsumsi agregat dan tabungan 
semua rumah tangga dalam perekonomian dinamakan tabungan 
agregat. _Dntuk menunjukkan perlakua� rumah tangga clalam 
perekonomtan. dalam mel�kukan .  k�n.sums1 clan tabungan analisis 
makroekonomt selalu melihat cirt-cmnva dengan menghubungkan 
kedua variabel tersebut dengan pendapatan nasional. Analisis dalam 
bagian ini akan melihat sifat perhubungan tersebut dengan membuat 
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satu contoh angka mengenai pendapatan nasional, konsumsi agregat 
clan tabungan agregat yang memisalkan: 
1. MPC adalah tetap, yaitu MPC = 0,75. 
2. Pada saat Y=O, rumah tangga dalam perekonomian 
melakukan konsumsi sebanyak 90 triliun. 
Dalam Tabel 9 ditunjukkan satu contoh yang menggambarkan 
tingkat pendapatan nasional, tingkat konsumsi dan tingkat tabungan 
yang menggunakan pemisahan seperti yang dinyatakan di atas. Dapat 
dilihat bahwa pada pendapa tan nasional = 0, konsumsi rumah tangga 
dalam perekonomian adalah Kp 90 triliun, clan dengan demikian rumah 
tangga "mengorek tabungan" sebanyak Rp 90 triliun juga. 
Tabel 9. Pendapatan, Konsumsi dan Tabungan (dalam triliun rupiah) 
Pendapatan Konsumsi (C) Tabungan (S) 
nasional (Y) (2) (3) 
(1) 
0 90 -90 
120 180 -60 
240 270 -30 
360 360 0 
480 450 30 
600 540 60 
720 630 90 
840 720 120 
960 810 150 
1080 900 180 
1200 990 210 
Contoh tersebut menggambarkan pula bahwa pendapatan 
nasional selalu mengalami perubahan sebanyak Rp 120 triliun, clan 
karena dimisalkan MPC = 0,75 (dan sebagai akibatnya l\iIPS = 0,25) 
maka konsumsi clan tabungan masing-masing akan bertambah sebanyak 
0,75 (Rp 120 triliun) = Rp 90 triliun dan 0,25 (Rp 120 triliun) = Rp 30 
triliun. Berdasarkan kepada data tersebut, dalam Tabel 9 konsumsi 
agregat selalu mengalami pertambahan sebanyak Rp 90 triliun clan 
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Berdasarkan angka-angka dalam Tabel 9 sekarang dapat dibuat 
dua kurva yang sangat penting peranannya dalam penentua� 
keseimbangan pendapatan nasional, yaitu fungsi konsumsi dan fungsi 
tabungan. . 
1. Fungsi konsumsi adalah suat« k11roa yang menggambarakan sifat 
hubu11gan di antara tingkat konsumsi rumab tangga dalam 
perekonomian dengan pendapatan uasional (atau pendapatan 
disposebel} perehonomian tersebut. 
2. Fungsi tabungan adalah suatu kr,roa yang menggambarka11 sifat 
hubungan di antara tingkat tabu11ga11 rumab ta11gga dalam 
pereko11omia11 dengan pendapatan nasional (atau pendapatan 
disposebe� perekonomia11 tersebta. 
Berdasarkan kepada data yang terdapat dalam Tabel 9, dalam 
Gambar 2 ditunjukkan fungsi konsumsi di grafik (a) clan fungsi 
tabungan di grafik (b). Dalam grafik (a) sumbu tegak menggambarkan 
tingkat konsumsi dan sumbu datar menggambarkan pendapatan 
nasional. Sedangkan dalam grafik (b), sumbuh tegak mennggambarkan 
tingkat tabungan dan sumbuh datar menggambarkan pendapatan 
nasional. Sesuai dengan data yang terdapat dalam Tabel 4.5, ciri-ciri 
fungsi konsumsi dan tabungan yang digambarkan dalam gambar 2 
adaalah sebagai berikut : 
1. Tabel 9 menunjukkan bahwa pendapatan nasional = 0, 
konsumsi rumah tangga betjumlah Rp 90 triliun, clan 
tabungan ialah Rp 90 triliun. Berdasarkan kepada data ini 
fungsi konsumsi dalam grafik (a) akan bermula pada nilai Rp 
90 triliun di sumbu tegak (yang menggambarkan tingkat 
konsumsi) dan fungsi tabungan dalam grafik (b) akan 
bermula pada nilai Rp 90 triliun di sumbuh tegak. 
2. Tabel 5 telah menunjukkan bawha MPC = 0,75 dan MPS = 
0,25, yaitu .s�tiap pertambahan pendapatan nasional sebanyak 
Rp 120 triliun akan menambah konsumsi sebanyak Rp 90 
triliun (Ml'C x pertambahan pendapatan nasional) dan 
tabungan sebanyak Rp 30 triliun (MPS x pertambahan 
pendapatan nasional). 
Nilai MPC. dan :.tvrr>� tersebut akan menentukan tingkat 
kecondongan �ngs1 . konsums1. da� fungsi tabungan. Hal ini akan 
diterangkan lebih lanjut sebagat berikut. Fungsi konsumsi dan fungsi 
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tabungan aclalah meripakan garis lurus, clan disebabkan karena nilai 
MPC clan MPS adalah tetap. Seterusnya keconclongan fungsi konsumsi 
aclalah kurang dari 45° clan selallu memotong garis 45°. Sifat ini 
clisebabkan karena IvfPC lebih kecil dari satu. Fungsi konsumsi 
memotong garis 45° pada nilai pendapatan nasional sebanyak Rp 360 
triliun karena pada tingkat penclapatan itu konsumsi r8umah tangga = 
penclapatan nasional (lihat Tabel 9). fungsi tabungan memotong sumbu 
datar pada pendapatan nasional sebanyak Rp 360 triliun karena pada 
penclapatan ini tabungan rumah tangga = 0 (lihat tabel 9). 
Dalam menerangkan ciri-ciri fungsi konsumsi clan tabungan 
telah dinyatakan bahwa nilai lVIPC akan menentukan keconclongan 
fungsi konsumsi clan nilai MPS akan menentukan kecondongan fungsi 
tabungan. Hal itu dapat membuktikan dengan melihat kepada akibat 
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Gambar 2. Fungsi Konsumsi dan Fungsi Tabungan 
29 
L 
Pengantar Ekonomi Makro 
MPC dan Kecondongan Fungsi Konsumsi 
Dalam gambar 2(a), titik A menggambarkan bahwa pendapatan 
nasional adalah Rp 360 triliun dan konsumsi adalah Rp 360 triliun. 
Sedangkan titik B menggambarkan pendapatan nasional bernilai Rp 600 
triliun sedangkan nilai konsumsi adalah Rp 540 triliun. Dengan 
demikian, pergerakan dari titik Ake titik B menggambarkan: 
1. Pendapatan nasional bertambah sebanyak Rp 240 triliun. 
2. Konsumsi rumah tangga bertambah sebanyak Rp 180 triliun. 
Perubahan tersebut menunjukkan bahwa kecondongan fungsi 
konsumsi adalah 180/240 = 0,75. Nilai ini adalah sama dengan nilai 
MPC, clan berarti: kecondongan fungsi konsumsi adalah sama dengan 
MPC. 
MPS dan Kecondongan Fungsi Tabungan 
Dalam Gambar 2(b) titik D menunjukkan tingkat tabungan 
adalah nol (S = 0) apabila pendapatan nasional adalah sebanyak Rp 360 
triliun. Seterusnya titik E menggambarkan ketika tabungan mencapai 
Rp 60 triliun pendapatan nasional adalah sebanyak Rp 600 triliun. 
Dengan demikian pergerakan dari titik D ke E menggambarkan: 
1. Pendapatan nasional bertambah sebanyak Rp 240 triliun. 
2. Tabungan bertambah sebanyak Rp 60 triliun. 
Perubahan itu berarti kecondongan tabungan adalah : 60/240 
= 0,25. Nilai ini sama dengan nilai -�S dan berarti: kecondongan 
fungsi tabungan adalah sama dengan nilai MPS. 
Persamaan Fungsi Konsumsi dan Tabungan 
Fungsi konsumsi dan fungsi tabungan, disamping digambarkan 
dalam bentuk kurva, juga dapat dinyatakan dalam persamaan aljabar. 
Persamaan aljabar untuk fungsi konsumsi dan tabungan adalah seperti 
dinyatakan dalam persamaan yang dinyatakan di bawah ini: 
1. Fungsi konsumsi ialah: C =a+ bY 
2. Fungsi tabungan ialah: S = -a + (1-B)Y. 
Dimana a adalah konsumsi rumah tangga pada ketika 
pendapatan nasional adalah 0, b adalah kecondongan konsumsi 
marginal, C adalah tingkat k�nsumsi da� Y adalah tingkat pendapatan 
nasional. Adakalanya fungsi konsumsi clan tabungan menunjukkan 
hubungan di antara konsumsi atau tabungan dengan pendapatan 
disposebel Yd, persamaan untuk hubungan seperti itu adalah: 
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1. Fungsi konsumsi: C =a+ b Yd. 
2. Fungsi tabungan: S =-a+ (1-b) Yd. 
Dalam contoh yang menunjukkan clalam Tabel 4.5 clan 
digambarkan dalam Gambar 2 nilai a = Rp 90 triliun clan b adalah 0, 7 5. 
Maka persamaan fungsi konsumsi clan tabungan adalah : 
1. Fungsi konsumsi: C = 90 + 0,75Y. 
2. Fungsi tabungan : S = -90 + 0,25Y. 
Penentu-Penentu Lain Konsumsi dan Tabungan 
Uraian sampai tingkat ini menekenkan peranan pendapatan 
rumah tangga sebagai faktor penting yang menentukan tingkat 
konsumsi clan tabungan. Uraian seperti itu didasarkan kepada 
pandangan Keynes yang b�rpendapat tingkat konsumsi clan �abungan 
terutama ditentukan oleh tmgkat penclapatan rumah tangga. Walaupun 
pendapatan rumah tangga pentin_g �eranannya ?alru:11 men�ntukan 
konsumsi, peranan faktor-faktor lam tidak clapat diabaikan. 01 bawah 
ini diterangkan beberapa faktor lain yang mem-pengaruhi tingkat 
konsumsi clan tabungan rumah tangga. 
a. Kekayaan yang T elah Terkumpul 
Sebagai akibat dari mendapat harta warisan, atau tabungan yang 
banyak sebagai akibat usaha di masa lalu, maka seseorang berhasil 
mempunyai kekayaan yang mencukupi. Dalam keadaan seperti itu 
ia sudah tidak terdorong lagi untuk menabung lebih banyak. Maka 
lebih besar bagian dari pendapatan-nya yang digunakan untuk 
mengkonsumsi di masa sekarang. Sebaliknya, untuk orang yang 
ticlak memperoleh warisan atau kekayaan; mereka akan lebih 
bertekad untuk menabung untuk memperoleh kekayaan yang lebih 
banyak di masa yang akan datang, atau untuk memenuhi 
kebutuhan masa depan keluarganya seperti membeli rumah, 
membiayai pendidikan anak atau membuat tabungan untuk 
persiapan di hari tua, 
b. Suku Bunga 
Suku bunga clapatlah dipandang sebagai pendapatan yang 
diperoleh dari melakukan tabungan. Rurnah tangga akan membuat 
lebih banyak tabungan apabila suku bunga tinggi karena lebih 
banyak pendapatan dari penabungan akan diperoleh. Pada suku 
bunga yeng rendah orang tidak begitu suka membuat tabungan 
karena mereka merasa lebih baik melakukan pengeluaran konsumsi 
dari menabung. Dengan demikian pada tingkat bungan yang 
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rendah masyarakat cenderung menambah pengeluaran 
konsumsinya. 
Sikap Berhemat 
Berbagai masyarakat mempunyai sikap yang berbeda dalam 
menabung dan berbelanja. Ada masyarakat yang tidak suka 
berbelanja berlebih-lebihan clan lebih mementingkan tabungan. 
Dalam masyarakat seperti itu APC clan MPCnya adalah lebih 
renda. Tetapi ada pula masyarakat yang mempunyai 
kecenderungan mengkonsumsi yang tinggi, yang berarti APC clan 
Mf'Cnya adalah tinggi. 
Keaclaan Perekonomian 
Dalam perekonomian yang tumbuh clengan teguh dan tidak 
banyak pengangguran, masyarakat berkecenderungan melakukan 
pengeluaran yang lebih aktif. Mereka mempunyai kecenderungan 
berbelanja lebih banyak pada masa kini dan kurang menabung. 
Tetapi dalam keaclaan kegiatan perekonomian yang lambat 
perkembangannya, tingkat pengangguran menunjukkan tendensi 
meningkat, clan sikap masyarakat dalam menggunakan uang dan 
pendapatannya menjadi makin berhati-hati. 
Distribusi Pendapatan 
Dalam masyarakat yang distribusi pendapatannya tidak merata, 
lebih banyak tabungan akan dapat diperoleh. Dalam masyarakat 
yang clemikian (i) sebagian besar pendapatan nasional dinikmati 
oleh segolongan kecil penducluk yang sangat kaya, clan (ii) 
golongan masyarakat ini mempunyai kecenclerungan menabung 
yang tinggi. Maka mereka dapat menciptakan tabungan yang 
banyak. Segolongan besar penduduk mempunyai penclapatan yang 
hanya cukup membiayai konsumsinya dan tabungannya adalah 
kecil. Dalam masyarakat yang distribusi pendapatannya lebih 
seimbang tingkat tabungannya relatif sedikit karena mereka 
mempunyai kecondongan mengkonsumsi yang tinggi. 
Tersedia Tidaknya Dana Pensiun yang Mencukupi 
Program dana pensiun dijalankan di berbagai negara. Ada negara 
yang memberikan pensiun yang cukup tinggi kepacla golongan 
pencluduknya yang telah tu�. �pabila penclapatan dari pensiun 
besar jumlahnya, para pekerja tidak terdorong untuk melakukan 
tabungan yang banyak pacla masa bekerja clan ini menaikkan 
tingkat konsumsi. Sebaliknya, apabila pendapatan pensiun sebagai 
Dr. Sirajuddin 
jaminan hidup di hari tua sangat tidak mencukupi, masyarakat 
cenderung akan menabung lebih banyak ketika mereka bekerja. 
C. Investasi (Pendapatan Modal) 
Sering terdapat kekeliruan dalam masyarakat berkaitan dengan 
istilah investasi, Suatu perusahaan asuransi, misalnya, membeli saharn- 
saham perusahaan di pasaran saham. Tindakan ini tidak dapat 
dipandang sebagai investasi. Begitu juga seseorang yang menggunakan 
tabungannya untuk membeli saham perusahaan atau tanah selalu 
dikatakan sebagai "melakukan investasi". Dalam analisis makroekonomi 
tindakan individu atau perusahaan asuransi tersebut membeli saham 
tidak dipandang sebagai investasi. Untuk menghindari kekeliruan ini, 
sebagai langkah pertama dalam membahas hal-hal yang berhubungan 
dengan investasi perusahaan, terlebih dahulu akan diterangkan arti dari 
pengertian tersebut. 
1. Pengertian dan Faktor Penentua Investasi 
Investasi,yang lazim disebut juga dengan istilah 
penanaman modal atau pembentukan modal merupakan 
komponen kedua yang menentukan tingkat pengeluaran agregat. 
Uraian dalam Bab Tiga telah menerangkan bahwa tabungan dari 
sektor rumah tangga, melalui institusi-institusi keuangan, akan 
mengalir ke sektor perusahaan apabila para pengusaha 
menggunakan uang tersebut untuk membeli barang -barang modal, 
maka pengeluaran tersebut dinamakan investasi. Dengan demikian 
istilab inuestasi dapat diartiea» sebagai pengeluara11 atau pengel11ara11 
penanam-penanam modal atau pernsabaan untuk membeli barang-barang 
modal dan perlengkapan-perlengkapan produksi untuk menambah 
kemamp11a11 memprod11ksi barang-barang dan jasa- fasa yang tersedia dalam 
pereeonomian. Pertambahan jumlah barang modal ini 
memungkinkan perekonomian tersebut menghasilkan lebih banyak 
barang clan jasa di masa yang akan datang. Adakalanya penanaman 
modal dilakukan untuk menggantikan barang-barang modal yang 
lama yang telah haus clan perlu didepresiasikan. 
Dalam praktiknya, dalam usaha untuk mencatat nilai 
penanaman modal yang dilakukan dalam sutu tahun tertentu, yang 
digolongkan sebagai investasi (atau pembentukan modal atau 
penanaman modal) meliputi pengeluaran-pengeluaran yang 
berikut: 
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./ Pembelian berbagai jenis barang modal, yaitu mesin-mesin dan 
peralatan produksi lainnya untuk menclirikan berbagai [enis 
industri dan perusahaan . 
./ Pengeluaran untuk mendirikan rumah tempat tinggal, 
bangunan kantor, bangunan pabrik dan bangunan-bangunan 
lainnya . 
./ Pertambahan nilai stok barang-barang yang belum terjual, 
bahan mentah clan barang yang masih dalam proses produksi 
pada akhir tahun perhitungan pendapatan nasional. 
Jumlah dari ketiga jenis komponen investasi tersebut 
dinamakan investasi bruto, yaitu ia meliputi investasi untuk 
menambah kemampuan memproduksi dalam perekonomian clan 
mengganti barang modal yang telah didepresiasikan. Apabila 
investasi bruto dikurangi oleh nilai depresiasi maka akan didapat 
investasi neto. 
Berbeda dengan yang dilakukan oleh para konsumen 
(rumah tangga) yang membelanjakan bagian tersebut dari 
pendapatan mereka untuk membeli barang dan jasa yang mereka 
butuhkan, penanam-penanam modal melakukan investasi bukan 
untuk memenuhi kebutuhan mereka tetapi untuk mencari 
keuntungan. Dengan demikian banyaknya keuntungan yang akan 
diperoleh besar sekali peranannya dalam menentukan tingkat 
investasi yang akan dilakukan oleh para pengusaha. Disamping 
ditentukan oleh harapan di masa depan untuk memperoleh 
untung, beberapa faktor lainjuga penting peranannya dalam 
menentukan tingkat investasi yang akan dilakukan dalam 
perekonomian. Faktor-faktor utama yang menentukan tingkat 
investasi adalah : 
a. Tingkat keuntungan yang diramalkan akan diperoleh. 
b. Suku bunga. 
c. Ramalan mengenai keadaan ekonomi di masa depan. 
d. Kemajuan teknologi. 
e. Tingkat pendapatan nasional clan perubahan-perubahannya. 
f. Keuntungan yang diperoleh perusahaan-perusahaan. 
Bagaimana berbagai faktor diatas akan mempengaruhi 
kegiatan investasi dibicarakan dalam uraian -uraian berikut. 





keuntungan yang akan diperoleh dengan suku bunga clan tingkat 
investasi (faktor dalam a clan b). Sesudah itu akan diperhatikan 
faktor-faktor lain yang menentukan investasi. 
2. Investasi, Keuntungan, dan Suku Bonga 
\Valaupun faktor penting yang menentukan jurnlah 
investasi para pengusaha meliputi beberapa faktor, dua diantaranya 
mempunyai kesanggupan untuk menerangkan sebab-sebabnya 
perubahan tingkat investasi yang lebih penting dari faktor-faktor 
lainnya. Faktor tersebut adalah tingkat keuntungan yang 
diramalkan clan suku bungan. 
Ramalan (Fon:ase) mengenai keuntungan masa depan (i) 
akan memberikan gambaran kepada para pengusaha mengenai 
jenis-jenis investasi yang mempm!yai prospek yang baik 1mt11k 
dilaksanakan, clan (ii) besarnya investasi yang harus dilakukan untuk 
mewujudkan tambahan barang-barang modal yang diperlukan. 
Sedangkan suku bunga menentukanjenis-jenis investasi yang akan 
memberi keuntungan kepada para peng11saha clan dapat dilaksanakan. 
Para pengusaha hanya akan melaksanakan keinginan untuk 
menanam modal apabila tingkat pengembalian modal dari investasi 
yang dilakukan, yaitu persentasi ke1mtt111ga11 yang akan diperoleh sebeho» 
dik11rangi b11nga 11angyang dibayar, lebih besar dari bunga. Karena itu, 
dalam analisis makroekonomi, analisis mengenai investasi lebih 
ditekankan kepada menunjukkan peranan suku bunga dalam 
menentukan tingkat investasi clan akibat perubahan suku bunga ke 
atas investasidan pendapatan nasional. 
\Valaupun seorang pengusaha memiliki tabungan yang 
cukup, clan oleh karenanya tidak perlu merninjam dari suatu 
lembaga keuangan untuk membiayai investasi yang ingin 
dilaksanakan, hal itu belumlah merupakan syarat yang cukup bagi 
terciptanya kegiatan investasi, Pengusaha tersebut mempunyai dua 
pilihan dalam menggunakan tabungannya, yaitu (i) 
meminjamkan/membungakan uang tersebut, atau (ii) 
menggunakan untuk investasi. Di dalam keadaan di mana 
persentasi pengembalian modal yang akan diperolehnya adalah 
lebih kecil dari suku bunga, adalah lebih baik bagi pengusaha 
tersebut untuk membungakan uangnya clan membatalkan 
maksudnya untuk melakukan investasi. Kalau ia harus merninjam 
uang dari suatu lembaga keuangan, pengusaha itu harus bertindak 
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dengan lebih berhati-hati lagi. Investasi yang direncanakannya, 
hanya akan dilaksanakan apabila tingkat keuntungan yang akan 
diperolehnya adalah lebih besar dari suku bunga yang harus 
dibayamya. Hanya dalam keadaan seperti itu pengusaha tersebut 
akan memperoleh keuntungan dari usahanya. 
• Tingkat Pengembalian Modal 
Pendapatan yang diterima dari sesuatu kegiatan 
menanam modal biasanya akan diterima dalam beberapa 
tahun. Mungkin dalam dua tahun pertama keuntungan belum 
diperoleh, clan baru semenjak tahun ketiga hasil penjualan 
melebihi pengeluaran. Seterusnya, walaupun keuntungan 
dalam tahun ketiga adalah dama dengan tahun keenam 
(misalnya jumlahnya adalah seratus juta rupiah), dari segi 
pandangan perusahaan nilai keuntungan sebenamya adalah 
berbeda. Keuntungan di tahun ketiga adalah lebih bernilai 
dari keuntungan di tahun keenam, oleh karena nilai sekarang 
dari keuntungan tersebut berbeda. 
Menghitung Nilai Sekarang Menghitung nilai 
sekarang dari pendapatan yang diperoleh di masa depan atau 
menghitung tingkat pen�embalian modal (keuntungan) 
merupakan cara yan� digu�akan perusahaan-perusahaan 
untuk menilai kesesuatan clan sesuatu investasi yang akan 
dilakukan. 
Suatu kegiatan investasi dapat dikatakan memperoleh 
keuntungan apabila nilai sekarang pendapatan di masa depan 
adalah lebih besar daripada nilai sekarang modal yang 
diinvestasikan. Nilai sekarang pendapatan di masa depan 
dapat clihitung dengan menggunakan persamaan berikut: 
_ Y1 + Y2 + Y3 . + ... + Yn 
NS - (1 + T) (1 + r)2 (1 + r)a; (1 + r)" 
Dalam persamaan di atas: 
./ NS adalah nilai sekarang pendapatan yang diperoleh 
di antara tahun 1 sehingga tahun n, apabila 






./ Y1, Y2 • • • .. • • • • Y0 adalah pendapatan neto 
(keuntungan) yang diperoleh perusahaan antara 
tahun 1 hingga tahun n . 
./ r adalah suku bunga. 
Dengan memisalkan nilai sekarang modal yang 
diinvestasikan adalah M, penanaman modal tersebut 
dikatakan menguntungkan apabila NS lebih besar dari M. 
Menentukan Tingkat Pengembalian Modal Cara lain 
untuk menentukan apakah sesuatu investasi merupakan 
kegiatan yang menguntungkan atau merugikan dapat 
dilakukan dengan menghitung tingkat pengembalian modal 
dari investasi tersebut. Tingkat pengembalian modal 
dinyatakan dalam persen, clan ia menggambarkan tingkat 
keuntungan rata-rata per tahun dari modal yang 
diinvestasikan. Untuk menghitung tingkat pengembalian 
modal digunakan formula di bawah ini: 
Y1 12 l,73 l� 
M = (1 + R) + (1 + R)2 + (11. + R)3 + ... + (1 + R)n 
Dalam persamaan tersebut : 
./ M adalah nilai modal yang diinvestasikan . 
./ Yi, Y2, Y3, hingga Y0 adalah pendapatan neto 
(keuntungan) yang diperoleh dari tahun 1 hingga ke 
tahun n . 
./ R adalah tingkat pengembalian modal. 
Dalam persamaan di atas nilai yang akan dihitung 
adalah R karena M clan Y 1 hingga Y n sudah diketahui nilainya. 
Sesuatu investasi dipandang menguntungkan apabila nilai R 
lebih besar daripada suku bunga. 
• Efisiensi lnvestasi Marjinal 
Di dalam suatu waktu tertentu, misalnya dalam 
tempo setahun, dalam perekonomian akan terdapat banyak 
individu clan perusahaan yang mempertimbangkan untuk 
melakukan investasi. Berbagai proyek investasi ini mempunyai 
tingkat pengembalian modal yang berbeda, yaitu sebagian dari 
proyek investasi itu akan menghasilkan keuntungan yang 
tinggi, clan ada proyek yang keuntungannya rendah. 
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Berdasarkan kepada jumlah modal yang akan ditanam dan 
tingkat pengembalian modal yang diramalkan akan diperoleh, 
analsis makroekonomi membentuk suatu kurva yang 
dinamakan efisiensi investasi matjinal (mazy,inal e.flicie11q of 
investment). Berdasarkan kepada hal-hal yang dihubungkannya, 
efisiensi investasi matjinal dapat didefinisikan sebagai: suatu 
kurva yang menunjukkan hubungan di antara tingkat 
pengembalian modal dan jumlah modal yang akan 
diinves tasikan. 
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Gambar 3. Efisiensi Modal Marginal 
Untuk mempetjelas arti konsep efisiensi investasi 
marjinal, dalam Gambar 4.2 ditunjukkan satu contoh dari 
kurva efisiensi investasi marjinal (MEI), sumbu tegak 
menunjukkan tingkat pengembalian modal dan sumbu datar 
menunjukkan jumlah investasi yang akan dilakukan pada 
kurva MEI ditunjukkan tiga buah titik: A, B dan C. Titik A 
menggambarkan bahwa tingkat pengembalian modal adalah � dan investasi adalah lo. Ini berarti A menggambarkan babiua 
da/am perekonomian dapat dilakukan kegiatan inoestasi yang alean 
menghasilkan tingkat pengembalian modal sebanyak Ro atau lebih �ggi, clan untuk mewujudkan �vestasi tersebur modal yang 
diperlukan adalah sebanyak Io. Ttnk B dan C juga memberikan 
gambaran yang sama. Titik B menggambarkan wujud kesempata� untuk menginvestasi dengan tingkat 
pengembalian modal Rt atau lebih, dan modal yang 




mewujudkan usaha yang menghasilkan tingkat pengembalian 
modal sebanyak R2 atau lebih, diperlukan modal sebanyak I2. 
• Suku Bunga dan Tingkat Investasi 
Mengetahui :MEI saja belumlah mencukupi untuk 
memperoleh jawaban ke atas persoalan: Berapakah ti11gkat 
inuestasi J'ang akan dilak11ka11 dalam perekonomia11? Para penanam 
modal harus pula mempertimbangkan suku bunga. Apabila 
suku bunga lebih tinggi dari tingkat pengembalian modal, 
investasi yang clirencanakan tidak menguntungkan, oleh sebab 
itu rencana perusahaan untuk melakukan investasi akan 
clibatalkan. Kegiatan investasi hanya akan d.ilaksanakan 
apabila tingkat pengembalian modal lebih besar atau sama 
dengan suku bunga. Dengan demikian, untuk menentukan 
besamya investasi yang harus d.ilakukan kita perlu 
menghubungkan kurva MEI dengan suku bunga, yaitu seperti 
yang terdapat dalam Gambar 4.3 Pada suku bunga sebesar ro 
terdapat investasi bemilai Io yang mempunyai tingkat 
pengembalian modal sebanyak r0 atau lebih. Maka pada suku 
bunga sebanyak ro, investasi yang akan d.ilakukan perusahaan 
adalah Io. Apabila suku bunga adalah r1 cliperlukan modal 
sebanyak I1 untuk mewujudkan investasi yang mempunyai 
tingkat pengembalian modal r1 atau lebih. Dengan demikian 
pada suku bunga sebanyak rt investasi yang akan dilakukan 
adalah sebanyak It. 
oL-�.....:..�����,J..-��+ ,,��.� . ����- 
lnVOlllclOI � dilalwtmn) 
Gambar 4. Tingkat Bungan clan Tingkat Investasi 
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3. Fungsi lnvestasi 
Kurua yang menrmjukkan pereaitan di antara tingkat pendapatan 
nasional dinamakan fungsi investasi. Bentuk fungsi investasi dapat 
dibedakan menjadi dua, yaitu (i) ia sejajar dengan sumbu datar, atau (ii) 
bentuknya naik ke atas ke sebelah kanan (yang berarti makin tinggi 
pendapatan nasional, makin tinggi investasi). Fungsi atau kurva investasi 
sejajar clengan sumbu datar dinamakan Investasi otonomi clan fungsi 
investasi yang semakin tinggi apabila penclapatan nasional meningkat 
dinamakan Investasi terpengaruh. Dalam analisis makroekonomi 
biasanya clirnisalkan bahwa investasi perusahaan bersifat investasi 
otonomi. 
• Bentuk dan Kedudukan Fungsi Investasi 
Mengapakah dalam analisis makroekonomi yang 
diperhatikan adalah investasi otonomi ? untuk memperoleh 
jawabannya terlebih dahulu perlu didefinisikan investasi otonomi. 
Inoestasi otonomi berarti pembentukan modal yang tidak dipengamhi 
pendapatan national Dengan perkataan lai, tinggi renclahnya 
pendapatan nasional tidak menentukan jumlah investasi yang 
dilakukan oleh perusahaan-perusahaan. Berclasarkan kepada 
pandangan ini maka kurva investasi berbentuk sejajar dengan 
sum bu datar, yaitu seperti yang digambarkan oleh kurva Io, I 1 clan h clalam Gambar 5. 
� 
I 
f Aklbal auku bunga tunm (datl ,-0 ku r..> 10 
i Alc-t ouku bunga nalk (da� ,-0 ku r,) ,, 
oL--�������P=endapa ::::==�ta=n=n=aa� =naa� ������ 
Gambar 5. Fungsi Investasi clan Perubahannya 
Analisis makroe�onomi tidakla.h mengabaikan pengaruh 
tingkat pendapatan nasional kepada tnvestasi. Tetapi ahli-ahli 
ekonomi n:ienganggap bahwa fa�tor i� bukanlah faktor yang 
paling penttng yang menentukan tingkat tnvestasi. Uraian sebelum 
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ini telah menerangkan beberapa faktor penting yang menentukan 
investasi. Dalam analisis itu telah diterangkan bahwa inuestasi 
terutama dite11t11ka11 oleh S11k11 banga. Apabila suku bunga tinggi, 
jumlah investasi akan berkurang, sebaliknya suku bunga yang 
rendah akan mendorong lebih banyak investasi. Akibat dari 
perubahan suku bunga kepada investasi digambarkan oleh kurva I 1 
clan h. Misalkan apabila suku bunga adalah ro jumlah investasi 
adalah Io. Seterusnya misalkan suku bunga turun ke r2• ini akan 
menyebabkan pertambahan investasi, misalnya menjadi h 
Sebaliknya apabila suku bunga naik menjadi r1 akan terjadi 
kemerosotan investasi, yaitu menjadi Ii. 
• Hubungan Kurva MEI dengan Fungsi Investasi 
Kedudukan fungsi investasi dalam grafik sangat 
berhubungan clengan kurva ivIBI clan suku bunga yang berlaku. 
Sifat perhubungan tersebut dapat diterangkan clengan 
menggunakan Gambar 6. Terlebih dahulu perhatikan grafik (a). 
Misalkan suku bunga adalah 6 persen. Pada suku bunga ini, tingkat 
investasi yang akan dilakukan para penanam modal adalah Rp 10 
triliun. Dalam grafik (b ), fungsi investasi Io menggambarkan 
investasi sebanyak Rp 10 triliun pada berbagai tingkat pendapatan 
nasional. Apakah yang akan berlaku dalam kegiatan investasi 
apabila suku bunga adalah 10 persen ? Grafik (a) menunjukkan 
investasi yang akan dilakukan menurun menjadi RM 5 triliun. 
Dalam grafik (b) tingkat investasi ini ditunjukkan oleh fungsi I1• 
Penurunan suku bunga akan menambah investasi. Grafik (a) 
menunjukkan suku bunga 4 persen, investasi yang akan dilakukan 
para pengusaha ber-jumlah Rp 12,5 triliun clan dalam grafik (b) 
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Gambar 6. Hubungan antara MEI clan Tingkat Investasi 
41 
l 
Pengantar Ekonomi Makro 
4. Penentu-Penentu Investasi Lainnya 
Telah dinyatakan bahwa (a) penentu utama investasi adalah 
suku bunga clan tingkat pengembalian modal atau prospek keuntungan, 
clan (b) disamping itu ada beberapa faktor lain yang mempengaruhi 
investasi, yaitu: ramalan mengenai keadaan ekonomi di masa depan, 
kemajuan teknologi, tingkat pendapatan nasional clan keuntungan 
perusahaan. Bagian ini akan dijelaskan bagaimana faktor-faktor lain 
tersebut akan mempengaruhi investasi. 
• Ramalan Keadaan Perekonomian di Masa Depan 
Kegiatan perusahaan untuk mendirikan industri clan 
memasang peralatan pabrik yang baru adalah kegiatan yang 
memakan waktu. Di perusahaan-perusahaan yang sangat besar 
kegiatan investasi dapat memakan waktu beberapa tahun. Dan 
apabila investasi itu sudah selesai dilaksanakan, yaitu pada waktu 
industri atau perusahaan yang didirikan itu sudah mulai 
menghasilkan barang atau jasa, maka ia akan terus melakukan 
kegiatannya selama beberapa tahun. Di dalam investasi-investasi 
yang sepeti itu biasanya modal baru diperoleh kembali apabila 
kegiatan sudah berjalan selama beberapa tahun. Karena itu, dalam 
menentukan apakah kegiatan-kegiatan yang akan dikembangkan itu 
akan memperoleh untung atau akan menimbulkan kerugian, para 
pengusaha haruslah membuat ramalan-ramlan mengenai keadaan 
masa depan. 
Dalam membuat ramalan mengenai keadaan masa depan 
pada hakikatnya para pengusaha harus bertanya: Apakah keadaan 
masa �epan menu.njukkan bahwa keu�tungan yang cukup besar 
a�an diperoleh. dart penge�bangan kegiatan ekonomi yang sedang 
dibuat atau direnca.nakan.. Ramalan yang menunjukan bahwa 
keadaan perekononuan-tennasuk situasi politik dari keamanan akan 
menjadi lebih baik lagi pada masa depan, yaitu diramalkan bahwa 
harga-harga akan tetap stabil clan pertumbuhan ekonomi maupun 




• Perubahan dan Perkembangan Teknologi 
Faktor keempat yang menentukan besarnya investasi yang 
akan dilakukan oleh para pengusaha adalah kegiatan para 
pengusaha untuk menggunakan penemuan-penemuan teknologi 
yang baru dalam proses produksi. Kegiatan para pengusaha untuk 
menggunakan teknologi yang baru dikembangkan di dalam 
kegiatan produksi atau manajemen dinamakan mengadakan 
pembama11 atau iuouasi. Pada umumnya makin banyak 
perkembangan teknologi yang dibuat, makin banyak pula kegiatan 
pembaruan yang akan dilakukan oleh para pengusaha. Untuk 
melaksanakan pembaruan-pembaruan, para pengusaha harus 
membeli barang-barang modal yang baru, clan adakalanya juga 
harus mendirikan bangunan-bangunan pabrik/industri yang baru. 
Maka makin banyak pembaruan yang akan dilakukan, makin tinggi 
tingkat investasi yang akan tercapai. 
Gambar 7 menunjukkan bagaimana (i) perkembangan 
teknologi clan (ii) ramalan masa depan yang semakin baik, akan 
mempengaruhi tingkat investasi. Dimisalkan 1vIEI0 adalah efisiensi 
investasi majinal yang terdapat sebelum ada kemajuan teknologi 
atau perbaikan dalam ramalan mengenai keadaan di masa depan 
yang semakin baik. Dalam keadaan ini, (i) apabila suku bunga ro 
maka jumlah investasi adalah Io (perhatikan titik A) clan (ii) apabila 
suku bunga adalah rr, maka jumlah investasi adalah Ii (perhatikan 
titik B). Perkembangan teknologi atau ramalan bahwa keadaan 
ekonomi akan menjadi semakin baik menyebabkan MEio berubah 
menjadi MEI1. Sebagai akibatnya (i) apabila suku bunga tetap ro, 
investasi akan meningkat dari Io menjadi h (lihat titik At), clan (ii) 
apabila suku bunga adalah r1, kenaikan jumlah investasi adalah dari 
I 1 menjadi J3 (lihat titik B1). 
Adakalanya barang modal baru yang harus digunakan 
untuk melaksanakan pembaruan adalah sangat sederhana. Oleh 
karenanya investasi yang harus dilaksanakan untuk melakukan 
pembaruan itu tidak terlalu besar jumlahnya. Tetapi adakalanya, 
seperti misalnya pembaruan dalarn kegiatan pengangkutan udara, ia 
memerlukan investasi yang sangat besar. Penggantian kapal 
terbang lama clengan yang baru clan lebih besar, l.ebih cepat, clan 
lebih modem oleh berbagai perusahaan penerbangan memerlukan 
biaya yang sangat besar. 
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Sejarah perkembangan ekonomi clunia menunjukkan 
bahwa di clalam dua abacl belakangan ini penemuan clan 
pembaruan sangat besar peranannya clalam mempercepat proses 
pembangunan. Pembaruan-pembaruan clalam semua sektor 
ekonomi telah mempertinggi produktivitas di berbagai bidang 
kegiatan ekonomi. Produktivitas yang bertambah tinggi itu di satu 
pihak, telah memungkinkan pertambahan produksi yang sangat 
cepat clan memungkinkan pertumbuhan ekonomi yang lebih cepat. 
Di lain pihak, produktivitas yang bertambah tinggi secara terus 
menerus telah menaikkan pendapatan para pekerja. Apabila 
penclapatan terns menerus bertambah, permintaan atas berbagai 
jenis barang akan terus-menerus bertambah pula. Yang belakangan 
ini akan menclorong lebih banyak investasi clan mempercepat lagi 
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Gambar 7. Hubungan antara 1\.ffil clan Tingkat Investasi 
• Efek Pertumbuhan Pendapatan Nasional 
Dalam kebanyakan analisis mengenai penentuan 
pendapatan nasional pada umumnya dianggap investasi yang 
dilakukan para pengusaha adalah berbentuk investasi otonomi. 
:Valau �a�anapun,. pe�garuh penclapa��m nasional kepada 
mvestasi tidak dapat diabaikan. Perlulah disadari bahwa tingkat 
pendapatan nasional yang tinggi akan memperbesar pendapatan 
masyarakat, clan selanjutnya penclapatan masyarakat yang tinggi 
tersebut akan memperbesar permintaan terhaclap barang-barang 
clan j�s�-jasa. Maka keuntun�n perusahaan a�an bertambah tinggi 
clan 1n1 akan mendorong dilakukannya lebih banyak investasi. 
Dengan perkataan lain, dalam jangka panjang apabila pendapatan 
nasional b�rta�b�h tinggi,_ i:na_k� inves_tasi akan bertambah tinggi 
pula. Apabila dimisalkan cm-cm perkaitan di antara investasi clan 
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pendapatan nasional adalah seperti yang dinyatakan ini, fungsi 
investasinya adalah seperti yang ditunjukkan oleh fungsi L dalam 
Gambar 8. Gambar tersebut menunjukkan bahwa makin tinggi 
pendapatan nasional, makin tinggi pula tingkat investasi. Sebagai 
contoh, kenaikan pendapatan nasional dari Yo menjadi Y1 
menyebabkan investasi naik dari Io menjadi 11• Investasi yang 
bercorak demikian dinamakan investasi terpengaruh atau induced 
investment. 
• Keuntungan Perusahaan 
Dana investasi diperoleh perusahaan dari meminjarn atau 
dari tabungannya sendiri. Tabungan perusahaan terutama 
diperoleh dari keuntungan, semakin besar untungnya semakin 
besar pula keuntungan yang tetap disimpan perusahaan. 
Keuntungan yang semakin besar ini memungkinkan perusahaan 
mempeluas usahanya atau mengembangkan usaha baru. Langkah 






Gambar 8. Investasi Terpengaruh 
D. Penentuan Tingkat Kegiatan Ekonomi 
Setelah menunjukkan ciri-ciri dari konsumsi rumah tangga clan 
investasi perusahaan, sekarang telah dapat dijelaskan (i) mengenai arti 
dari konsep tingkat kegiatan ekonomi negara atau keseimbangan 
perekonomian negara, clan (ii) mengenai proses penentuan tingkat 
kegiatan ekonomi clan pendapatan nasional, dalam suatu perekonomian 
yang terdiri dari dua sektor. Untuk menunjukkan proses penentuan 
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tingkat keseimbangan perekonomian negara dapat digunakan tiga cara 
yaitu: 
1. Dengan menggunakan contoh angka yang membandingkan 
pendapatan nasional dan pengeluaran agregat. . 
2. Dengan menggunakan grafik yang menunjukkan (a) 
kesamaan pengeluaran agregat dengan penawaran agregat, 
dan (b) kesamaan di antara investasi dan tabungan. 
3. Dengan menggunakan cara penentuan secara aljabar. 
• Contoh dengan Menggunakan Angka 
Kolom (1) dari Tabel 10 menggambarkan berbagai tingkat 
pendapatan nasional dari sesuatu perekonomian. Data ini 
menggambarkan keinginan para pengusaha untuk 
memprocluksikan barang clan jasa!. Dalam perekonomian dua 
sektor ticlak terdapat pajak, oleh karenanya pendapatan nasional 
adalah sama dengan pendapatan disposebel. Pada tiap-tiap 
pendapatan nasional seperti yang ditunjukkan dalarn kolom (1), 
pengeluaran konsumsi clan tabungan dari seluruh rumah tangga 
dalam perekonomian itu berturut-turut ditunjukkan dalam kolom 
(2) clan (3). Dalam membuat Tabel 10 dimisalkan kecondongan 
mengkonsumsi marjinal adalah 0,75. Dengan dernikian, apabila 
penclapatan nasional bertambah sebanyak Rp 120 triliun, sebanyak 
Rp 90 triliun digunakan untuk menambah pengeluaran konsumsi 
clan Rp 30 triliun lainnya untuk menambah tabungan. Sebagai 
contoh perhatikan kenaikan pendapatan nasional dari Rp 600 
triliun menjadi Rp 720 triliun. Kenaikan penclapatan nasional itu 
menyebabkan konsumsi rumah tangga bertambah dari Rp 540 
triliun menjadi Rp 630 triliun, clan tabungan dari Rp 60 triliun 
menjadi Rp 90 triliun. 
Dalam contoh tersebut dimisalkan pada setiap tingkat 
pendapatan nasional, investasi perusahaan betjumlah Rp 120 
triliun, yaitu seperti yang ditunjukkan dalam kolom ( 4). Dengan 
diketahuinya nilai konsumsi clan investasi pada berbagai tingkat 
pendapatan nasional tersebut, sekarang clapatlah ditentukan 
besarnya pengeluaran agregat pada berbagai tingkat pendapatan 
nasional clan hal itu ditunjukkan dalam kolom (5). Sektor 
perusahaan memproduksikan barang-barang dengan tujuan untuk 





pengusaha akan selalu berusaha untuk menghasilkan barang- 
barang yang sama besarnya dengan pengeluaran agregat yang akan 
wujud dalam perekonomian. Dalam Tabel 10 dapat dilihat bahwa 
pada waktu pendapatan nasional lebih rendah dari Rp 840 triliun, 
pengeluaran agregat adalah lebih besar daripada pendapatan 
nasional. Keadaan ini dapat dilihat dengan membandingkan angka 
di kolom (1) clan (5). Keadaan ini akan mendorong para pengusaha 
untuk menambah produksi mereka. Kelebihan pennintaan agregat 
1111 menyebabkan kegiatan ekonomi mengalami ekspansi 
(meningkat). Sebaliknya, pada waktu pendapatan nasional lebih 
besar dari Rp 840 triliun, pengeluaran agregat telah menjadi lebih 
kecil daripada pendapatan nasional. Ini berarti banyak di antara 
barang-barang yang diproduksikan perusahaan-perusahaan tidak 
terjual. Keadaan ini akan mendorong perusahaan-perusahaan 
untuk mengurangi kegiatan mereka clan sebagai akibatnya tingkat 
kegiatan ekonomi menurun. 
Tabel 10. Conteh Angka Keseimbangan Pendapatan Nasional 
( dalam triliun rupiah) 
Pcndapatan Kon,umsi Tabungan Invcstasi (I) Pc:ngcluaran Kcadaan Nasional (Y) CC\ IS\ Al?l!fC.l!at CAB\ Pcrckonomiltn 
1 2 3 4 5 6 
0 90 -90 120 210 
120 180 -80 120 300 
240 270 -30 120 390 
360 360 0 120 480 >- Expansi 
480 450 30 120 570 
600 540 60 120 660 
720 630 90 120 750 
840 720 120 120 840 Seim bane: 
960 810 150 120 930} 1080 900 180 120 1020 - Kontraksi 1200 900 210 120 1110 
Keadaan yang berbeda dengan yang baru saja dijelaskan 
akan berlaku apabila pendapatan nasional adalah Rp 840 triliun. 
Pada tingkat pendapatan nasional ini pengeluaran agregat juga 
bejumlah Rp 840 triliun. Dalam keadaan seperti itu para produsen 
tidak akan terdorong untuk menambah atau mengurangi tingkat 
produksinya. Maka tingkat keseimbangan perekonomian negara 
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telah tercapai. Dengan demikian dalam contoh tersebut nilai 
pendapatan nasional adalah Rp 840 triliun. Patut dicatat bahwa 
pada tingkat keseimbangan tersebut tingkat tabungan adalah sama 
dengan pengeluaran investasi, yaitu bemilai Rp 120 triliun. Ini 
dapat dilihat kolom (3) clan (4) dari Tabel 10. 
Kesimpulan: Dalam perekonomian dua sektor 
keseimbangan perekonomian negara tercapai apabila: (1) Y = C + 
I, yaitu penclapatan nasional sama clengan konsumsi tambah 
investasi. Pada kesamaan ini pengeluaran agregat (C + I) sama 
dengan penawaran agregat (Y), clan (2) I = S, yaitu investasi sama 
dengan tabungan. 
• Grafik Keseimbangan Perekonomian Negara 
Berclasarkan kepacla angka-angka yang terclapat clalam 
Tabel 10, dalam Gambar 9 secara grafik dilukiskan penentuan 
tingkat keseimbangan perekonomian negara. Fungsi C + I clalam 
grafik (a) menggambarkan pengeluaran agregat, clan fungsi tersebut 
diperoleh dengan menambahkan nilai investasi (I) sebesar Rp 120 
triliun ke atas fungsi konsumsi (C). Seclangkan fungsi C dilukis 
berdasarkan angka-angka pengeluaran konsumsi yang terdapat 
clalam Tabel 10. Fungsi pengeluaran agregat tersebut 
menggambarkan tingkat pengeluaran yang akan dilakukan dalam 
perekonomian dua sektor pada berbagai tingkat pendapatan 
nasional. Besamya pengeluaran agregat ditunjukkan pada sumbu 
tegak, clan nilai pendapatan nasional ditunjukkan pada sumbu 
datar . 
./ Pendekatan Penawaran Agregat - Pengeluaran Agregat 
Garis Y = AE adalah garis yang membentuk sudut 
45° clengan sumbu datar, Setiap titik dalam garis ini 
menunjukkan keadaan di mana pendapatan nasional sama 
dengan pengeluaran agregat. Berarti garis itu merupakan 
tempat kedudukan di mana tingkat keseimbangan 
perekonomian negara akan tercapai. Oleh karena itu garis 
tersebut sangat penting sekali artinya di dalam menentukan 
pada tingkat mana keseimbangan perekonomian negara akan 
berlaku. Dalam bagian (a) dari Gambar 4.8, fungsi C + I 
memotong garis Y = AE di titik E. Dengan demikian titik E 
menunjukkan kedudukan di mana tingkat keseimbangan 
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perekonomian negara tercapai, dan pendapatan nasional 
adalah Rp 840 triliun. 
II 210 
II) 
c - cio + o;nJV 
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Gambar 9. Menentukan Pendapatan Nasional pada Keseimbangan 
Bahwa titik E menunjukkan keadaan di rnana tingkat 
keseimbangan perekonomian negara tercapai dapat 
dibuktikan clengan memisalkan bahwa tingkat kegiatan 
ekonomi berbeda dengan yang ditunjukkan oleh titik E. 
Misalkan pendapatan nasional aclalah Rp 600 triliun. Pada 
tingkat pendapatan nasional ini fungsi C + I beracla di atas 
garis Y = AE. Ini berarti pengeluaran agregat aclalah lebih 
besar daripada penclapatan nasional. Kelebihan permintaan 
tersebut akan menggalakkan para pengusaha menambah 
procluksi mereka, clan penclapatan nasional menjadi 
bertambah tinggi. Keaclaan seperti itu akan terus berlangsung 
sehingga penclapatan nasional bernilai Rp 840 triliun. 
Pada waktu pendapatan nasional melebihi nilai ini, 
fungsi C + I berada di bawah garis Y= AE, clan keadaan itu 
berarti bahwa pengeluaran agregat lebih kecil dari pendapatan 
nasional. Produksi barang-barang yang melebihi permintaan 
tersebut akan mendorong Perusahaan- perusahaan untuk 
menurunkan kegiatan mereka, clan penurunan clalam kegiatan 
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memproduksi ini akan menurunkan tingkat pendapatan 
nasional . 
../ Pendekatan Suntikan-Bocoran 
Grafik (b) dalam Gambar 9 menunjukkan fungsi 
tabungan rumah tangga dan fungsi investasi para pengusaha. 
Nilai-nilai investasi dan tabungan ditunjukkan pada sumbu 
tegak, dan pendapatan nasional ditunjukkan pada sumbu 
datar. Dengan menggunakan fungsi tabungan dan fungsi 
investasi juga dapat ditentukan tempat kedudukan dari 
keseimbang an perekonomian negara.Ia ditentukan oleh titik 
perpotongan fungsi S dan fungsi I, yaitu pada titik E. Hal itu 
dapat dibuktikan dengan mudah. Telah diketahui bahwa (i) 
pengeluaran agregat sama dengan konsumsi tambah investasi 
atau AE = C + I dan (ii) pendapatan nasional sama dengan 
konsumsi tambah tabungan, dan (iii) dalam keseimbangan 
pendapatan nasional Y = AE atau C + S = C + I, atau S = I. 
Di sebelah kiri titik E investasi adalah lebih besar daripada 
tabungan. Oleh karenanya di sebelah kiri titik E pengeluaran 
agregat lebih besar daripada pendapatan nasional. Keadaan ini 
akan menggalakkan kepada pertambahann tingkat kegiatan 
ekonomi dan pendapatan nasional akan menjadi bertambah 
besar. Di sebelah kanan E keadaan yang sebaliknya berlaku, 
yaitu tabungan lebih besar dari investasi. Ini menyebabkan 
pengeluaran agregat lebih kecil dari pendapatan nasional. 
pertambahan stok barang-barang yang berlaku akan 
mendorong para pengusaha menurunkan kegiatannya. Pada 
titik E tabungan sama dengan investasi, maka pengeluaran 
agregat sama dengan pendapatan nasional. Kesamaan ini, 
seperti telah dijelaskan sebelumnya, menyebabkan pengusaha, 
tidak akan menambah atau mengurangi tingkat kegiatan 
mereka. Dengan demikian tingkat keseimbangan 
perekonomian negara akan tercapai pada titik E, yaitu pada 
keadaan di mana investasi sama dengan tabungan. 
• Pendekatan Aljabar untuk Menentukan Keseimbangan 
Seperti dengan cara grafik clan angka, penentuan tingkat 
keseimbangan pendapatan nasional dengan menggunakan 






./ dengan menggunakan persamaan: Y= C + I, dan 
./ dengan menggunakan persamaan S = I. 
Fungsi konsumsi rumah tangga aclalah C = 90 + 0,75Y, seclangkan 
fungsi investasi aclalah I = 120. Maka tingkat pendapatan nasional 
pada keseimbangan aclalah: 
y 
y = 




Dengan menggunakan Persamaan yang kedua, yaitu S = I, 
tingkat penclapatan nasional pada keseimbangan aclalah: 
S I 
-90 + 0,75Y 120 
0,25Y = 210 
Y 210/0,25 
Y = 840 
Keclua penghitungan yang dilakukan secara aljabar 
tersebut menunjukkan penclapatan nasional pacla keseimbangan 
adalah 840 triliun rupiah, yaitu sama clengan yang 
diperoleh/ ditentukan clalam contoh angka clan secara grafik. 
E. Perubahan Keseimbangan dan Multiplier 
Dari satu periode ke periocle lainnya keseimbangan penclapatan 
nasional akan selalu mengalami perubahan. Dalam perekonomian dua 
sektor, perubahan tersebut terutama disebabkan karena perubahan 
dalam investasi. Perkembangan teknologi, misalnya akan menambah 
investasi clan investasi yang bertambah akan memindahkan pengeluaran 
agregat C + I ke atas. Maka keseimbangan penclapatan nasional yang 
baru akan dicapai clan pendapatan nasional akan bertambah. 
Pengurangan investasi juga clapat berlaku, clan sekali lagi pengeluaran 
agregat C + I akan mengalami perubahan. Kali ini ia akan turun ke 
bawah clan keseimbangan penclapatan nasional dicapai pada pendapatan 
nasional yang lebih renclah. 
Dalam perekonomian yang lebih kompleks, yaitu yang terdiri 
dari tiga atau empat sektor, lebih banyak lagi faktor yang akan 
memindahkan pengeluaran agregat dari keseimbangan yang asal clan 
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seterusnya menimbulkan perubahan dalam tingkat kegiatan ek�nomi 
negara. Perubahan pajak, perubahan pengeluaran . pem�rmtah, 
perubahan ekspor clan impor adalah beberapa f�ktor penttng lain yang 
akan menimbulkan perubahan dalam keseunbangan pendapatan 
nasional clan tingkat kegiatan perekonomian. 
Analisis mengenai multiplier bertujuan untuk menerangkan 
pengaruh dari kenaikan atau kemerosotan dalam pengeluaran agregat ke 
atas tingkat keseirnbangan dan terutama ke atas ttngkat pendapatan 
nasional. Tedebih dahulu, dengan menggunakan grafik, akan 
diterangkan berlakunya proses multiplier. Seterusnya, untuk 
menunjukkan sampai di mana pendapatan nasional akan berubah 
sebagai akibat, dari perubahan sejumlah pengeluaran agregat, suatu 
contoh angka- mengenai multiplier akan diterangkan. 
1. Gambaran Mengenai Proses Multiplier 
Proses multiplier, seperti telah diterangkan, berlaku 
sebagai akibat perubahan dalam pembelanjaan agregat. Dalam 
contoh berikut clirnisalkan perubahan itu bersumber dari 
pertambahan investasi sebesar Rp 10 milyar. Uraian di bawah ini 
menerangkan bagairnana pertambahan tersebur akan 
meningkatkan kegiatan ekonomi clan pendapatan nasional. 
,/ Peristiwa yang Menimbulkan Proses Multiplier 
Misalkan para pengusaha meminjam dari bank-bank 
per?agangan (b�nk umum) untuk membiayai perluasan 
kegiatan yang clilakukan dalam berbagai perusahaan yang me�eka miliki. Dis�ping itu misalkan usaha memperluas ke�a�an perusaha� ttu. adalah berupa menambah produksi · 
d� �gka� ya�g dicapai sek�ang kepada suatu tingkat yang 
lebih ttnggt lagi, Untuk mewu1udkan keinginan tersebut para 
pengusaha haruslah . menambah barang-barang modal, 
menambah tenaga k�rJa dan menambah pembelian bahan- bahan mentah yang diperlukan. 
Pembelian_ bara�g-barang modal yang baru, 
penggunaan pekeqa-peker1a baru dan pembelian tambahan 
atas bahan-bahan mentah tersebut akan ikk . mena ran pendapatan nasional, Apabila semua uang yang di · · d · . ptnJam art bank-bank perdagangan digunakan untuk memb· · k · menambah produksi tetsebut tingkat pend tayat re�atanl . , apatan nasiona 
akan bertambah sebanyak jurnlah pinjaman yang dilakukan 
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oleh para pengusaha untuk menambah procluksi mereka. 
Anclaikata jumlah pinjaman itu aclalah sepuluh milyar rupiah, 
clan seluruhnya akan dibelanjakan, maka pendapatan nasional 
akan berambah sebesar Rp 10 milyar. 
Pertambahan pendapatan nasional yang terjadi 
tersebut ticlak akan berhenti sampai di sini saja. Dengan 
terjadinya pertambahan dalam pendapatan nasional tersebut 
maka dengan sendirinya pendapatan masyarakat akan 
bertambah pula, clan pertambahan ini akan menimbulkan 
pertambahan baru dalam konsumsi rumah tangga yang 
selanjutnya akan menimbulkan lagi pertambahan clalam 
penclapatan nasional. 
Proses perubahan pendapatan masyarakat, 
pengeluaran konsumsi clan selanjutnya pendapatan nasional 
akan terus berlangsung sehingga ticlak terdapat lagi 
pertambahan pendapatan dalam masyarakat. Apabila keadaan 
itu tercapai para pengusaha tidak akan menambah lagi 
procluksi mereka clan tingkat keseimbangan perekonomian 
negara yang baru akan tercapai. Tingkat penclapatan nasional 
baru yang tercapai telah mengalami pertambahan kalau 
dibandingkan dengan tingkat penclapatan nasional yang 
sebelumnya. Pertambahan itu aclalah beberapa kali lipat 
besarnya kalau dibandingkan dengan pertambahan 
pengeluaran agregat yang mula-mula sekali terjadi . 
./ Proses Multiplier dalam Grafik 
Gambar 10 memperlihatkan bagaimana cara 
berlakunya proses multiplier yang di-timbulkan oleh 
pertambahan pengeluaran (pengeluaran) agregat. Dalam 
gambaran tersebut dimisalkan pada mulanya pengeluaran 
agregat aclalah pada tingkat seperti yang digambarkan oleh 
AEo = C + I. Dengan demikian tingkat keseimbangan 
perekonomian negara dicapai di titik Ea clan oleh karenanya 
pendapatan nasional mencapai Ya. Seterusnya dimisalkan pula 
bahwa keadaan perekonomian akan semakin menggalakkan. 
Ini menyebabkan para pengusaha memutuskan untuk 
menambah jumlah investasi sebanyak Lil sehingga tingkat 
investasi bertambah dari I menjadi 11. Pertambahan investasi 
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tersebut menaikkan pengeluaran agre�t, yaitu sekarang 
adalah seperti yang ditunjukkan oleh fungsi AE1 = C + 11. 
Y11AE 





V. Y1 V,Y1 V0 
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Gambar 10. Proses Multiplier dalam Garn bar 
Apabila pengeluaran agregat adalah AE1 = C + 11, 
pada pendapatan nasional Ya akan berlaku kelebiha� 
pengeluaran agregat sebesar �I . Dengan demikian, sebagsi 
akibatnya akan berlaku kenaikan pengeluaran agregat, yaitu 
menjadi EaA. Para pengusaha didorong untuk menambah 
pendapata� nasional -�enjadi Yo· Pada pendapatan nasional 
ini, seperti dapat dilihat dalam Gambar 10 pengeluaran 
agregat dalam perekonomian adalah seperti yang ditunjukkan 
oleh titik A1. Dengan demikian pengeluaran agregat pada 
keadaan itu bernilai E1, dan dapat dilihat bahwa E1 > Yo. 
Keadaan seperti itu berarti bahwa dalam perekonomian 
terdapat kelebihan pennintaan dan oleh karenanya para 
pengusaha mendapat dorongan lagi untuk menaikkan 
produksi ke Y t, kare�a pada tingkat pendapatan terse but E� 
adalah sama_ denga_n tmgkat pendapatan nasional yang dicapal 
(Y1). Tetapi apabila pendapatan nasional mencapai tingkat 
tersebut, pengeluaran agregat telah menjadi seperti yang 
ditunjukkan oleh titik A2, betarti bernilai sebesar fa. Dapat 
dilihat bahwa E2 > Y1. Pengeluaran agregat yang lebih besar 
daripada pendapat�n nasional t�rsebut akan menggalakkan 
para pengusaha lagi untuk menaikkan produksi, dan ini akan 




sekarang akan mencapai Y 2, Pada tingkat pendapatan nasional 
ini juga kelebihan permintaan agregat masih terdapat, maka 
masih terdapat insentif untuk menaikkan produksi. 
Keseimbangan perekonomian negara yang baru 
hanya akan tercipta apabila tidak terdapat lagi kelebihan 
permintaan dalam masyarakat. Keadaan ini tercapai pacla titik 
fa dan pada tingkat keseimbangan itu pendapatan nasional 
adalah Yb, Dengan demikian,pertambahan investasi 
perusahaan sebesar Lll akan menaikkan pendapatan nasional 
dari Ya menjadi Yb, Seperti dapat dilihat dalam Gambar 10, 
C'{aYb) > (ME - Lll) clan ini berarti bahwa nilai pertambahan 
pendapatan nasional adalah lebih besar daripada nilai 
pertambahan pengeluaran agregat yang pada mulanya berlaku. 
Sampai di mana besarnya pertambahan dalam pendapatan 
nasional yang terjadi sebagai akibat daripada kenaikan clalam 
pengeluaran agregat diterangkan clalam uraian yang berikut. 
2. Menentukan Besamya Multiplier 
Nilai multiplier mengambarkan perbandingan di antara 
jumlah pertambahan/pengurangan dalan penclapatan nasional 
dengan jumlah pertambahan/ pengurangan dalam pengeluaran 
agregat yang telah nenimbulkan perubahan dalam pendapatan 
nasional tersebut, Misalnya, apabila pendapatan nasional 
mengalami pertambahan sebesar 4 kali lipat dari pertambahan 
pengeluaran yang pada mulanya berlaku, maka nilai multiplier 
adalah 4. 
Untuk menjelaskan tentang cara menghitung besarnya 
multiplier, akan diperhatikan proses multiplier yang timbul sebagai 
akibat dari suatu kenaikan dalam investasi. Dimisalkan pacla suatu 
masa tertentu dalam perekonomian itu pengusaha menambah 
jumlah investasi mereka. Seperti telah dibahas dalam uraian 
sebelum ini, kenaikan investasi itu akan menimbulkan suatu 
rangkaian pertambahan penclapatan nasional, pertambahan 
pendapatan rumah t�ngga clan pertambahan_ pengeluaran 
konsumsi. Juga telah diterangkan bahwa proses rtu akan terus 
menerus berlangsung sehingga tidak terdapat lagi kelebihan 
pengeluatan agregat. Ke�claan itu akan menciptakan tingkat 
keseimbangan perekonomtan negara yang baru. 
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Cara Menentukan Multiplier 
Dalam perekonomian dua sektor corak dari 
rangkaian pertambahan pengeluaran, perta�bahan 
pendapatan nasional dan pertambahan konsumsi yang 
akan berlangsung ditunjukkan dalatn Tabel 11. Dalam 
gambaran itu dimis�an pada tnulanya p.a�a pengusaha menambah investasi (81) sebesar Rp 20 triliun dan ivIPC 
adalah 0,75. 
'nbel 11. PmS6 Multiplier: m.b.mAngb. (dlhm ttiliim. mpilh} 
T.llhap Proses Tunmh:m Pendapatan Tambahan Tambahan Multiplier Nuional Eonsmrui Tabungan (1\ (}\ @} (4) 
1 ?I= ?Y1 = 20 15 5 2 = 15 11,25 3,75 J = 11,25 8,4375 2,8125 4 = 8,4375 �J2S1 2,1094 5 = 6,3281 4,7%1 1,5!2)l 
Jumbh 80 60 20 
Tambahan investasi sebesar Rp 20 triliun pada 
permulaannya akan menaikkan pendapatan nasional dan 
pendapatan rumah tangga sebanyak Bp 20 triliun juga. Seterusnya kenaikan pendapatan rurnah tangga tersebut 
akan menaikkan konsumsi sebesar (MPC x Lll) = O, 7 5 
(Rp 20 triliun) = Rp 15 �un dan tabungan sebanyak (MPS x �I). � 0,25 �20 triliun) = Rp 5 triliun. Kenaikan 
konsums1. 1n1 tne�bulkan proses multiplier tahap kedua, yaitu konsumsi sebanyak Rp 15 triliun tersebut 
menyebabkan pertatn��han pendapatan nasional 
sebanyak Rp 1 � triliun. Seterusnya ini akan 
menimbulkan kenaikan konswnsi tahap kedua sebanyak 8C = (MPC x 8Y) = 0,75 (Rp 15 triliun) = Rp 11,25 triliun da� .tabungan sebanya�. 6.S = (MPS x 6. Y) = 0,25 (Rp 15 triliun) = Rp 3,75 triliun. (Perhatikan data pada multiplier tahap kedua). Proses pertambahan pendapatan konswnsi clan tabungan ini tetus 
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berlangsung sehingga tidak wujud lagi pertambahan 
pendapatan 
./ Formula untuk Menentukan Multiplier 
Apabila proses multiplier tersebut terus betjalan, 
pada akhimya pendapatan nasional akan bertambah sebanyak 
Rp 80 triliun, konsumsi rumah tangga bertambah sebanyak 
Rp 60 triliun, clan tabungan rumah tangga bertambah 
sebanyak Rp 20 triliun. Pertambaban penclapatan nasional 
tersebut dapat dihitung clengan nenggunakan salah satu 
formula yang berikut: 
/1Y =l-MPC �I, atau: 
/1Y =...l.. /11 
MPS 
3. Perubahan Keseimbangan Pendapatan Nasional 
Untuk memperlengkap analisis mengenai multiplier, 
seterusnya dalam bagian ini akan dituniukkan pengaruh kenaikan 
investasi yang bernilai Rp 20 triliun ke atas keseimbangan 
penclapatan nasional yang telah ditunjukkan clalam Gambar 9. 
Pada mulanya fungsi konsumsi adalah C = 90 + 0, 7 5 Y clan I = 
120. Telah ditunjukkan bahwa pengeluaran agregat tersebut 
mewuiudkan pendapatan nasional sebanyak Rp 840 uiliun. 
Kenaikan investasi sebanyak Rp 20 triliun menyebabkan 
tingkat investasi yang baru adalah 11 = 120 + 20 = 140. Maka pada 
tingkat keseimbangan yang baru pendapatan nasional aclalah Rp 
920 triliun, yaitu seperti yang dibuktikan oleh penghitungan yang 
berikut: 
C + I1 
90 + 0,75 Y1 + 140 
230 
920 
Cara lain untuk menentukan penclapatan nasional pada 
keseimbangan yang baru a�alah clengan. ca�a menambahkan 
pertambahan penclapatan nas1onal_ (sebagai akibat pertambahan 
investasi) kepacla penclapatan nasional yang asal. Pertambahan 
penclapatan nasional adalah : 
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/:1Y = 1 20 
1-0,?S �y = 4x 20 = 80 








ANALISIS PENDAPATAN NASIONAL 
TIGASEKTOR 
Dalam perekonomian yang sebenamya corak kegiatan ekonomi 
adalah jauh lebih rurnit dari yang digambarkan dalam bah yang lalu. 
Untuk memberikan gambaran yang lebih mendekati kepada keadaan 
sebenarnya, dalam bah ini akan dianalisis keseimbangan pendapatan 
nasional dalam perekonomian tiga sektor. Yang diartikan dengan 
perekonomian tiga sektor adalah perekonomian yang terdiri dari sektor- 
sektor rumah tangga, perusahaan, clan pemerintah. Dengan demikian 
dalam menganalisis perekonomian tiga sektor pada hakikatnya akan 
diperhatikan peranan dan pengaruh pemerintah ke atas kegiatan dalam 
sesua tu perekonomian. 
Campur tangan pemerintah dalam perekonomian menimbulkan 
dua perubahan penting dalam proses penentuan keseimbangan 
pendaptan nasional, yaitu: a) pungutan pajak yang dilakukan 
pemerintah akan mengurangi pengeluaran agregat melalui pengurangan 
ke atas konsumsi rumah tangga, dan b) pajak memungkinkan 
pemerintah melakukan pembelanjaan dan ini akan menaikkan 
perbelanjaan agregat. 
Perubahan-perubahan iru penting pengaruhnya kepada 
penetuan keseimbangan pendapatan nasional. J:?al� p.erekonomian 
tiga sektor kegiatan �erd�gangan luar . neger1 �a?aikan. Dalam 
menganalisis perekonomt�n ttga sekt�r mas� teta?. dimisalk_an kegiatan 
ekspor dan impor tidak dilakukan. Int ber�rtl �nalis1s yang �buat masih 
memisalkan bahwa barang-barang dan Jasa-Jasa yang diproduksikan 
tidak dijual ke luar negeri clan masyarakat ata� perusahaan tidak 
membeli clan menggunakan barang-barang dan 1asa yang diirnpor. 
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D. b bkan oleh ketiaclaan perclagangan luar negeri maka 1se a . . perekonomian tiga sektor dinamakan Juga perekononuan tertutup. 
A. Arus Melingkar Perekonomian Tiga Sektor dan Syarat Keseimbangan 
Analisis keseimbangan penclapatan nasional dalam 
perekonomian tiga sektor bertujuan �ntu� menunjukkan penentuan 
pendapatan nasional dalam perekononuan dimana terdapat pemerintah. 
Untuk memahami analisis tersebut dengan baik perlu terlebih dahulu 
disadari pola aliran penclapatan clan . pengeluara� yang berlaku dalam 
perekonomian tersebut �an selanJutnya dart gambaran tersebut 
ditunjukkan syarat keseimbangan penclapatan nasional clalam perekonomian tiga sektor. 
1. Aliran Pendapatan dan Pengeluaran 
Peran pemerintah dalam perekonomian mi adalah 
penyedia barang pu�lik. Penyediaan tersebut menuntut adanya pembiayaan. Pemb1ayaa� pembangunan yang dilakukan 
pemerintah be�sal dari pajak, Den�n clemikian pemerintah akan 
memungut pajak dan pembelan1aannya untuk pembiayaan pembangu?an. Camp� t�n�n �emerintah clalam perekonomian 
akan merumbulkan ttga [erus aliran baru dalam sirh."Ulasi aliran 
pendapatan. Ketiga jenis aliran yang haru tersebut adalah: (1) Pembayaran pajak oleh �ah tangga dan perusahaan kepada pernerintah. Pembay"':'n paJak tersebut menimbulkan pendapatan kepada pihak pemerintah, Ia m�rupakan sumber pendapatan pemerintah yang terutama; (2) Aliran baru yang kedua adalah pengeluaran dari sekt�r _pemerintah ke sector perusahaan. Aliran 
ini men�bar�an nilai pe?geluara� pemerintah ke atas barang- barang clan jasa-jasa yan� diprocluksikan oleh sektor perusahaan; clan (3) Aliran yang kettga aclalah aliran penclapatan dari sector pemerintah ke sector rurnah tangga. Aliran itu timbul sebagai akibat da.ri pembayaran ke atas konsumsi faktor-faktor produksi yang dimiliki sector rumah tangga oleh pemerintah. 
Dengan adanya tiga aliran tersebut k lir . cora · a an penclapatan dalam perekononuan tertutup adal h . ditunjukkan dalam Gambar 11. a sepertt yang 
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PENANAM MODAL a.- --------- ----1 
Gambar 11. Sirkulasi Aliran pendapatan Perekonomian Tiga Sektor 
Dari gambar itu dapat dilihat bahwa dalam suatu 
perekonomian rertutup cirri-ciri pokok dari aliran-aliran pendapata 
dan pengeluarannya adalah sebagai berikut: 
a) Pembayaran oleh sektor perusahaan dapat dibedakan 
menjadi dua jenis, yaitu: pembayaran kepada sector 
rumah tangga sebagai pendapatan kepada faktor-faktor 
procluksi, clan pembayaran pajak pendapatan perusahaan 
kepada peme1-intah. 
b) Pendapatan yang diterima. rumah tangga sekarang 
berasal dari dua sumber: dari pembayaran gaji clan upah, 
sewa, bunga clan untung oleh perusahaan, dan dari 
pembayaran gaji dan upah oleh pemerintah, 
c) Pemerintah menerima pendapatan berupa pajak dari 
perusahaan clan rumah tangga. Pendapatan tersebut akan 
digunakan untuk membayar gaji clan upah pegawai- 
pegawai clan untuk membeli barang-barang dan jasa-jasa. 
cl) Pendapatan yang diterima rumah tangga (Y) akan 
digunakan untuk mernenuhi tiga kebutuhan: mebayar 
clan membiayai pengeluaran konsumsi (C), disimpan 
sebagai tabungan (S) clan membayar pajak pendapatan 
rumah tangga (I). dalam persamaan: Y= C + S + T 
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e) Dalam gambaran tersebut tetap dimisalkan bahwa 
tabungan rumah tangga dipinjamkan oleh lembaga- 
lembaga keuangan kepada para pengusaha yang 
menanam modal. 
f) Pengeluaran agregat (AE) telah menjacli bertambah 
banyak jenisnya, yaitu clisamping pengeluaran konsumsi 
(C) clan investasi (I), sekarang termasuk pula 
pengeluaran pemerintah (G). dalam persamaan AE = C 
+ I+ G 
2. Syarat Keseimbangan 
Analisis dalam Bab tiga telah menunjukkan bahwa 
dalam sesuatu perekonomian ke-seimbangan pendapatan 
nasional akan clicapai apabila: penawaran agregat adalah sama 
dengan pengeluaran agregat. Dalam perekonomian yang 
tidak melakukan perdagangan luar negeri, penawaran agregat 
adalah sama dengan pendapatan nasionalnya (Y), yaitu sama 
dengan nilai barang clan jasa yang diprocluksikan clalam 
perekonomian dalam suatu pe�iode tertentu. Pengeluaran 
agregat, atau penegluaran yang clilakukan oleh berbagai pihak 
dalam perekonomian tersebut,meliputi tiga jenis . 
pembelanjaan: konsumsi ruma� tangga (C), investasi 
perusahaan (I) pengeluar�°: pemenntah membeli barang dan 
jasa (G). dengan demikian ke�daan. yang menciptakan 
keseimbangan dalam perekonomian nga sektor adalah : 
penawaran agregat = pengeluaran agregat (Y=AE), atau: 
Y= C +I+ G 
Kegiatan sektor perusahaan untuk memprocluksik . dk lir an barang clan jasa akan rnewuju an a an pendapatan ke sektor 
rumah tangga �ji _clan upah, sewa, bunga clan_ keuntungan) clan 
aliran ini sama nilrunya clengan penclapatan nas1onal (Y). gambar 
5.1 menunjukkan bahwa pendapatan rumah tangga tersebut ak 
cligunakan untuk tiga tujuan: membiayai konsumsi ( C), clitabu�; 
(S) clan membayar pajak (I)._ dengan demikian, berdasarkan kepacla 
aliran pendapatan ya?g wujud dalam perekonomian tiga sektor, berlaku kesamaan berikut: 
Y= C +S +T 
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Uraian yang terclahulu telah menunjukkan bahwa dalam 
keseimbangan berlaku kesamaan berikut: Y= C + I + G. 
seclangkan pada setiap tingkat pendapatan nasional berlaku 
kesamaan: Y= C + S + T. clengan clemikian pada keseimbangan 
penclapatan nasional berlaku kesamaan berikut: 
C + I + G= C + S + T 
Apabila C dikurangi dari setiap ruas maka: 
I+G=S+T 
Dalam perekonomian tiga sektor I clan G adalah suntikan 
ke dalam sirkulasi aliran pendapatan, seclangkan DS clan T adalah 
kebocoran. Dengan demikina, dalam keseimbangan ekonomi tiga 
sektor juga berlaku keaclaan: suntikan = bocoran. Sebagai 
kesimpulan dapatlah dirumuskan bahwa clalam perekonomian tiga 
sektor yang mencapai keseimbangan akan berlaku keaclaan yang 
berikut: 
1) Y= C +I+ G, dan 
2) I+ G= S + T 
B. Jenis-Jenis dan Efek Pajak ke Atas Konsumsi dan 
Tabungan 
Dalam setiap perekonomian pemerintah perlu melakukan 
berbagai jenis perbelanjaan. Pengeluaran-pengeluaran untuk membiayai 
administrasi pemerintah, membangun clan memperbaiki infrastruktur, 
menyediakan fasilitas pendidikan clan kesehatan, clan membiayai 
anggota polisi clan tentara untuk menjaga keamanan merupakan 
pengeluaran yang tidak boleh diela�an pemerintah. t?ntuk dapar 
membiayai pengeluaran tersebut pernerintah perlu mencan dana. Dana 
tersebut terutama diperoleh dari pungutan pajak ke atas rumah tangga 
clan perusahaan. Uraian di bawah ini secara ringkas menerangkan 
struktur pajak yang menjadi sumber dana untuk membiayai pengeluaran 
pemerin tah. 
1. Pajak Langsung, Pajak Tak Langsung, dan Pajak 
Pendapatan . . . . 
Secara garis besarnya berbagai 1erus pajak yang dipungut 
pemerintah clapat dibeclakan kepada dua golongan, yaitu pajak 
langsung clan pajak tak langsung. 
• Pajak langsung bera.rti jenis pungut�n �emerintah yang 
secara langsung dikumpulkan dari pihak yang wajib 
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membayar pajak. Setiap individu yang bekerja dan 
perusahaan yan� menjalankan k�giatan. dan mem�eroleh 
keuntungan wajib membayar pajak. Pajak yang clipungut 
dan dikenakan ke atas pendapatan mereka dinamakan 
pajak langsung, yaitu pajak yang secara langsung 
dipungut dari orang yang berkewajiban untuk membayar 
pajak. 
• Pajak tak langsung adalah pajak yang bebannya dapat 
clipindah-pindahkan kepada pihak lain. Salah satu jenis 
pajak tak langsung yang penting adalah pajak imper. 
Biasanya, pada akhirnya akan menanggung beban pajak 
tersebut adalah para konsumen. Yang mula-mula 
membayar pajak adalah perusahaan-perusahaan yang 
mengimpor barang. Akan tetapi, pada waktu menjual 
barang impor tersebut, pengimpor akan menambahkan 
pajak imper yang clibayamy� �alam menentukan harga 
penjualannya. Dengan. demikian keuntungannya tidak 
berkurang. Pada akhirnya, para pembeli yang akan 
membayar pajak, yaitu dalam bentuk harga yang lebih 
tinggi. Contoh lain dari pajak tak langsung adalah pajak 
penjualan. Pajak � biasanya ditambahkan ke harga 
penjualan yang clitentukan oleh pedagang-pedagang. 
Oleh sebab itu pajak oenjualan berkecenderungan akan 
mengakibatkan kenaikan harga. 
Disamping dengan cara penggolongan di atas, sistem pajak 
dapat pula dibedakan. ber-dasark�n penggolongan berikut: pajak 
regresif, pajak proporsional dan pajak progresif. 
• Pajak regresif sistem p�jak yang persentasi pungutan 
pajaknya m�m.�.run apabila pendapatan yang dikenakan 
pajak menjadi bertambah tinggi dinamakan pajak 
regresif. Dalam sistem ini, pada pendapatan rendah, 
pajak yang dipungut meli�uti bagian yang tinggi dari 
penda�atan �ersebut. T �tap�, se�akin tinggi pendapatan 
semakin kecil persentasi pajak itu dibandingkan dengan 









tanpa memperhatikan pendapatan seseorang dapat 
digolongkan sebagai pajak regresif. Pajak impor clan 
pajak penjualan dapat digolongkan pajak regresif, yaitu 
kepada orang kaya pajak tersebut merupakan sebagian 
kecil dari pendapatannya. Tetapi, untuk golongan 
rniskin, ia meliputi persentasi yang lebih besar kepada 
pendapatannya. Pembayaran fiskal untuk orang 
bepergian ke luar negeri merupakan contoh lain dari 
pajak regresif. 
Pajak proporsional persentasi pungutan pajak yang tetap 
besarnya pada berbagai tingkat pendapatan, yaitu dari 
pendapatan yang sangat rendah kepada yang sangat 
tinggi, dinamakan pqjak proporsional. Dalam sistem pajak 
seperti ini dibedakan di antara penduduk yang kaya atau 
yang rniskin clan di antara perusahaan besar dan 
perusahaan kecil. Mereka harus membayar pajak 
menurut persentasi yang tetap. Waiau bagaimanapun, 
dalam nilai nominalnya, makin tinggi pendapatan atau 
kekayaan, makin tinggi pula jumlah pajak yang akan 
dibayar. Di banyak negara, sistem pajak ini digunakan 
dalam memungut pajak pendapatan (keuntungan) 
perusahaan-perusahaan yang berbentuk perseroan. 
Pajak progresif sistern pajak yang persentasinya 
bertambah apabila pendapatan semakin meningkat 
dinamakan pajak progresif. Berikut adalah salah satu 
contoh hipotesis dari pajak progresif. 
Pendapatan yang dipajak 
Sampai Rp 500 ribu 
Rp 501 ribu-Rp 2 juta 
Rp 2.001 juta-Rp 5 juta 
Lebih Rp 5 juta 
Pajak progresif meny�b�bkan p_ertambahan ?ominal pajak 
yang dibaya akan 1:1enJadi s�makin cep�t apabil� pendapatan 
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digunakan untuk memungut biaya pajak pendapatan orang- 
orang yang bekerja makan gaji. Tujuan utamanya adalah 
untuk memperoleh pendapatan pajak yang lebih banyak. 
Disamping itu sistem itu bertujuan untuk lebih meratakan 
pendapatan. 








y aitu pendapatan disposebel C'{ <l) aclalah sama dengan pendapatan 
nasional (Y) dikurangi oleh pajak (I). 
Penurunan pendapatan disposebel akan mengurangi 
konsumsi clan tabungan rumah tangga. Hal ini disebabkan karena 
pajak yang dibayarkannya mengurangi kemampuannya untuk 
melakukan pengeluaran konsumsi clan menabung. Berclasarkan 
kepacla sifat pengaruh pajak kepada pendapatan disposebel, 
pengeluaran konsu?1si dan .tabungan, secara umum dapat 
dirumuskan: 1) Pcyak yang dtp11ng11t akan meng11rangi pendapatan 
disposebel sebanyak pajak yang dip11ng11t tersebut. Dalam persamaan: Yd= 
y _ T, dan 2) Pe111m111an pendapatan disposebel menyebabkan pengeluaran 
konsumsi dan tabrmgan rumab tangga akan berkurang pada berbagai 
tingkat pendapatan. 
I)engan �ont�� angka clan dengan menggunakan grafik, 
uraian dalam bagt.�n 1111 akan menerangkan pengaruh dari pajak 
terhaclap konsumsi dan tabungan rumah tangga. Analisis yang 
dibuat akan menerangkan pengaruh dua bentuk ke atas konsumsi 
dan tabungan rumah tangga. Kedua analisis tersebut adalah: 1) 
Pengaruh pajak tetap (yait11 jumlahnya sama pada berbagai tingkat 
pendapatan nasionalj �e atas pe�geluaran konsumsi dan tabungan, 
clan 2) Pengaruh pajak proporsional ke atas pengeluaran konsumsi 
clan tabungan. 
Dalam perekonomian dua sektor, pendapatan nasional 
adalah sama dengan pendapatan disposebel. Sebagai akibat adanya 
pajak, dala� per�kono_mian tiga sektor. pendapatandisposebel te�ah 
menjadi lbih kecil dan penclaptan nasional. Dalam perekononuan 
yang telah mengenakan pajak, perhubungan diantara pendaptan 





• Pajak, Konsumsi clan Tabungan 
Dua pendekatan akan digunakan untuk menunjukkan 
akibat dari pemungutan pajak ke atas konsumsi clan tabungan 
rumah tangga: clengan contoh angka clan secara grafik. 
Penclekatan clengan menggunakan contoh angka akan 
diterangkan di bagian ini, clan penclekatan grafik cliterangkan 
kemudian. 
Contoh: Pajak Tetap 
Dalam Tabel 12 ditunjukkan satu contoh yang 
menunjukkan akibat dari pungutan pajak terhadap konsumsi 
clan penclapatan. Berbagai tingkat pendapatan nasional (Y) 
clitunjukkan dalarn kolom 1, clan pajak (T dari taxes) 
ditunjukkan clalam kolom (2). Pendapatan disposebel (Y J) 
yang dihitung clengan menggunakan formula: Yd = Y - T 
ditunjukkan dalarn kolom (3). Kolom ( 4) clan (5) 
menunjukkan konsumsi rumah tangga (C) yang dihitung 
dengan formula: C = a + bYd (lihat Tabel 12 dibagi kepada 
dua bagian; dalarn Bagian 1 climisalkan pajak belum dipungut 
(T = 0) clan dalam Bagian 2 dimisalkan emerintah memungut 
pajak sebanyak Rp 40 triliun (T = 40). 
Pernisalan yang cligunakan angka-angka dalarn bagian 
1 diperoleh clengan memisalkan fungsi konsumsi dan 
tabungan rumah tangga aclalah sebagai berikut: 
a) C = 90 + 0,75Y, atau 
C = 90 + 0,75Yd. 
b) S = -90 + 0,25Y, atau 
S = -90 + 0,25 Yd 
Dalam persamaan diatas C sebagai fungsi Y adalah 
sama dengan C sebagai fungsi Yd· Begitu pula S sebagai fungsi 
Y adalah sarna clengan S sebagai fungsi Y J. Kesamaan 
tersebut disebabkan karena pemerintah tidak memungut 
pajak, jadi Y adalah sama clengan YJ. 
Keadaan sebeia»: ada pa.Jak berclasarkan kepacla 
pernisalan di atas rnaka clalam Bagia? 1 dari Tabel 12 
ditunjukkan keadaan-keadaan yang berikut: 1) Pada ketika 
pendapatan nasional adalah no! (Y � .o) konsum�i _rumah 
tangga adalah sebanyak Rp 90 triliun, 2) D111Usalkan 
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penclapatan nasional (lihat .  kolon:1 1) .selalu .m:ngalami 
kenaikan sebanyak Rp 240 triliun, yaitu clan O rnenjadi Rp 240 
triliun, kemudian menjadi Rp 480 triliun clan seterusnya. 
Maka /J..Y = D..YJ = 240, clan 3) Kenaikan penclapatan akan 
mengakibatkan kenaikan konsumsi clan tabungan. 
Hubungannya dapat dinyatakan clengan formula: 
./ sc = MPC x b. Yd, dan 
./ zs = MPS x b. Yd. 
Tabel 12. Pengaruh Pajak Tetapke atas Konsumsi clan 
Tabungan Rumah Tangga (triliun rupiah) 
y T YJ c s 
(1) (2) (3) (4) (5) 
Bagian 1: T= 0 
0 0 90 0 -90 
240 0 240 270 -30 
480 0 480 450 30 
720 0 720 630 90 
960 0 960 810 150 
1200 0 1200 990 210 1440 0 1440 1070 270 
Bagian 2: T= 40 
40 -40 60 0 -100 240 40 200 240 -40 480 40 440 420 20 720 40 680 600 80 960 40 920 780 140 1200 40 1160 960 200 1440 40 1400 1040 260 
Dengan clemikian, apabila A Yd = 240 maka AC = 
0,75 x 240 = 180. Sesuai clengan perhitungan ini, clalam 
bagian 1 Tabel 12, konsumsi rurnah tangga selalu naik 
sebanyak Rp 180 triliun. Perubahan tabungan (/J..S) aclalah: .£\S 
= 0,25 x 240 = 60 '. �erarti tabungan rumah tangga selalu 
bertambah Rp 60 triliun. Pertambahan tabungan ini dapat juga dihitung clengan persamaan .l\S = .l\ yd _ D.C dan 




Keadaan setelab pem1111g11tan pqjak. Pada bagian 2 
ditunjukkan bagaimana pajak yang dipungut mempengaruhi 
konsumsi clan tabungan. Ciri-ciri perubahan penclapatan 
disposebel, konsumsi dan tabungan diterangkan clalam uraian 
berikut: a) Sebagai akibat pajak, Y tidak sama lagi dengan Y J. 
Perkaitan di antara kedua-dua variabel itu sekarang menjadi 
YJ = Y - T. Angka YJ di Bagian 2 dihitung dengan 
menggunakan persamaan tersebut, b) Persamaan C =a+ bY1.1 
menggambarkan sikap rumah tangga dalam melakukan 
konsumsi. Ia tetap sama dalam semua keadaan, yaitu apakah 
ada pajak atau tidak ada pajak, kelakuan rumah tangga dalam 
berbelanja ditentukan oleh persamaan tersebut. Maka, dalam 
menetukan nilai C dalam kolom (2) digunakan persamaan C 
= 90 + 0,75Y1.1 . Seterusnya nilai tabungan dihitung dengan 
menggunakan formula S = Y J - C. 
Ejek Pcyak ke atas Konstossi dan Tab111,ga11. Untuk 
melihat efek pajak ke atas konsumsi clan tabungan, akan 
dibandingkan keadaan dalam Bagian 1 clan Bagian 2. Akibat 
dari konsumsi pajak kepada konsumsi clan tabungan adalah 
sama saja di berbagai tingkat pendapatan nasional. Oleh 
karena itu, untuk menerangkan efek pajak kepada konsumsi 
dan tabungan akan diperhatikan keadaan di dua tingkat 
pendapatan nasional, yaitu pada pendapatan sebesar O clan Rp 
1200 triliun: a) Data dalam Bagian 1 menunjukkan pada Y = 
O di dapati C = 90 clan S = -90, sedangkan data dalam Bagian 
2 menunjukkan pada Y = 0 didapati C = 60 clan S = -100. 
Perbandingan kedua-dua data menunjukkan sesudah ada 
pajak, konsumsi berkurang sebanyak: 6.C = 90-60 = 30, dan 
tabungan berkurang sebanyak 6.S = -100(-) - 90 = 10, b) 
Data dalam Bagian 1 menunjukkan bahwa pada Y = 1200 
didapati C = 990 clan S = 210, sedangkan data dalam Bagian 
2 menunjukkan bahwa pada Y = 1200 didapati C = 960 clan S 
= 200. Perbandingan kedua-dua data menunjukkan 
perubahan konsumsi clan tabungan yang terjadi adalah sama 
sifatnya seperti yang terclapat dalam kesimpulan di bagian (i), 
yaitu sebagai akibat dari pajak yang dipungut, konsumsi 
berubah sebanyak: 6.C = 990 - 660 = 30, sedangkan 
tabungan berubah sebanyak: 6.S = 210 - 200 = 10. Dua 
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contoh di atas menunjukkan bahwa pajak sebanyak Rp 40 
triliun akan mengurangi konsumsi sebanyak Rp 30 triliun dan 
tabungan sebanyak Rp 10 triliun. Setiap pemungutan pajak 
akan menimbulkan perubahan ke atas penclapatan disposebel. 
Pajak sebanyak T menyebabkan penclapatan disposebel turun 
sebanyak T. Maka: 8 Yd = - T. 
Kemerosotan pendapatan disposibel akan · 
mengurangi konsumsi clan tabungan rumah tangga. J umlah 
konsumsi clan tabungan yang berkurang adalah sama dengan 
pengurangan pendapatan disposebel. Maka D.Yd = -T = 
D.C +D.S. 
Disamping tergantung kepada perubahan penclapatan 
disposebel, pengurangan konsumsi ditentukan oleh Mf'C clan 
MPS, clan perhitungannya dapat dilakukan clengan 
menggunakan persamaan: 
./ D.C = lvIPC x D.YJ atau D.C = MPC x 
(-T) 
./ D.S = MPS x D.YJ atau D.S = Ml'S x (- 
T) 
Dalam contoh di atas pajak T = 40, S = 0,75 clan MPS = 
0,25. Maka pengurangan konsumsi clan tabungan rumah 
tangga yang terjadi aclalah 
./ �c = o,1s x (-40) = -30 
./ �s = o,2s x (-40) = -10 
Perhitungan tersebut membuktikan bahwa pajak 
sebanyak Rp 40 triliun mengurangi konsumsi sebanyak Rp 30 
triliun clan tabungan sebanyak Rp 10 triliun. Secara um um 
hubungan tersebut clapat dinyatakan dalam persamaan : T = 
D.YJ=(MPCxT)+(MPSxT) 
Contoh: Pajak Proporsional 
Gambaran secara angka mengenai akibat pajak 
proporsional terhaclap konsumsi clan tabungan rumah tangga 
ditunjukkan clalam Tabel 13. Pemisalan yang digunakan 
adalah sebagai berikut (angka-angka dalam triliun). 
(i) Fungsi konsumsi adalah C = 90 + 0,75Yd (berlaku untuk 
kasus sebelum ada pajak clan sesuclah ada pajak). 
Berclasarkan kepada pemisalan ini, apabila Y J = 0 maka 
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C = 90 clan perubahan konsumsi clan tabungan pada 
berbagai tingkat penclapatan nasional aclalah 1:::,.C = 0,75 x 
T clan 1:::,.S = 0,25 x T. 
(ii) Pajak proporsional yang dipungut pemerintah 
adalah sebanyak 20 persen dari pendapatan nasional 
(f == 0,2Y). 
(iii) Dari setiap tingkat penclapatan nasional ke tingkat 
penclapatan nasional lainnya besar pertambahannya 
adalah sebanyak Rp 240 triliun. Di Bagian 1, kenaikan ini 
akan menyebabkan kenaikan penclapatan disposebel 
sebanyak Rp 240 triliun juga tetapi clalam Bagian 2, 
disebabkan oleh T = 0,2Y, maka pertambahan 
penclapatan disposebel adalah !:::,. Yd = !:::,. Y - !:::,. T = ( 1 - 
0,2) !:::,. Y = 0,81:::,. Y. Maka !:::,. Yd = 0,8 (240) = Rp 192 
triliun. Dapat dilihat bahwa di Bagian 2, Yd bertambah 
sebanyak Rp 192 triliun apabila Y bertambah sebanyak 
Rp 240 triliun. Data konsumsi dan tabungan di keclua 
bagian dihitung dengan menggunakan persamaan l:::,.C = 
90 x 0,75YJ clan l:::,.S = -90 + 0,25YJ. 
Tabel 13. Efek Pajak Proporsional terhadap Konsumsi clan 
Tabungan Rumah Tangga (triliun rupiah) 
y T yd c s 
{12 {22 (32 {42 (52 
Bagian 1: T= 0 
0 0 0 90 -90 
240 0 240 270 -30 
480 0 480 450 30 
720 0 720 630 90 
960 0 960 810 150 
1200 0 1200 990 210 
1440 0 1440 1070 270 
Bagian 2: T= 20% clari Y 
0 0 0 90 -90 
240 48 192 234 -42 
480 96 384 378 6 
720 144 576 522 54 
960 192 768 666 102 
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1200 
1440 
240 960 810 
288 1152 954 
150 
198 
Efek pajak ke alas konsunui dan tabu11gan Seperti 
dengan analisis yang dibuat sebelumn ini, pengaruh pajak ke 
atas konsumsi clan tabungan dapat ditunjukkan clengan 
membandingkan keadaan di Bagian 1 (sebelum ada pajak) clan 
Bagian 2 (sesudah pajak proporsional diperkenalkan). Tiga 
keadaan akan diperhatikan: pada waktu penclapatan nasional 
adalah 0, Rp 480 triliun, clan Rp 960 triliun. 
(i) Pada Y = 0 tidak ada pajak yang dipungut ( T = 
0,20Y = 0). Maka keadaan di Bagian 1 adalah sama 
dengan di Bagian 2. 
(ii) Sebelum ada pajak, apabila Y = 480 maka Yd = 480 
dan C dan S masing-masing adalah C = 450 dan S = 
30. Sesudah ada pajak, pada Y = 480 pajak adalah � T = 0,2, Y = 96. Maka pendapatan disposebel 
telah berkurang sebanyak �Yd = Rp 96 triliun, dan 
hanya berjumlah Yd = 384. Penurunan ini 
menyebabkan konsumsi berkurang dari Rp 450 
triliun (sebelum pajak) menjadi Rp 378 triliun, yaitu 
pengurangan sebanyak �C = 0,75 x 96 = Rp 72 
triliun. Pengurangan tabungan adalah sebanyak �S 
= 0,25 x 96 = Rp 24 triliun, yaitu dari 30 sebelum 
pajak menjadi 6 triliun rupiah sesudah pajak. 
(iii) Dengan cara yang sama seperti dalam (ii) didapati 
bahwa pada Y = 960, pajak dan perubahan 
pendapatan disposebel adalah T = �Yd = 0,2 (960) = 192. Sebagai akibatnya konsumsi turun sebanyak �c = 0,75 x 192 = 144 triliun rupiah (dari 810 
menjadi 666 triliun rupiah) dan tabungan berkurang 
sebanyak �s = 0,25 x 192 = 48 triliun rupiah ( dari 
150 menjadi 102 triliun rupiah). 
Kesimpulan bahwa dari contoh di atas dapat 
disimpulkan bahwa walau apa pun bentuk sistem pajak, yaitu 
pajak tetap atau pajak proporsional, pemungutan pajak akan 
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mengakibatkan konsumsi clan tabungan rumah tangga 
berkurang sebanyak yang ditentukan oleh persamaan berikut: 
../ fl.C = MPC x T 
../ fl.S = MPS x T 
• Keconclongan Mengkonsumsi clan Menabung 
Dalam analisis mengenai keseimbanangan 
penclapatan nasional clalam perekonomian tiga sektor perlu 
dibedakan dua pengertian kecondongan mengkonsumsi 
marjinal clan clua pengertian kecondongan menabung 
marjinal. 
a) Kecondongan Mengkonsumsi Marjinal 
Perhatikan Tabel 12, clan Tabel 13. masing- 
masing Tabel tersebut member data mengenai dua 
macam penclapatan: pendapatan nasional (Y) clan 
penclapatan disposebel (Y J). oleh karena diclapati clua 
istilah pendapatan, maka dalam ekonomi tiga sektor 
dapat ditentukan dua nilai MPC, yaitu !),.Cj !),. Yd clan 
!),.Cj !),. Y. Maka untuk menghinclari kekeliruan perlulah 
dibeclakan di antara keconclongan mengkonsumsi 
marjinal penclapatan disposebel (11:PC), clan 
keconclongan mengkonsumsi marjinal pendapatan 
nasional �C). Definisi clari masing-masing konsep itu 
aclalah: 
../ MPC adalah rasio diantara pertambahan 
konsumsi dengan pertambahan pendapatan 




../ MPCy adalah rasio diantara pertambahan 
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Dalam perekonomian dua sektor clan 
perekonomian t:iga sektor yang sistem pajaknya adalah 
pajak tetap, /),. Y = D. Yd, maka :tvIPC = :tv.rr>Cy. Tetapi 
dalam ekonomi tiga sektor di mana /),. Y lebih besar dari 
/),.Yd maka :MPC lebih besar dari MPCy. Apabila 
presentasi pajak cliketahui clan nilai :tvIPC juga diketahui, 
MPCy dapat dengan mudah dihitung. Misalkan nilai 
MPC = b dan presentasi (proporsi) pajak adalah t dari 
pendapatan nasional (T = tY). Telah clidefinisikan 
AC 
MPC = .&Yd 
Karena pajak adalah t.D. Y rnaka, /),.Yd = /),. Y - t.D. Y = (1- 
t) /),. Y. Dengan demikian persamaan: 
llC 
MPC= .dYd 
Dapat diubah menjadi: 
A·C 
MPC = (1-tlAY 
A-C' 
-= (1-t) MPC �y 
Karena MPC = b maka: 
1\r: ( )b -=MPCy= 1-t J\1l" 
Contoh angka dalam Tabel 5.2 memisalkan r= 0,2 clan 
:MPC = 0,75. Maka MPCr = (1-0,2)0,75= 0,6. Adakah 
perhitungan ini benar? Dalam Tabel 5.2 Bagian 2 
didapati, sebagai contoh, kenaikan pendapatan nasional 
dari Rp 480 triliun menjadi Rp 720 triliun akan 
menambah konsumsi dari Rp 3 78 triliun manjadi Rp 522 
triliun. Nilai :tvlPCy adalah 
S22-3'78 lM 
:tvIPCr = 7�0-480 = 24() = 0,6 
Hasil perhitungan ini membuktikan bahwa formula yang 
baru diterangkan dapat digunakan untuk menghitung 
nilai MPCy 
b) Kecondongan Mena bung Marjinal 
Dalam konsep ini juga perlu dibedakan diantara 
kecondongan menabung pendapatan disposebel (IvfPS) 
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clan kecondongan menabung marjinal pendapatan 
nasional (MPSy). Definisi dari masing-masing konsep itu 
adalah: 
(i) MPS adalah rasio diantara pertambahan 
tabungan dengan pertambahan pendapatan 
disposebel. Dalam persamaan: 
l!S 
MPS= I\Y.rl 
(ii) MPSy adalah rasio di antara pertambahan 
tabungan dengan pertambahan pendapatan 
nasional. Dalam persamaan: �:s 
MPSy = .llYa 
Dalam perekonomian dua sektor dan dalam 
perekonomian tiga sektor di mana pajak adalah tetap, 
MPS = MPSy. Sedangkan dalam perekonomian tiga 
sektor dengan sistem pajak proporsional MPS adalah 
lebih besar dari MPSy. Dalam sistem pajak proporsional 
nilai Ml'Sy adalah: MPSy = (1 - b ) ( 1 - t ). 




Karena .6Yd = ( 1 - t) .6Y, maka 
AS 
MPS = (1-t)ltY 
AS 
-= MPS (1-t) AP 
IMPSy = MPS (1 - t) 
Karena :MPS = (1 - b ), maka persamaan MPSy 
dapat diubah menjadi: Ml'Sy = (1- b) (1- t). Dalam Tabel 
13 berapakah nilai :rvIPS? Dengan menggunakan 
persamaan Ml'Sy = (1 - b) (1 - t ) dengan mudah dapat 
ditentukan nilai Ml-Sy, Oleh karena b = 0,75 clan T = 
0,2 maka: Ml'Sy = (1- 0,75) (1 - 0,2) = ( 0,25) (0,8) = 
0,2. 
Untuk membuktikan perhiutungan di atas, maka 
perhitungan dilakukan sebagai berikut. Perhatikanlah 
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kembali kenaikan penclapatan nasional dari Rp 480 
triliun menjadi Rp 720 triliun. Temyata tabungan 
bertambah dari Rp 6 triliun menjadi Rp 54 triliun. Nilai 
MPSy = l:lS/ fl Y adalah: 
54-6 41& 
MPSr = 720 -480 = 2-40 = 0,2 
• Efek Pajak: Analisis Aljabar clan Grafik 
Untuk memuclahkan penerangan clan penggambaran 
mengenai efek pajak ke atas fungsi konsumsi clan fungsi 
tabungan, terlebih clahulu baiklah dilihat penclekatan �ljabar 
clalam menerangkan efek pajak kepada konsumsi clan 
tabungan . 
./ Penclekatan Aljabar 
Dalam contoh angka yang clibuat clalam Tabel 
12 clan 13, climisalkan fungsi konsumsi adalah: C = 90 + 
0,75Y. contoh dalam Tabel 12 memisalkan pajak tetap 
sebanyak Rp 40 triliun clan dalam Tabel 13 dimisalkan 
pajak adalah sebesar 20 persen dari pendapatan nasional 
( T = 0,2Y). bertitik tolak dari pemisalan ini, fungsi 
konsumsi clan tabungan sesudah pajak dapat ditentukan. 
(a) Efek pajak tetap terlebih dahulu akan dibuat 
analisis yang bersifat umum mengenai efek 
pajak ke atas fungsi konsumsi dan fungsi 
tabungan. Misalkan fungsi konsumsi asal adalah 
C = a + bY, clan pajak adalah T (pajak tetap). 
Pajak sebanyak T menurunkan konsumsi 
sebanyak 6.C = bT. Dengan demikian fungsi 
konsumsi sesudah pajak (C1) adalah: 
Ct= -bT +a+ bY 
Fungsi tabungan asal adalah: l:lS = -a + ( 1- b) Y. 
pajak sebanyak T menurunkan tabungan sebanyak 
l:lS = -(1 - b )Y. Dengan demikian fungsi tabungan 
sesudah pajak (St) adalah: 
St = -(1 - b)T- a + (1 - b )Y 
Dengan menggunakan persamaan-persamaan di 
atas clibawah ini clitentukan fungsi konsumsi dan 
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tabungan sesudah pajak untuk contoh dalam Tabel 
12. 
(i) Fungsi konsumsi: 
C1 =-bT+a+bY 
C1 = -0,75 (40) + 90 + 0,75Y 
C1 = 60 + 0,75Y 
(ii) Fungsi tabungan: 
S1 = -(1-b)T- a+ (1 - b)Y 
SI = -( 1 -0,75)40 - 90 + 0,2Y 
SI= -10-90 + 0,2Y 
S1= -100 + 0,2Y 
(b) Pengaruh pajak proporsional Pajak 
proporsional sebanyak tY menurunkan 
konsumsi sebanyak: b.C = -b.t.Y, Apabila 
fungsi konsumsi asal adalah C = a + b Y maka 
fungsi konsumsi yang baru (C1) adalah: 
C1 =a+ bY-b.t.Y 
C1 = a+ b (1-t)Y 
Misalkan fungsi tabungan asal adalah S = -a 
+ (1 - b ) Y clan pajak adalah tY. Pajak tersebut 
akan menurun fungsi tabungan sebanyak �S = (1- 
b) tY maka fungsi tabungan yang baru (S1) aclalah: 
S1 = -a + (1 - b)Y - (1 - b)tY 
S1 =a+ {(1- b) - (1- b)t}Y 
S1 = -a + (1- b) (1-t)Y 
Dengan menggunakan persamaan- 
persamaan yang baru diterangkan di atas fungsi 
konsumsi clan fungsi tabungan sesuclah pajak untuk 
contoh dalam Tabel 13 dapat ditentukan. 
(i) Fungsi konsumsi: 
Ct = a + b (1 - t )Y 
Ct = 90 + 0,75 ( 1- 0,20)Y 
C1 = 90 + 0,6Y 
(ii) Fungsi tabungan: 
S1 = -a + (1 - b ) (1- t) Y 
SI = -90 + (1 - 0,75)(1- 0,20)Y 
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S1 = -90 + 0,2Y 
../ Pendekatan Grafik 
Secara grafik dengan jelas boleh ditunjukkan 
akibat dari pungutan pajak ke atas fungsi konsumsi clan 
fungsi tabungan. Dua pasangan grafik ibuat untuk 
menunjukkan akibat pajak ke atas fungsi konsumsi clan 
tabungan. Gambar 12 menunjukkan gambaran umum 
mengenai akibat pajak ke atas fungsi konsumsi clan 
tabungan, clan Gambar 13 menunjukkan gambaran 
mengenai akibat pajak ke atas fungsi konsumsi clan 
tabungan berdasarkan data yang terdapat dalam Tabel 12 
clan Tabel 13. 
c 
@ hlllt PropomollJl 
(a) Efek Pajak ko abs Fwi,Rli Komunui 
+(l·b)'I' 
e 
Gambar 12. Efek pajak ke atas Fungsi Konsumsi clan 




Persamaan Umwn Gambar 12 terbagi kepada dua 
bagian. Grafik (a) menunjukkan efek pajak tetap clan pajak 
proporsional ke atas fungsi konsumsi. Sebelum pajak, fungsi 
konsumsi adalah C = a + b Y. Pajak tetap mengurangi 
konsumsi sebanyak 8C = -bT clan menyebabkan fungsi 
konsumsi bergeser pada Ct = -bT + a + bY, yaitu 
pengurangan sebanyak -bT = -:tvIPC. T 
Pajak proporsional akan mengurangi konsumsi dari C 
= a + bY menjadi: Ct = a + bY - btY atau Ct= a + bY- 
MPC. T, yaitu pengurangan sebanyak MPC.T. Perlu diingat 
bahwa nilai bT = IvIPC.T adalah tetap (karena T tetap), akan 
tetapi nilai btY = MPC.T adalah sernakin besar apabila Y 
meningkat karena T = tY. Maka 8C = -btY. Dengan 
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Gambar 13. Efek pajak ke atas Fungsi Konsumsi clan 
Tabungan (Contoh Angka) 
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Efek pajak tetap clan proporsional terhaclap tabungan 
ditunjukkan clalam grafik (b). pajak tetap menyebabkan fungsi 
tabunagn asal, yaitu: S =-a+ (1-b) Y berubah menjadi St= - 
(1 -b) T- a+ (1-b)Y. pajak proporsional menyebabkan fungsi 
tabungan berubah dari S = -a (1-b)Y menjadi St = -a + (1-b) 
{1-t)Y. 
Persamaan Angka Gambar 13 juga terbagi kepada 
dua bagian. Grafik (a) menggambar-kan efek pajak tetap clan 
pajak proporsional ke atas fungsi konsumsi. Grafik (b) 
menggambarkan efek pajak tetap dan proporsional ke atas 
fungsi tabungan. 
C. Pengeluaran Pemerintah 
Pajak yang diterima pemerintah digunakan untuk membiayai 
berbagai kegiatan pemerintah. Di negara-negara yang sudah sangat maju 
pajak adalah sumber utama dari perbelanjaan pemerintah. Sebagian dari 
pengeluaran pemerintah aclalah untuk membiayai administrasi 
pemerintahan dan sebagian lainnya aclalah untuk membiayai kegiatan- 
kegiatan pembangunan. Membayar gaji pegawai-pegawai pemerintah, 
membiayai sistem pendidikan clan kesehatan rakyat, membiayai 
perbelanjaan untuk angkatan bersenjata, clan membiayai berbagai jenis 
infrastruktur yang penting artinya dalam pembangunan aclalah beberapa 
bidang penting yang akan dibiayai pemerintah. Perbelanjaan- 
perbelanjaan tersebut akan meningkatkan pengeluaran agregat clan 
mempertinggi tingkat kegiatan ekonomi negara. 
1. Penentu-Penentu Pengeluaran Pemerintah 
Jumlah pengeluaran pemerintah yang akan dilakukan 
dalam suatu periode tertentu tergantung kepada banyak faktor. 
Yang penti.ng di antaranya adalah: jumlah pajak yang akan 
diterima, tujuan-tujuan kegiatan ekonomi jangka pendek clan 
pembangunan ekonomi jangka panjang, clan pertimbangan politik 
dan keamanan. 
a) Proyeksi jumlah pajak yang diterima Salah satu faktor 
penting yang menentukan besarnya pengeluaran 
pemerintah adalah [umlah pajak yang diramalkan. Dalam 
menyusun anggaran belanjanya pemerintah harus 
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terlebih dahulu membuat proyeksi mengenai jumlah 
pajak yang akan diterimanya. Makin banyak jumlah pajak 
yang dapat dikumpulkan, makin banayk pula 
perbelanjaan pemerintah yang akan dilakukan. 
b) Tujuan-tujuan ekonomi yang ingin dicapai Faktor yang 
lebih penting dalam penentuan pengeluaran pemerintah 
adalah tujuan-tujuan ekonomi yang ingin dicapai 
pemerintah. Pemerintah penting sekali peranannya 
dalam perekonomian. Kegiatannya dapat memanipulasi/ 
mengatur kegiatan ekonomi kea rah yang diinginkan. 
Beberapa tujuan penting dari kegiatan pemerintah adalah 
mengatasi masalah pengangguran, menghindari inflasi 
dan mempercepat pembangunan ekonomi dalam jangka 
panjang. Untuk memenuhi tujuan-tujuan tersebut sering 
sekali pemerintah membelanjakan uang yang jauh lebih 
besar dari pendapatan yang diperoleh dari pajak. Untuk 
mengatasi pengangguran clan pertumbuhan ekonomi 
yang lambat, misalnya, pernerintah perlu membiayai 
pembangunan infrastruktur-irigasi, jalan-jalan, 
pelabuhan-clan mengembangkan pendidikan. Usaha 
seperti itu memerlukanbanyak uang, dan pendapatan 
dari pajak saja tidak cukup untuk membiayainya. Maka, 
untk memperoleh dana yang diperlukan pemerintah 
terpaksa meminjam atau mencetak uang. 
c) Pertimbangan politik clan keamanan Pertimbangan- 
pertimbangan politik clan kestabilan negara selalu 
menjadi salah satu tujuan penti.ng dalam menyusun 
anggaran belanja pemerintah. Kekacauan politik, 
perselisihan di antara berbagai golongan masyarakat clan 
daerah sering berlaku di berbagai negara di dunia. 
Keadaann seperti itu akan menyebabkan kenaikan 
perbelanjaan pemerintah yang sangat besar, terutama 
apabila operasi militer perlu dilakukan. Ancaman 
kestabilan dari negara luar juga dapat menimbulkan 
kenaikan yang besar dalam pengeluaran ketentaraan clan 
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akan memaksa pemerintah membelanjakan uang yang 
jauh lebih besar dari pendapatan pajak. 
2. Fungsi Pengeluaran Pemerintah 
Dari uraian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
pengeluaran pemerintah di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pendapatan nasional tidak memegang peranan yang penting dalam 
menentukan perbelanjaan pemerintah. Dengan perkataan lain, 
pengeluaran pemerintah pada suatu periode tertentu dan 
perubahannya dari suatu period eke pperiode lainnya tidak 
didasarkan kepada tingkat pendapatan nasional dan pertumbuhan 
pendapatan nasional. Dalam masa kemunduran ekonorni, 
misalnya, pendapatan pajak berkurang. Tetapi untuk mengatasi 
pengangguran itu pemerintah perlu melakukan lebih banayk 
program-program pembangunan, maka pengeluran pemerintah 
perlu ditambah. Sebaliknya, pada waktu inflasi dan tingkat 
kemakmuran tinggi, pemerintah harus lebih berhati-hati dalam 
perbelanjaannya. Haros dijaga agar pengeluaran pemerintah tidak 
memperburuk keadaan inflasi yang berlaku. 
1 Tambahan pcngeluaran 
Pcngurangan pcngeluaran 
0 Pendapatan nasional 
Gambar 14. Fungsi Pengeluaran Pemerintah 
Berdasarkan pada alasan yang baru diterangkan diatas, 
fungis perbelanjaan pemerintah adalah seperti yang digambarkan 
dalam Gambar 5.4 yaitu ia sejajar dengan sumbu datar dan sengan 
demikian besranya tidak tergantung kepada pendapatan nasional. 
Ini berarti, seperti dengan sifat pengeluaran untuk investasi, 




perubahan perbekanjaan pemerintah digambarkan dalam bentuk 
perpindahan fungsi pengeluaran pemerintah ke atas atau ke bawah. 
Sebagai contoh, misalkan dalam suatu periode tertentu 
pengeluaran pemerintah adalah sebanyak G rupiah. Maka dalam 
grafik, fungsi pengeluaran. 
Pemerintah adalah seperti ditunjukkan oleh fungsi G. pada 
periode berikut misalkan berlaku penganggguran yang sangat 
buruk clan untuk mengatasi pemerintah melakukan perbelanjaan 
yang lebih banyak, yaitu sebanyak G1. Langkah ini memindahkan 
fungsi G ke atas. Sebaliknya, apabila ekonomi menghadapi 
masalah inflasi, pemerintah berusaha menurunkan pengeluarannya 
dan perubahan ini digambarkan oleh perpindahan fungsi 
perbelanjaan pemerintah dari G menjadi G2. 
D. Keseimbangan dalam Perekonomian Tiga Sektor 
Keseimbanagn pendapatan nasional dalam perekonomian tiga 
sektor dibedakan dalam dua keadaan, yaitu: (1) dalam perekonomian di 
mana sistem pajaknya adalah sistem pajak tetap, dan (2) Dalam 
perekonomian di mana sistem pajaknya adalah pajak proporsional. 
Untuk setiap keadaan, tiga pendekatan penentuan keseimbangan 
pendapatan nasional akan diterangkan: dengan menggunakan contoh 
angka, secara grafik dan dengan analisis secara aljabar. 
1. Pajak Tetap dan Keseimbangan Pendapatan 
Untuk menerangkan keseimbangan pendapatan nasional 
dalam perekonomian di mana sistem pajaknya adalah pajak tetap, 
digunakan pemisalan-pemisalan di bawah ini: (a) Jimlah pajak dan 
sifat hubungan di antara pendapatan nasional, konsumsi clan 
tabungan adalah seperti dalam Bagian 2, Tabel 12. Dengan 
demikian fungsi konsumsi adalah C = 60 + 0,75Y (fungsi 
konsumsi sesudah pajak) dan fungsi tabungan adalah S = -100 + 
0,25Y. pajak adalah T = 40, dan (2) lnvestasi sektor perusahaan 
adalah I = 120 (triliun rupiah) dan pengeluaran pemerintah adalah 
G = 60 (triliun rupiah). Dengan pemisalan-pemisalan di atas dapat 
di tunjukkan keseimbanagn pendapatan nasional dalam 
perekonomian tiga sektor. 
• Keseimbangan Secara Angka 
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Data yang ditunjukkan dalam Tabel 13, kolom (1), 
(2), (3), dan (4) adalah data pendapatan nasional, pajak, 
konsumsi dan tabungan seperti yang terdapat dalam Bagian 2, 
Tabel 12. Ini adalah sesuai dengan pemisalan yang dibuat di 
atas. Seterusnya kolom (5) dan (6) berturut-turut 
menunjuk.kan investasi perusahaan dan pengeluaran 
pemerintah. Kolom (7) menunjukkan pengeluaran agregat 
(AE) dalam perekonomian tiga sektor, dan nilainya dihitung 
dengan formula: AE = C + 1 + G. 
Data dalam Tabel 13 menunjukkan bahwa apabila 
pendapatan nasonal adalah lebih kecil dari Rp 960 triliun, 
berlaku keaclaan di mana: AE > Y yaitu pengeluaran agregat 
lebih besar dari pendapatan nasional. lni jelas terlihat 
membandingkan kolom (1) dan (7). Kelebihan perbelanjaan 
Tabel 14. Pajak Tetap clan Keseimbangan Penclapatan (dalam 
triliun rupiah) 
y T c s I G AE=C Keadaan 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) +I+G Ekonomi (7) (8) 
0 40 60 -100 120 60 240 
240 40 240 -40 120 60 420 
480 40 420 20 120 60 600 
Ekspansi 
720 40 600 80 120 60 720 
960 40 780 140 120 60 960 Seim bang 
1.200 40 960 200 120 60 1.040 
40 1.040 260 120 60 1.220 
Kontraksi 
1.440 
Agregat berlaku clan 101 akan mendorong 
dilakukannya ekspansi clalam kegiatan ekonomi- 
Sebaliknya,apabila pendapatan nasional lebih besar dan Rp 
960 triliun, AE < Y. Berarti lebih banyak procluksi nasional 
kalau dibandingkan clengan perbelanjaan dalarn 
perekonomian. Kenaikan st�k barang berlaku dan akan 
menclorong kepada kontrakst (penurunan) dalam kegiatan 
ekonomi. Ini berarti, keseimbanagan pendapatan nasional 
akan dicapai pada pendapatan nasional sebanyak Rp 960 
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triliun, yaitu dalam keadaan dimana pendapatan nasional 
adalah sam dengan pengeluaran agregat. Dalam 
keseimbanagn ini keinginan perusahaan-perusahaan untuk 
memproduksi barang clan jasa ( clitunjukkan oleh nilai Y) 
adalah sesuai (sama) dengan perbelanjaan yang akan dilakukan 
dalam ekonomi yaitu oleh rumah tangga, para penanam 
modal clan pemerintah (ditunjukkan oleh AE). 
Telah dijelaskan sebelumnya bahwa apabila 
penurunan agregat adalah sama dengan pengeluaran agregat 
Cf= C +I+ G) maka bocoran sama dengan suntikan (S + 
T = I + G). Data Tabel 14 juga menunjukkan keseimbangan 
bocoran suntikan tersebut. Bocoran (S + 1) adalah 140 + 40 
= 180 (triliun rupiah) clan suntikan (I+ G) adalah 120 + 60 = 
180 (triliun rupiah). 
• Keseimbangan Secara Grafik 
Gamabaran secara grafik dapat dibedakan kepada dua 
pendekatan, yaitu 
(i) Pendekatan penawaran agregat - pengeluaran 
agregat ('i = AE). 
(ii) Pendekatan suntikan - bocoran (J = W ). 
Dengan menggunakan pendekatan penawam agregat 
- pengeluaran agregat, keseimbangan pendapatan nasional 
clicapai apabila fungsi pengeluaran agregat C + I + G 
memotong garis 45-derajat (garis Y = AE). Titik perpotongan 
kedua garis tersebut meng-gambarkan keseimbanagn 
perekonomian dimana: Y = C + I + G. Dalam pendekatan 
suntikan-bocoran, keseimbangan tercapai pada perpotongan 
fungsi suntikan (I+ G) clan fungsi bocoran (S + 1). 
Garfik (a) dalam Gambar 15 menunjukkan 
keseimbanagn pendapatan nasional menurut pendekatan 
penawaran agregat-pengeluaran agregat. Berdasarkan data 
dalam Tabel 14 fungsi konsumsi adalah C = 60 + 0.75Y dan 
fungsi perbelanjaan agregat adalah AE = 240 + 0,75Y. Fungsi 
konsumsi memotong mis 45-derajat (yaitu dimana Y = C) 
pada Y = 240 clan fungsi perbelanjaan agregat AE memotong 
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2. Pajak Proporsional dan Keseimbangan Pendapatan 
Untuk menerangkan keseimbanagn penclapatan nasional 
dalam perekonomian yang menggunakan sistem pajak 
proporsional digunakan pemisalan-pemisalan di bawah ini. 
(i) Persentasi (kaclar) pajak clan sifat hubungan di antara 
penclapatan nasional, konsumsi clan tabungan adalah 
seperti dalam Bagian 2 Tabel 13. Maka fungsi konsumsi 
aclalah C = 90 + 0,60Y clan fungsi tabungan adalah S = - 
90 + 0,20Y. Fungsi pajak adalah T = 0,20Y. 
(ii) Investasi perusahaan adalah I = 150 (triliun rupiah) clan 
pengeluaran pemerintah G = 240 (triliun rupiah). 
Berclasarkan pemisalan di atas dalarn uaraian berikut di terangkan 
keseimbangan pendapatan nasional secara angka, grafik, clan 
aljabar. 
c 




Puul:apiw, N uioiul (triliun 1:11pwi) 
W11S+'I' 
Gambar 15. Pajak Tetap clan Keseimbangan Penclapatan 
Nasional 
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• Keseimbangan Secara Angka 
Keseimbangan ini clitunjukkan dalam Tabel 15. Data 
dalam kolom (1), (2), (3), clan (4) adalah seperti yang terdapat 
dalam Tabel 13 Bagian 2. Investasi perusahaan clan 
pengeluaran pemerintah berturut-turut ditunjukkan dalam 
kolom (5) dan (6). Pembelanjaan agregat (AE = C +I+ G) 
ditunjukkan dalam kolom (!). 
Apabila dibandingkan data dalam kolom (1) yang 
menunjukkan data pendapatan nasional dengan data dalam 
kolom Cl), yaitu data pengeluaran agregat, diclapati bahwa 
apabila penclapatan nasional kurang dari Y = 1200 (triliun 
rupiah) maka pengeluaran agregat melebihi penclapatan 
nasional (AE > Y) clan ini akan menyebabkan ekspansi dalam 
ekonomi. Apabila Y > 1200 (misalnya pada Y = 1440 triliun 
rupiah) pengeluaran agregat kur�ng dari penclapatan nasional. 
Stock barang dalam perekonornian bertambah clan kontraksi 
dalam kegiatan ekonomi berlaku. Keseimbangan penclapatan 
nasional dicapai apabila Y = 1200 (triliun rupiah) karena pada 
tingkat ini pengeluaran agregat sama dengan penclapatan 
nasional ini juga suntikan sama dengan bocoran, yaitu I + G 
= 150 + 240 = 390 clan S + T = 150 + 240 = 390. 
Tabel 15. Pajak Proporsional clan Keseimbangan Pendapatan 
(dalam triliun rupiah) 
y T c s I G AE-C Keadaan 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) +I+G Ekonomi 
(7) (B) 
0 0 90 -100 150 240 480 
240 48 234 -40 150 240 624 
480 96 278 20 150 240 768 Ekspansi 720 144 522 80 150 240 912 
960 192 666 150 240 1.056 
1.200 240 810 150 150 240 1.200 Seim bang 1.440 288 954 198 150 240 1.344 Kontraksi 
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• Keseimbangan Secara Angka 
Grafik (a) dalarn Gambar 16 menunjukkan 
keseimbangan mengikut penclekatan penawaran agregat - 
pengeluaran agregat. Fungsi konsumsi aclalah C = 90 + 0,60Y 
clan fungsi perbelanjaan agregat adalah AE = 480 + 0,60Y. 
Fungsi konsumsi memotong garis 45-derajat apabila 
penclapatan nasional mencapai keseimbangan Cf = 1200). 
Seclangkan Grafik (b) dalarn menunjukkan keseimbangan 
mengikut penclekatan suntikan-bocoran. Fungsi suntikan 
adalah I + G = 150 + 240 = 390 clan fungsi bocoran S + T = 
-90 + 0,20Y + 0,20Y = -90 + 0,40Y. Fungsi bocoran 
memotong sumbu clatar pada Y = 225 (yaitu pada 
penclapatan nasiona di mana C = Y ) clan memotong fungsi 
suntikan pada Y = 1200, yaitu pendapatan nasional yang 
dicapai pada tingkat keseimbangan. 
• Keseimbangan Secara Aljabar 
Persamaan konsumsi clan tabungan aclalah: 
(i) C = 90 + 0,60Y 
(ii) S = -90 + 0,20Y 
Seclangkan I = 150 clan G = 240. Menurut penclekatan 
penawaran agregat-pengeluaran agregat keseimbangan dicapai 
pada Y = C + I + G. Dengan demikian pendapatan nasional 
adalah (dalam triliun rupiah): 
Y = 90 + 0,60Y + 150 + 240 
0,40Y = 480 
Y = 1200 
Keseimbangan menurut pendekatan suntikan-bocoran dicapai 
apabila I + G = S + T . dengan demikian pendapatan 
nasional aclalah (clalam triliun rupiah): 
I+G S+T 
150 + 240 = -90 +0,20Y + 0,20Y 
0,40Y = 480 
Y 1200 
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Gambar 16. Pajak Tetap dan Keseimbangan Pendapatan Nasional 
E. Multiplier dalam Perekonomian Tiga Sektor 
Dalam perekonornia� riga sektor perubahan-perubahan 
perbelanjaan agregat akan merumbu�an p_erubahan dalam pendapatan 
nasional sebanyak beberapa kali �eb1h besar dari perubahan 
perbelanjaan agregat ya�g asal. Sep�rt1 yang telah cliterangkan ketika 
membicarakan mengena1 perekononuan dua sektor pada bah yang lalu, 
keadaan tersebut akan berlaku sebagai akibat adanya proses multiplier. 
Untuk melihat mengenai proses multiplier dalam perekonomian tiga 
sektor, dua analisis akan clibuat, yaitu: analisis dengan menggrmakan contoh 
angka dan dengan analisis secara aljabar: 
1. Multiplier dalam Angka 
Dalam contoh angka ini cligambarkan dua keadaan, yaitu 
dalam perekonomian yang sistem pajaknya adalah pajak tetap clan 
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dalam perekonomian di mana sistem pajaknya adalah pajak 
proporsional. Dalam kedua keadaan tersebut dimisalkan sektor 
perusahaan memutuskan untuk menambah investasi sebanyak Rp 
20 triliun. Dalam perekonomian tersebut kecondongan konsumsi 
marginal penclapatan disposebel (MPC) aclalah 0,75 clan pajak 
proporsional adalah T = 0,20Y. Proses multiplier dalam 
perekonomian dengan sistem pajak tetap, clan di Bagian 2 
digambarkan proses multiplier yang akan berlaku dalam 
perekonomian dengan sistem pajak proporsional. 
Tabel 16. Multiplier dalam Ekonomi Tiga Sektor (dalam triliun 
rupiah) 
l'c:namhahan l'c:rtamhahan 
Tahap Proses Pendapatan Nasional l'c:rtamhahan l'c:nJapatan l'c:rt-.unbahan Pc:rt:unh"11a11 
Multiplier (6\) 1'.1jak (lll) Disposible Konsumsi (6C) Tabunb'3Jl (6�) (AY.,) 
Bagian 1: Sistem Pajak Tetan 
I 61 - 6Y1 - 20 0 20 15 5 
II "1.Y:i= 15 0 25 11,25 3,75 
III 6Y3 = 11,25 0 11 8,4375 2,8125 
dst .......... . . .... . ........ ......... . . ........ 
JumJah total 6Y-80 "1.T-0 6Yd = 80 6C=60 es = 20 
Bae:ian 2: Sistem naiak Pronorsional 
I 61 -6Y1 = 20 4 16 12 4 
JI 6Y2= 12 3,2 12,8 9,6 3,2 
m 6Y1 = 9,6 1,92 7,68 5,76 1,92 
dst .......... . ...... . ........ ......... ·········· 
J umlah total !:N=50 6T= to llYd = 40 llC- 30 llS= 10 
Contoh angka dalam bagian 1 menunjukkan tambahan 
investasi sebanyak .6.I =20 pada mulanya (pada tahap pertama 
proses multiplier) akan menambah pendapatan nasional sebanyak 
.6.Y1 = 20. Kenaikan ini tidak menambah pajak (.6.T = 0). Maka 
pendapatan disposebel bertambah sebanyak .6. Y1 = .6.I juga. 
Tambahan pendapatan ini menyebabkan komsumsi rumah tangga 
bertambah sebanya 8C = 0,75(20) = 15 clan tabungan sebanyak 
8S =0,25(20) = 5. Pertambahan konsumsi rumah tangga sebanyak 
8C = 15 akan menambah pendapatan nasional sebanyak 8 Y 1 = 
8C = 15. Pertambahan ini akan menimbulkan tahap ked11a proses 
multiplier. Pada akhir proses multiplier tersebut pendapatan 
nasional bertambah sebanyak Rp 80 triliun, konswnsi sebanyak Rp 
60 triliun dan tabungan sebanyak Rp 20 triliun. Dalam contoh 
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ditunjukkan bahwa pendapatan nasional bertambah 4 kali lipat dari 
pertambahan investasi. 
Contoh angka dalam bagian 2 menggambarkan bagaimana 
pajak proporsional akan mem-pengaruhi proses multiplier. Pada 
tahap I dari proses multiplier, pertambahan investasi sebanyak AI 
= 20 akan menyebabkan pertambahan pendapatan nasional yang 
sama besarnya, yaitu Al = A Y1 = 20. Pertambahan pendapatan 
nasional ini menyebabkan pajak bertambah sebanyak AT = 
0,20(20)= 4, clan oleh sebab itu pendapatan disposebel akan 
bertambah sebanyak AYcl = 20 - 4 = 16. Kenaikan penclapatan 
disposebel ini akan menambah konsumsi rumah tangga sebanyak 
AC = 0,75(16) = 12 clan tabungan sebanyak AS = 0,25(16) = 4. 
Kenaikan konsumsi sebanyak AC = 12 akan menaikkan 
pendapatan nasional lagi, yaitu �ebanyak AC = AY1 = 12, clan ini 
akan menciptakan tahap II clan proses multiplier. Apabila proses 
multiplier ini terus berjalan, pa�� akhimya pendapatan nasional 
terus bertambah sebanyak 50 triliun, sedangkan pajak, konsumsi 
dan tabungan berturut-turut bertambah sebanyak 10 triliun, Rp 30 
triliun dan Rp 10 triliun. Contoh ini menunjukkan dalam 
perekonomian clengan sistem pajak . pr�porsio�al pendapatan 
nasional bertambah hanya 21 /2 kali lipat clan pertambahan 
investasi yang mula-mula dilakukan. 
Seharusnya, dari kedua contoh yang dibuat dapat pula 
disimpulkan bahwa multiplier adalah �ebih he_sar dalam . sistem 
pajak tetap kalau dibandingkan dengan sistem pajakproporsional, 
2. Menghitung Nilai M�tiplier . . 
Uraian mengena- proses multiplier dengan menggunakan 
contoh angka dapat menerangkan bagaimana proses tersebut 
terwujud, tetapi ticla� . mene�a�gkan s�cara jelas bagaimana 
menetukan besarnya nilai multiplier. Perhitungan nilai multuplier 
clapat lebih mudah dilakukan dengan menggunakan aljabar. Dalam 
perekonomian tiga sektor, perubahan perbelanjaan agregat bukan 
saja diakibatkan oleh perubah�n dalam investasi, tetapi juga oleh 
pajak clan pengeluaran pemermtah. Besamya nilai multiplier dari 
perubahan berba� fakto� t�rsebut akan_ diterangkan dalam uraian 
berikut. Tiga jerus. multip�e: akan ditentukan besamya, yaitu 
multiplier investasr, multiplier pengeluaran pemerintah dan 
multiplier perubahan pajak. 
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Perhitungan nilai multiplier yang akan diterangkan 
menggunakan pemisalan-pemisalan seperti : (i) Fungsi konsumsi 
adalah C = a + YJ, (ii) Dua bentuk sistem pajak akan digunakan. 
Dalam contoh yang pajaknya adalah pajak tetap, yaitu T = Tx, 
sedangkan dalam contoh kedua pajaknya adalah pajak 
proporsional, yaitu T = tY, clan (iii) Fungsi investasi yang asal 
adalah I dan fungsi pengeluaran pemerintah yang asal adalah G 
• Multiplier lnvestasi 
Untuk menghitung nilai multiplier investasi, 
dimisalkan nilai investasi bertambah dari I menjadi 11 dan 
besar pertambahannya adalah D.l. 
1) Sistem pajak tetap. Dalam perekonomian bersistem 
pajak tetap, keseimbangan pendapatan nasional 
yang sah adalah: 
Y=C+I+G 
Y=a+bYd+I+G 
Y = a + b(Y - Tx) + I + G 
Y =a+ bY - bTx +I+ G 
Y - bY = a- bTx +I+ G 
1 
Y = ---------- (a - bTx + I + G 
1-b 
C+I+D.l+G 
a+ bYd +I+ D.l + G 
a+ b(Y1 -Tx) +I+ D.I + G 
a+ bY1 - b'T, +I+ D.I + G 
a - bTx + I + D.I + G 
1 
Y1 == ---------- (a - bTx + I + G) 
1-b 
Pertambahan investasi sebanyak �I (dari I menjadi It) 
menyebabkan pendapatan nasional meningkat menjadi 
Yl, dan nilainya dapat dihitung dengan menggunakan 






Perhitungan di atas menunjukkan pertambahan investasi 
sebesar D.I akan menambah pendapatan nasional dari 
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Dengan demikian proses multiplier menarnbah 
pendapatan nasional sebesar seperti yang dinyatakan 
persamaan berikut 
1 
L). Yl = Y 1 - Y = --------- L).l 
1-b 
Dari persamaan ini dapat disimpulkan bahwa 
dalam perekonomian tiga sektor dengan pajak tetap, 
pertambahan investasi sebanyak Al akan menambah 
pendapatan nasional sebanyak (1 / 1 - b) kali 
pertambahan investasi. Dengan demikian nilai multiplier, 
yaitu L). Y / L).1, adalah: 
Multiplier Investasi = --------- 
(pajak tetap) 1 - b 
Sistem pajak proporsional 
Sebelwn ada kenaikan investasi tingkat pendapatan 
nasional dalam perekonomian adalah: 
Y = C+I+G 
Y = a+ bYd +I+ G 
Y = a + b(l -T)Y + I + G 
y = a+bY-btY+I+G 
Y-bY+bTY a+I+G 
y (1- b + bt = a + I + G 
1 
y = ---------- (a + I + G) 
1-b 
Pertambahan investasi sebanyak L).I ( dari I menjadi I1) 
menyebabkan pendapatan nasional meningkat menjadi 
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Y1 = C + I + .Af + G 
Y1 = a+bYd+I+.o.I+G 
= a + b Y1 - hTY1 + .O.I + G 
= a+I+.M+G 
1 
Y1 = -------------- (a + I + .o.I + G) 
1-b + ht 
Dari perhitungan di atas nyatalah bahwa pertumbuhan 
investasi sebanya .O.I akan menaikkan pendapatan 
nasional dari 
1 
Y 1 = -------------- ( a + I + G) 
1-h + ht 
Menjacli 
1 
Y1 = -------------- (a+ I + .O.I + G) 
1- b + bt 
Y aitu suatu kenaikan pendapatan nasional (A Y) sebanyak 
1 
A Y = Y 1 - Y = -------------- AI 
1- b + ht 
Dengan demikian pertambahan pendapatan nasional 
(.0. Y) yang akan terwujud dalam perekonomian tiga 
sektor dengan sistem pajak proporsional adalah (1/1 - b 
+ ht) kali lipat dari pertambahan investasi (.O.I) yang 
berlaku. Berarti nilai multipliernya adalah: 
1 
Multiplier lnvestasi = --------------- 
Y1 
Y1-h + ht) 
b(1-t) 
(pajak tetap) 1- b + ht 1- 
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Contoh Menghitung Multiplier Investasi 
Dalam yang digambarkan dalam Tabel 16 dimisalkan: 
(i) MPC = b = 0.75 
(ii) Pajak proporsional adalah T = 0.20Y 
(iii) Pertambahan investasi adalah Rp 20 
triliun. 
Dengan menggunakan formula-formula yang 
telah diterangkan sekarang dapat ditentukan nilai 
multiplier investasi, yaitu banyaknya pertambahan 
pendapatan nasional sebagai akibat pertambahan 
investasi yang dimisalkan di atas. Multiplier dalam sistem 











Sesuai de�gan perhitun�an dalam ta?el 16, perhingan 
tersebut juga rnenunjukkan multiplier adalah 4. 
Pertambahan �endapatan nasional adalah: /lY == 4 (20) = 
80 triliun rupiah. Sedangkan multiplier dalam sistem 
pajak proporsional (Mpp) adalah sebagai berikut: 
1 
Mpp = 
1- b + bt 
1 
Mpp ----------------------------- 





1 -0,75 + 0,15 
Mpp = 1/0,4 = 0,25 
Sesuai dengan perhitungan dalam tabel 5.5, perhitungan 
dengan formula multiplier di atas juga menunjukkan 
bahwa multiplier adalah 2.5. Pertambahan dalam 
pendapatan nasional adalah: 8 Y = 2.5 (20) = 50 triliun 
rupiah . 
../ Multiplier Pengeluaran Pemerintah 
Investasi perusahaan clan pengeluaran pemerintah 
adalah komponen dari pengeluaran agregat. Kenaikan 
investasi secara langsung akan mengakibatkan kenaikan 
pengeluaran agregat. Maka pada tahap pertama dari proses 
multiplier, pertambahan investasi akan menaikkan 
pendapatan nasional yang sama besarnya. Pengeluaran 
pemerintah juga akan mengakibatkan pertambahan seperti itu, 
yaitu pada tahap pertama dari proses multiplier pertambahan 
pengeluaran pemerintah akan menaikkan pendapatan nasional 
yang sama besamya. Sebagai akibat dari keadaan ini maka 
nilai multiplier dari perubahan investasi adalah sama dengan 
nilai multiplier dari perubahan pengeluaran pemerintah. 
Dalam perekonomiaan yang menggunakan sistem 
pajak tetap, nilai multiplier pengeluaran pamerintah adalah 
1/1 - b clan kenaikan pendapatan nasional (l!iY) dapat 
dihitung clengan persamaan: 
1 
l!iY = --------- l:!iG 
1-b 
Dalam perekonomian menggunakan sistem pajak 
proporsional, nilai multiplier pengeluaran pajak pemerintah 
adalah 1/1 - b + ht clan kenaikan pendapatan nasional /:!iY 
dapat dihitung dengan menggunakan persamaan: 
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1 
A Y = -------------- AG 
1-b + ht 
1) Multiplier Pajak 
Perubahan pajak menyebabkab efek yang 
berbeda dari yang cliakibatkan oleh perubahan investasi 
dan perbelanjaan pemerintah. Perubahan pajak tidak 
secara langsung mengakibatkan pengeluaran agregat dan 
pendapatan nasional. Terlebih dahulu ia akan 
mempengaruhi pendapatan disposebel. Seterusnya 
perubahan pendapatan disposebel ak�n men:ip.engaruhi 
konsumsi rumah tangga. Baru pada tingkat mi berlaku 
perubahan dalam pengeluaran a�e�t yang seterusnya 
akan mewujudkan proses multiplier dan perubahan 
pendapatan nasional. 
Apabila climisalkan pajak mengalami kenaikan 
sebesar AT maka pendapatan disposebel akan turun 
sebanyak A Yd = AT seterusnya konsumsi ( dan 
pengeluaran agregat) akan turun sebanyak: 
AC=ME=MPCxAT 
Karena :MPC < 1, maka MPC x AT adalah lebih 
kecil AT. Dengan demikian, dari persamaan di atas dapat 
diambil kesimpulan bahwa nilai multiplier pajak adalah 
lebih kecil dari multiplier yang cliakibatkan oleh 
perubahan investasi atau pengeluaran pemerintah. 
Uraian dibawah ini akan menerangkan nilai multiplier 
dari perubahan pajak. 
Dalam perekonomian yang bersistem pajak 
tetap, seperti telah clitunjukkan dalam uaraian mengenai 
multiplier investasi, pendapatan nasional yang asal dapat 
dihitung dengan menggunakan formula berikut: 
1 
Y = --------- (a - bT +I+ G) 
1-b 
Apabila pajak cliturunkan sebanyak AT maka konsumsi 
dan perbelanjaan agregat akan bertambah sebanyak: 
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s: =ME= llbT 
Dengan demikian pendapatan nasional yang baru dapat 
dihitung dengan menggunakan persamaan: 
1 
Y = --------- (a- bT + bllT +I+ G) 
1-b 
Apabila pendapatan nasional yang baru (Yi) dikurangi 
dengan pendapatan nasional yang asal (Y), tambahan 
pendapatan nasional yang wujud (6.Y = Y1 - Y) adalah: 
1 
!). y = --------- (bll 1) 
1-b 
b 
!). y = --------- (ll 1) 
1-b 
Dari persamaan diatas dapat disimpulakan bahwa 
pengurangan pajak sebanyak !). T akan menambah 
pendapatan nasional (llY) sebanyak b/1-b dikali dengan 
pengurangan pajak yang dilakukan. Dalam pajak tetap 
nilai multiplier perubahan pajak (Mt) adalah: 
llY b 
MT = ------- - -------- 
ll T 1- b 
Sistem pajak proporsional Sekali lagi dimisalkan bahwa 
dalam perekonomian pajak yang dipungut dikurangi 
sebanyak !). T. Maka fungsi konsumsi clan pengeluaran 
agregat akan mengalarni pertambahan sebanyak: zc =ME= b�T 
Sebelum dilakukan pengurangan pajak, pendapatan 
nasional dalam perekonomian tiga sektor adalah (lihat 
uraian mengenai multiplier investasi): 
1 
y = -------------- (a + I + G) 
1- b + ht 
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Pengurangan pajak sebesar 8 T menaikan konsumsi 
sehanyak h6 T clan menyehahkan kenaikan pendapatan 
nasional menjacli Yl yang nilainya dapat clihitung dengan 
menggunakan formula berikut: 
1 
y = --------------(a+ h6T +I+ G) 
1- b + ht 
Dengan dernikian pertamhahan dalam pendapatan 
nasional (8 Y = Y 1 - Y) dapat clitentukan dengan 
menggunakan formula: 
1 
6 Y = --------------- (b61) 
1-b + ht 
a tau 
b 
6 Y = --------------- (81) 
1-h + ht 
Persamaan tersehut menunjukkan bahwa pengurangan 
pajak sebanyak 6T akan menaikkan pendapatan nasional 
sebanyak b/ 1 - b + ht clikali dengan pengurangan pajak 
yang herlaku. 
F. Masalah Makro Ekonomi dan Kebijakan Fiskal 
Langkah-langkah pemerintah untuk membuat perubahan- 
perubahan dalam sistem. pajak atau dalam perbelanjaannya dengan 
maksud untuk .. mengatas1 masalah-masalah ekono� yang dihadapi 
dinamakan kebijakan fi�kal. Dalru:11 suatu pere�onotn1an tertutup, yaitu 
perekonomian yang tidak men1a�ankan kegiatan perdagangan luar 
negeri, dua masalah �akroekono� yang utama adalah pengangguran dan 
inflasi. Dalam bah ttg� secara rmgkas telah ditunjukkan pandangan 
Keynes yang pada hakikatnya berpendapat bahwa perekonomian selalu 
menghadapi masalah pengan�ran dan campur tangan pemerintah 
yang aktif dalam perekonomisn akan dapat membantu · · · s , h t. b k J • mengatasi masalah 101. ata �a II ent« aan campur ta11gan pemerintah an da al dilak11kan adalab menjalanhan kebfjakan fiskal y � rp 
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Dalam usaha untuk menunjukkan konsumsi kebijakan fiskal 
dalam mengatasi masalah ekonomi yang dihadapi, bagian ini akan 
menerangkan dua hal berikut: (a) Menunjukkan bentuk masalah yang 
mungkin clihadapi dalam perekonomian. (b) Menerangkan bentuk 
langkah kebijakan fiskal dalam mengatasi masalah ekonomi yang 
clihadapi. 
1. Masalah Pengangguran dan Inflasi 
Tingkat kegiatan ekonomi negara yang wujud pada 
suatu waktu tertentu adalah berbentuk salah satu dari tiga 
keadaan berikut: a) Mencapai tingkat konsumsi tenaga ketja 
penuh, b) Menghadapi masalah pengangguran, dan c) 
Menghadapi masalah inflasi. Ketiga keadaan ini ditunjukkan 
dalam gambar 17 clan 18. 
Y=.AE 
0 
AE = .AE,:, 
c 
y =Y.r: 
Gambar 17. Mencapai Tingkat Konsumsi TK Pen uh 
� Mencapai Tingkat Konsumsi Tenaga Kerja Penuh 
Keadaan ini adalah keadaan yang ideal untuk setiap 
perekonomian, �� merup�kan salah sa� tujuan pen�g dari 
menjalankan keb11akan-keb11akan ekonorni, Perekonornian yang 
mencapai konsumsi tenaga kerja penuh ditunjukkan dalam 
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Gambar 17. Dalam perekonomian yang mencapai tingkat 
konsumsi tenaga kerja penuh, pengeluaran agregat yang 
sebenarnya wujud adalah sama dengan pengeluaran agregat 
yang diperlukan untuk mencapai tingkat konsumsi tenaga 
penuh. Dalam Gambar 17, AE = AEr di man AE adalah 
pengeluaran agregat sebenamya, and AEr adalah pengeluaran 
agregat yang diperlukan untuk mencapai tingkat konsumsi 
tenaga kerja penuh. Kedua fungsi pengeluaran agregat tersebut 
bertindih karena konsumsi tenaga kerja penuh tercapai. 
Pendapatan nasional adalah Yr . 
.,/ Menghadapi Masalah Pengangguran 
Masalah ini adalah masalah yang selalu dihadapi oleh setiap 
perekonomian. Akan tetapi sampai dimana seriusnya masalah 
itu berbeda dari satu negara ke negara lain. Terdapat negara- 
negara yang masalah penganggurannya sangat serius. Tetapi ada 
pula negara yang �g�at penganggura�ya sangat r�ndah dan 
hampir mandekati tingkat konsumsi tenaga kerja penuh. 
Gambar 18 (a) menunjukkan keseimbangan perekonomian 
negara yang menghadapi masalah pengangguran. Masalah ini 
wujud karena pengeluaran agregat AE adalah dibawah 
pengeluaran agregat yang diperlukan untuk mencapai tingat 
konsumsi tenaga kerja penuh (AEr). Pendapatan nasional 
adalah Y, yaitu nilainya dibawah pendapatan nasional potensial 
Cf r). Garis AB dinamakan jurang deflasi. Jurang deflasi adalah 
jumlah kekurangan perbelanjaan agregat yang diperlukan untuk 
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Gambar 18. Masalah Pengangguran clan Inflasi dalarn Grafik 
../ Mengadapi Masalah Inflasi 
Grafik (b) dari gambar 18 menunjukkan tingkat kegiatan 
ekonomi yang melebihi tingkat konsumsi tenaga ketja penuh 
clan berlaku inflasi. Pengeluaran agregat yang wujucl adalah 
rnelebihi kemampuan dari perekonomian itu untuk 
memprocluksi barang-barang clan jasa-jasa. Kelebihan 
permintaan tersebut akan menimbulkan kenaikan harga-harga. 
Ini dicerminkan oleh nilai Y yang lebih besar dari pada Y f. 
Dalam keadaan yang sebenarnya pendapatan nasional riil yang 
wujucl tidak dapat melebihi Yf. Maka keadaan diman Y>Yf 
hanya mungkin tetjadi apabila harga-harga telah mengalami 
kenaikan, yang menyebabkan sejumlah barang tertentu 
sekarang mempunyai nilai yang lebih tinggi dari pada nilai 
sewaktu kenaikan harga-harga belum berlaku. Perbeclaan 
diantara AE clengan AEf dinamakan jurang inflasi. Yaitu 
kelebihan dalarn pengeluaran agregat diatas pengeluaran agregat 
pada konsumsi tenaga kerja penuh yang menimbulkan 
kekurangan barang clan seterusnya kenaikan harga-harga 
2. Peranan Kebijakan Fiskal 
Kebijakan fiskal memegang peranan yang cukup penting 
dalam menstabilkan tingkat kegiatan ekonomi, clan menciptakan 
tingkat kegiatan ekonomi ke arah tingkat yang dikehenclaki. 
Pandangan ini dikembangkan dalam buku Key�es yang sekarang 
manjadi landasan dalam perkembangan teon makroekonomi. 
Panclangan atau �eyak.ina? ini sanga� berbe� sekali yang �anut 
ahli-ahli ekononu clan pihak pernerintah di zamannya ahli-ahli 
ekonomi klasik. Ahli ekonomi klasik menekankan tentang perlunya 
enjalankan anggaran belanja seimbang. Mereka menekankan :ntang perlunya menj�ankan sistem pasar.�ebas clan menguran�i 
Pur tangan pemermtah, 
termasuk kebijakan fiskal yang aktif cam . 
dalam kegiatan perekonomtan. 
Dalarn dua dekade belakang ini isu apakah kebijakan fiskal 
harus secara aktif dila�sanakan atau pasar bebas perl� lebih 
ditekankan telah menjadi perdebatan yang hangat kembali. Pada 
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tingkat pembelajaran makroekonomi yang sekarang ini dicapai, 
belumlah waktunya untuk membicarakan perdebatan itu secara 
mendalam. Bagian ini hanya bertujuan untuk menunjukkan (i) 
bentuk-bentuk kebijakan fiskal yang dapat dilakukan untuk 
mengatasi masalah yang dihadapi, dan(ii) bagaimana efek dari 
kebijakan yang dijalankan tersebut. 
• Jurang Deflasi, Jurang Intlasi dan Kebijakan Fiskal 
Dengan menggunakan kebijakan fiskal pemerintah 
dapat mempengaruhi besarnya jurang deflasi atau jurang 
inflasi yang wujud dalam perekonomian. Apabila terdapat 
jurang deflasi tingkat kegiatan ekonomi belum mancapai 
potensinya yang maksimal clan pengangguran wujud. Dalam 
keadaan seperti ini pengeluaran agregat perlu dinaikkan. 
Kebijakan pemerintah itu akan menaikkan tingkat kegiatan 
ekonomi dan mengurangi pengangguran. 
Langkah yang paling muclah yang clapat dilakukan 
pemerintah untuk mencapai tujuan itu adalah dengan 
menambah penganggurannya. Bersama clengan langkah ini, 
untuk menjamin agar jurang deflasi dapat diperkecil sejauh 
mungkin, peme�intah clapa� pula mengurangi pajak yang 
dipungutnya clan para peneruna penclapatan clan perusahaan- 
perusahaan. Langkah-langkah yang dijalankan pemerintah ini 
berkecondongan akan menimbulkan anggaran belanja defisit. 
Dengan dernikian dapatlah clikatakan bahwa kebijakan 
anggaran belanja defisit clan pengangguran. 
Di masa dimana jurang inflasi wujud yaitu 
pengangguran agregat melebihi kemampuan perek;nomian 
untuk memproduksi barang-barang clan jasa-jasa, kebijakan 
anggaran belanja surplus perlu dilakukan. Pada waktu itu 
pemerin�a� perlu mengurangi pengeluarannya. Apabila 
langkah 101 belum mampu untuk mengatasi masalah kenaikan 
harga-harga yang berlaku, pemerintah clapat pula mengurangi �engeluaran a�egat yan� berlebihan itu clengan menaikkan 




pajaknya dilain pihak, akan menyebabkan anggaran belanja 
menjadi berbentuk anggaran belanja surplus. 
• Akibat Kebijakan Fiskal ke Atas Kegiatan Ekonomi 
Akibat jangka panjang dari langkah-langkah 
pemerintah yang baru diterangkan di atas untuk menstabilkan 
tingkat kegiatan ekonomi dapat ditunjukkan dengan 
menggunakan Gambar 19. di dalam grafik itu ditunjukkan 
pengaruh kebijakan fiskal ke atas naik turunnya tingkat 
kegiatan ekonomi dalam jangka panjang. Kurva (a) 
menggambarkan sik/11s perusabaan {business rycle) yang akan 
wujud apabila pemerintah tidak secara aktif menggunakan 
kebijakan anggaran belanjanya untuk mempengaruhi tingkat 
kegiatan ekonomi. Sedangkan kurva (b) menggambarkan 
siklus perusahaan yang wujud apabila pemerintah secara aktif 
menjalankan kebijakan fiskal. Dalam gambaran yang 
ditunjukkan oleh kurva (a) dan kurva (b) dapatlah 
disimpulkan bahwa apabila pemerintah secara aktif 
menggunakan kebijakan anggaran belanjanya sebagai alat 
untuk mempengaruhi tingkat kegiatan ekonomi maka: (i) 
masalah depresi dan pengangguran, atau (ii) masalah inflasi, 
dapat dikurangi seriusnya dan (iii) gerak naik turun siklus 
perusahaan dapat diperkecil. Berarti kegiatan ekonomi negara 
berjalan dengan s tabil. 
(� T:uipa Kebijzhn Fwul 
Peri.ode 
Gambar 19. Kebijakan Fiskal dan Kegiatan Ekonomi Negara 
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3. Bentuk Kebijakan Fiskal Diskresioner 
Kebijakan fiskal yang terutama akan digunakan 
pemerintah untuk mengatasi masalah-masalah ekonomi yang 
sedang dihadapi dinamakan kebijakan fiskal diskresioner 
atau discretionary fiscal poliry. Ia dapatlab diartikan sebagai langkah- 
langkah pemerintah 1mt11k meng11bah penge/11aran11J•a atau pen111ng11tan 
pajaknya dengan tujuan 11nt11k (i) meng11rangi naik tnrun tingkat 
kegiatan ekonomi dari wakt11 ke waet«, dan (ii) menciptaean suat« 
tingkat kegiatan ekonomi yang mencapai tingkat konsumsi tingkat 
tenaga ke,ja yang tinggi, tidak menghadapi masalab irflasi, dan selals 
mengalami pembahan yang 111e11111askan. 
Dari penjelasan mengenai arti dari kebijakan fiskal 
diskresioner ini dapat disimpulkan bahwa terdapat dua 
macam alat yang digunakan oleh pemerintah untuk 
menjalankan kebijakan tersebut: 
a) Membuat perubahan-perubahan ke atas 
perubahannya 
b) Membuat perubahan-perubahan ke atas pajak yang 
dipungutnya 
Dalam pelaksanaannya, kedua alat kebijakan fiskal 
cliskkresioner tersebut dapat digunakan secara tersendiri atau 
merupakan gabungan dari kedua-duanya. Maka pada 
hakikatnya kebijakan fiskal diskresioner dapat dibedakan di 
dalam tiga bentuk, yaitu: 
a) Membuat perubahan keatas pengeluaran 
pemerintah 
b) Membuat perubahan keatas sistem pemungutan 
pajak 
c) Secara serentak membuat perubahan dalam 
pengeluaran pemerintah dan sistem pemungutan 
pajak 
Arah daripada perubahan dalam pengeluaran 
pemerintah dan perubahan sistem perpajakan yang perlu 
clilakukan tergantung kepada masalah yang sedang dihadapi. 
Hal ini telah disinggung didalam uaraian sebelum ini. Di 
dalam masa dimana perekonomian berada dibawah tingkat 
konsumsi tenaga kerja penuh, dan pengangguran adalah 
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cukup tinggi tingkatnya, pemerintah haruslah berusaha untuk 
meningkatkan tingkat kegiatan ekonomi dan mengurangi 
pengangguran dengan melakukan langkah-langkah yang akan 
menaikkan pengeluaran agregat. Untuk mencapai tujuan ini 
pemerintah dapat me.milih salah satu dari perubahan berikut: 
a) Menaikkan pengeluarannya tetapi tidak membuat 
perubahan apa-apa atas pajak yang dipungutnya 
b) Mempertahankan tingat pengeluarannya tetapi 
menurunkan pajak yang dipungutnya 
c) Di satu pihak menaikkan pengeluarannya clan dilain 
pihak menurunkan pajak yang di pungutnya 
d) Pengeluarannya dan pemungutan pajaknya 
dinaikkan, clan kenaikan tersebut sama besarnya. 
Tujuan dari kebijakan seperti ini adalah untuk 
menjaga agar pendapatan dan pengeluaran 
pemerintah tetap seimbang 
Perubahan-perubahan yang sebaliknya akan 
digunakan untuk mengatasi inflasi. Kebijakan yang dilakukan 
adalah: 
a) Mengurangi pengeluarannya, atau 
b) Menaikkan pajak yang dipungut, a tau 
c) Mengurangi pengeluarannya dan menaikkan pajak 
yang dipungut, atau 
d) Mengurangi pengeluarannya clan mengurangi pajak 





ANALISIS PENDAPATAN NASIONAL 
EMPATSEKTOR 
A. Pendahuluan 
Pada bagian mi akan dibahas megenai keseimbangan 
penclapatan nasional empat sektor, yaitu clengan menambah sati lagi 
pel�ku kegiatan eko�omi, yaitu sektor luar negeri. Analisis penclapatan 
nasional perekonorruan empat sektor sering juga disebut sebagai analisis 
penclapatan nasional dengan perekonomi-an terbuka. Pada pembahasan 
sebelumnya, perekonomian masih terttutup karena tidak ada sektor luar 
negeri. Karena itu, analisis mengenai keseimbangan pendapatan 
nasional perlu disempurnakan dengan memperhatikan pula efek 
kegiatan perdagagan luar negeri, yaitu ekspor dan imper terhadap 
pengeluaran aggregat, pendapatan nasional clan tingkat kegiatan suatu 
perekonomian. 
Penclekatan akan digunakan untuk menerangkan bagaimana 
perekonomian empat sektor: rumah tangga, perusahaan, pemerintah, 
dan luar negeri akan mencapai keseimbangan makroekonomi. 
Pendekatan-penclekatan yang dimaksud adalah: Pertama, merupakan 
aanalisis yang melihat bagaimana pengeluaran aggregat dalam 
perekonomian empat sektor akan menentukan pendapatan nasional 
pada keseimbangan. Dalam analisis ini akan diperhatikan bagaimana 
ekspor clan irnpor akan mempengaruhi keseimbangan penclapatan 
nasional clalam perekonomian terbuka. 
Analisis yang pertama ini dapat lebih disempurnakan dengan 
menganalisis keseimbangan makroekonomi yang memperhatikan pula 
efek perubahan harga-harga ke atas keseimbangan tersebut. 
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Memperhatikan efek perubahan harga ke atas keseimbangan ekono� 
dinamakan analisis permintaan aggregat-penawaran aggregat atau lebih 
popular dikenal sebagai an�lisis AD-�S. Analisis �e�eimban�n 
pendapatan nasional yang dilakukan dinamakan analisis K�11esta11 
sederhana a tau analisis "Simple Keynesian". 
B. Arus Melingkar Perekonomian Empat Sektor 
Perekonomian terbuka atau perekonomian empat sektor adalah 
suatu sistem ekonomi yang melakukan kegiatan ekspor clan impor 
dengan negara-negara lain. Dalam perekonomian terbuka sektor-sektor 
ekonominya dibedakan kepada empat golongan, yaitu: rumah tangga, 
perusahaan, pemerintah cla� luar negeri.' M�lakukan perclagang� 
internasional merupakan kegiatan yang laz1111 dilakukan oleh berbagai 
negara semenjak berabacl-abad yang lalu ketika berbagai perekonomian 
masih belum ber-kembang, perclagangan ekspor clan impor telah 
mereka lakukan. Kegiatan ekspor clan impor merupakan bagian yang 
penting dalam kegiatan s�tiap perekonomian. 
Dalam ekonomt yang melakukan p_erdagangan luar negeri, 
aliran penclapatan clan pengeluaran yang. berla�u adalah seperti yang 
ditunjukkan pada Gambar �O. A�abila aliran�aliran tersebut diperhati- 
kan dengan teliti akan didapati bahwa aliran yang berlaku dalam 
perekonomian terbuka . ad�ah berbe?a dengan perekonomian tiga 
sektor sebagai akibat dari WUJ�dnya kegiatan _ekspor dan impor. 
Secara fisik, ekspor diartika� sebagai pengiriman clan penjualan 
barang-barang buatan clalam neger1 ke negara lain. Pengiriman akan 
menimbulkan aliran pengeluaran yang masuk kesektor perusahaan, 
dengan demikian pengeluaran aggrega.t akan meningkat sebagai akibat 
dari kegiatan mengekspor �arang clan jasa, yang pada akhirnya keadaan 
ini akan menyebabkan perungkat�n dalam ?endapatan nasional. Imper 
menimbulkan efe� yang sebaliknya, dimana secara fisik imper 
merupakan pemb�1an d�n pemasuk�n. barang dari luar negeri ke clalam 
suatu perekonomian. Aliran barang 101 akan menimbulkan aliran keluar 
atau bocoran dari aliran pe.ngeluaran dari sektor rumah tangga ke sektor 
perusahaan ya�? pada �khirnya akan menurunkan pendapatan nasional. 
Dengan demikian, sejauh ma�a ekspor dan irnpor mempengaruhi 
keseimbangan penclapatan nasional tergantung kepada ekspor netto 
(ekspor dikurangi impor). Apab�a ekspor neto adalah positif, 
pengeluaran aggregat dalam ekonomi akan bertambah, sehingga dengan 
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sendirinya akan meningkatkan penclapatan nasional clan kesempatan 
kerja. 
Dengan menggunakan Gambar 20, akan lebih jelas terlihat 
bagaimana ekspor oleh pajak keuntunganclan impor akan 
mempengaruhi kegiatan clalam suatu perekonomian clan sirkulasi aliran 
penclapatan yang berlaku. Pacla Gambar 20 tersebut, penggunaan 
faktor-faktor produksi oleh sektor perusahaan akan mewujuclkan aliran 
penclapatan ke atas sektor rumah tangga. Aliran penclapatan tsb 
meliputi gaji clan upah, sewa, bunga clan keuntungan, yaitu seperti yang 
ditujukan oleh aliran 1. Aliran penclapatan ini telah dikurangi oleh pajak 
keuntungan perusahaan (aliran 2), tetapi belum dikurangi oleh pajak 
pendapatan perseorangan atau individu. 
Al Iran 1: Pendapatan faktar.fa�ar pradulo I 
Allran2: Pajakperusilhaan .------ 
PEMERINTAH 
Ali ran 3: Pajak lndivldu 
PERUSAHAAN 
Ali ran 9: Pengeluaran 
e erlntah 
RUMAH TANGGA 
Allran 4: Kansumsl rumah tangga (C) 





Ali ran 7: Plnjaman 
AllranlO: Elopar 
Allran8: 
lnvestm I PENANAM 
Gambar 20. Arus Melingkar Perekonomian Empat Sektor 
(Perekonomian Terbuka) 
Alur melingkar pada perekonomian empat sektor terlihat 
masing-masing pelaku kegiatan ekonomi memiliki pendapatan clan 
pengeluaran. Rumah tangga yang menawarkan faktor-faktor produksi 
kepada perusahaan untuk memperoleh berbagai pendapatan di atas, 
akan menggunakan clan mem-belanjakan penclapatan mereka untuk 
memenuhi kebutuhan-kebuuhan yang berikut: i) membayar pajak 
pendapatan indiviclu kepada pemerintah (aliran 3). Penclapatan yang 
diterima setelah pajak disebut pendapatan disposible; ii) penclapatan 
disposible yang diterima rumah tangga terutama akan digunakan untuk 
111 
Pengantar Ekonomi Makro 
membeli barang dan jasa yang diproduksi di dalam negeri. Pengeluaran 
ini digolongkan sebagai pengeluaran konsumsi ke atas barang-barang 
dalam negeri (C = aliran 4); iii) mengimpor barang-barang yang 
diproduksi di negara lain (aliran 5). Gabungan antara aliran 4 clan 5 
meliputi keseluruhan pembelanjaan rumah tangga, yaitu nilai C; iv) 
menanbung sisa pendapatan yang tidak digunakan ke dalam institusi 
atau lembaga keuangan (aliran 6). Untuk jelasnya dapat dilihat gambar 
20. 
Dari pada aliran pendapatan dan pengeluaran yang dinyatakan 
di atas, hanya satu aliran yang merupakan aliran pengeluaran ke atas 
barang-barang yang diproduksi sektor perusahaan (C), yaitu aliran 4. 
\Valau bagaimanapun dalam keseluruhan ekonomi masih terdapat 
beberapa jenis pengeluaran lain ke atas barang yang diproduksi sektor 
perusahaan, yaitu aliran 8 dan 9, kemudian dalam perekonomian 
terbuka pengeuaran ke atas barang dalam negeri akan bertambah 
sebagai akibat ekspor, yaitu pengeluaran oleh negara-negara lain (aliran 
10). 
Berdasarkan gambaran aliran-aliran pengeluaran ke atas 
produksi sektor perusahaan clan ke atas barang impor, clapat 
disimpulkan bahwa dalam sistem perekonomian terbuka, pengeluaran 
aggregat rneliputi lima [enis, yaitu: 1) pengluaran konsumsi rumah 
tangga ke atas barang-barang yang dihasilkan dalam negeri (C); 2) 
Investasi perusahaan (I) untuk menambah kapasitas sektor perusahaan 
menghasilkan barang clan jasa; 3) Pengeluaran pemerintah ke atas 
barang dan jasa yang diperoleh di dalam negeri (G); 4) ekspor, yaitu 
pembelian negara lain ke atas barang buatan perusahaan-perusahaan di 
dalam negeri (X); dan 5) barang impor, yaitu barang yang dibeli dari luar 
negeri (M). 
Dengan demikian komponen pengeluaran aggregat (AE) 
clalam perekonomian terbuka adalah pengeluaran rumah tangga ke atas 
barang buatan dalam negeri, investasi, pengeuaran pemerintah, 
pengeluaran ke atas barang impor clan pengeluaran orang luar negeri ke 
atas barang buatan dalam negeri (ekspor), yang dapat dinyatakan 




1. Faktor-faktor Penentu Ekspor 
Untuk dapat menggambarkan clan menentukan 
keseimbangan dalam perekonomian terbuka, perlu dipahami ciri- 
ciri clan faktor-faktor penting yang akan mempengaruhi dari 
ekspor clan impor. Dalam suatu negara faktor-faktor yang 
menentukan ekspor berbeda-beda, karena ada negara yang 
menjadikan sebagai bagian yang sangat penting sebagai sumber 
pendapatan terbesar, tetapi disebagian negara peran ekspor sangat 
kecil karean tdk dijadikan sebagai komponen utama pendapatan 
negara. 
Suatu negara dapat mengekspor barang produksinya 
kenegara lain apabila barang tersebut diperlu-kan negara lain clan 
negara tersebut tidak dapat memproduksinya. Misalnya ekspor 
karet, kelapa sawit clan petroleum dari beberapa negara Asia 
Tenggara ke negara-negara Eropa clan Amerika serta negara 
lainnya, clan sebaliknya negara-negara Asia Tenggara mengimpor 
berbagai barang modal dari negara-negara Eropa clan Amerika 
serta J epang. 
Faktor di atas bukanlah faktor terpenting menentukan 
ekspor suatu negara, tetapi yang terpenting adalah kemampuan 
dari negara tersebut untuk mengeluarkan barang-barang yang 
dapat bersaing dalam pasaran luar negeri. Artinya barang-barang 
yang diekspor paling tidak dapat atau bahkan melebihi kualitas 
serta keistimewaan-keistimewaan dibanding barang-barang yang 
diproduksi clan diperjual-belikan dipasaran intemasional. Dengan 
kata lain semakin banyak jenis barang yang mempunyai 
keistimewaan yang dihasilkan suatu negara, semakin banyak ekspor 
yang dapat dilakukan negara tersebut. 
Ekspor secara langsung akan mempengaruhi penclapatan 
nasional, akan tetapi sebaliknya tidak selalu berlaku. Kenaikan 
penclapatan belum tentu menaikkan ekspor, karena pendapatan 
nasional dapat mengalami kenaikan sebagai akibat kenaikan 
pengekuaran rumah tangga, investasi perusahaan, pengeluaran 
pemerintah clan penggant:ian barang impor dengan barang 
produksi clalam negeri. 
Ciri tersebut menyebabkan ekspor dipanclang sebagai 
pengeluaran otonomi, yaitu pengeluar-an yang besamya tidak 
tergantung kepada pendapatan nasional. Dalam persoalan ini ciri 
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ekspor adalah sarna dengan investasi perusahaan clan pengeluaran 
pemerintah, yaitu jumlahnya tidak ditentukan oleh pendapatan 
nasional. Sesuai dengan cirinya ini fungsi ekspor adalah seperti 
yang digambarkan dalam Gambar 21. 
Gambar 21a menunjukkan fungsi ekspor sebagai 
pengeluaran otonomi, dimana tingkatnya tidak dipengaruhi oleh 
pendapatan nasional. Pada berbagai tingkat pendapatan nasional, 
ekspor tetap sebanyak Xo. Sementara itu, Gambar 21b 
menunjukkan perubahan ekspor, yang pada mulanya fungsi ekspor 
adalah Xo . Kenaikkan ekspor meminclahkan fungsi ekspor dari Xo 
menjacli X1, yang berarti bahwa perubahan pada berbagai tingkat 
penclapatan nasional, ekspor telah bertambah dari Xo menjadi Xi. 
Keadaan ini menggambarkan bahwa ekspor merupakan 
pengeluaran otonomi. 
Berbagai faktor yang dapat memindahkan fungsi Xo 
menjadi X1, seperti perubahan cita rasa menyebabkan negara lain 
lebih banyak mengimpor dari negara tersebut. Perkembangan 
teknologi menaikkan mutu barang clan menambah permintaannya, 
dan kemajuan di negara-negara lain (yaitu pertumbuhan ekonomi 
yang lebih pesat), menaikkan permintaan ke atas ekspor negara 
tersebut. Ekspor juga boleh mengalami kemerosotan, yaitu seperti 
digambarkan oleh perpindahan fungsi Xo menjadi Xi. Perubahan 
cita rasa penducluk luar negeri, merosotnya bentuk bersaing di 
pasaran luar negeri dan kemerosotan ekonomi di luar negeri adalah 





(a) Fungsi Ekspor (b) Perubahan 
Gambar 21. Fungsi Ekspor clan Perubahannya 
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2. Faktor-Faktor yang Menentukan Impor 
Dalam Gambar 20 clitunjukkan bahwa hanya rumah 
tangga yang membeli barang-barang dari luar negara, namun dalam 
praktiknya tidak demikian. Barang buatan luar negeri juga diimpor 
oleh sektor lain, yaitu oleh perusahaan clan pemerintah. 
Perusahaan mengimpor barang mentah clan barang modal dari luar 
negeri. Pemerintah juga melakukan hal yang sama, yaitu 
pemerintah menggunakan barang konsumsi clan barang modal 
yang diimpor. Walaupun dalam analisi makro-ekonomi dias11msika11 
bahwa impor terutama dilakukan oleh rumah tangga, maka fungsi 
impor sangat berhubungan dengan pendapatan nasional. 
Yang climaksudkan dengan fungsi impor adalah kurva 
yang menggambarkan hubungan cliantara nilai impor yang 
dilakukan dengan tingkat pendapatan masyarakat clan pendapatan 
nasional yang clicapai. Impor adalah pengeluaran terpengaruh yang 
berarti semakin tinggi pendapatan nasional maka semakin tinggi 
pula impor. Karena itu, fungsi impor (1v1) menanjak ke kanan atas. 
Dalam gambar 22 terlihat fungsi impor clan perubahannya. 
Ptilu,1ta11ma ... 
(•) Fungu Impo1 .. 
(b) PeNb&han Fuagta Irnpoc 
Gambar 22. Fungsi Impor clan Perubahannya 
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Gambar 22a menunjukkan fungsi impor suatu masa 
tertentu. Dua pendekatan dapat digunakan untuk menggambarkan 
fungsi impor. Pertama, dapat dimisalkan nilai impor adalah pro� 
porsional dengan pendapatan nasional, maka persamaan �ngs1 
imper adalah M = m Y di mana m menggambarkan ungkat 
perubahan impor akibat dari perubahan pendapatan m�s�arakat 
clan pendapatan nasional. Seterusnya, dapat pula dimis�lkan 
sebagian dari impor tidak dipengaruhi oleh pendapatan n�s1�nal 
(misalnya pengusaha membeli barang modal dari luar neger1 �d�� 
tergantung kepada pendapatan nasional). Apabila hal sepertl_ 1111 
dipertimbangkan fungsi impor harus digambarkan oleh fungei M = Mo + m Y, dimana Mo merupakan nilai imper yang tl��� 
dipengaruhi oleh pendapatan nasional. Dalam pemisalan sepertl 1111 
formula fungsi impor akan dinyatakan dengan menggunakan 
persamaan: M = Mo+ mY. 
Gambar 22b menunjukkan perubahan impor yang akan 
berlaku dari waktu ke waktu. Dalam gambar 22b (i) kecondong� 
mengimpor, yaitu nilai m, mengalami perubahan. Pergeseran dart 
M1 ke M2 menggambarkan kecondongan mengimpor berkurang. 
Pergeseran masyarakat yang lebih menyukai barang-barang 
produksi domestik merupakan salah satu faktor penting yang dapat 
menyebabkan perubahan tersebut. Perubahan dari M1 menjadi M3 
menggambarka� kecondongan masyarakat untuk mengimp�r 
semakin merunggkat. Selanjutnya dalam gambar 22h (11) 
ditunjukkan perubahan fungsi impor yang sejajar. Perubaha� 
fungsi .impor �ari M1 menjadi M3 menggambarkan imper menjacli 
sema� menmgkat pada setiap tingkat pendapatan nasional, 
Seba�a1 con to�, pada pe_nd�patan nasional y O impor nilainya t�l�� 
merungkat dart _Ma �enJadi Mb. Contoh dari perubahan sepert11� 
adalah efek inflasi dalam negeri ke atas imper. Inflas� 
menye�abka� secara keseluruhan barang produksi dalam neger� 
me�Jadi lebih mahal, s�hingga mendorong masyarakat membe� 
lebih banyak .barang impor. Fungsi impor yang mengalatn! 
perubahan. dari !'111 ke M2 menggambarkan pengurangan iJ:npor 
pada setiap �gkat pendapatan nasional, misalnya pada 
pendapatan nasional Yo impor berkurang dari Ma menjadi �· 
Kemampuan suatu negara menghasilkan barang yang \ebih baik 
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kualitasnya merupakan salah satu faktor yang menyebabkan 
perubahan tersebut. 
C. Perhitungan Keseimbangan Pendapatan Nasional 
Untuk menerangkan mengenai keseimbangan penclapatan 
nasional dalam perekonomian terbuka, analisis dalam bah ini akan 
menunjukkan dengan membandingkan keseimbangan dalam 
ekonomi tiga sektor dan empat sektor. Keseimbangan ekonomi 
tiga sektor akan mengalami perubahan apabila penge-luaran 
agregat meliputi pula ekspor clan impor. Analisis akan dilakukan 
secara grafik clan dua penclekatan akan digunakan, yaitu: 
penclekatan pengeluaran agregat - penawaran agregat (Y = AE) 
dan pendekatan suntikan bocoran. 
1. Syarat Keseimbangan Perekonomian Terbuka 
Keseimbangan penclapatan nasional akan dicapai 
pada keadaan di mana (i) penawaran agregat sama dengan 
pengeluaran agregat, clan (ii) suntikkan sama clengan 
bocoran. Uraian berikut akan menerangkan bagaimana 
keaclaan tersebut tercapai dalam perekonomian terbuka. 
Dalam perekonomian terbuka barang clan jasa yang 
diperjualbelikan di dalam negeri, terdiri dari dua golongan 
barang, yaitu: 1) yang diprocluksi di dalam negeri clan 
meliputi penclapatan nasional (Y), clan 2) yang diimpor dari 
luar negeri. Dengan clemikian dalarn perekonomian terbuka 
penawaran agregat atau AS terdiri dari penclapatan nasional 
(Y) clan impor (M), clengan formula: 
AS=Y+M 
U raian sebelum 1111 mengenai sirkulasi aliran 
penclapatan clalam perekonomian terbuka telah menunjukkan 
bahwa pengeluaran agregat (AE) meliputi lima komponen 
berikut : pengeluaran rumah tangga ke atas barang procluksi 
clalam negeri (C), investasi swasta (I), pengeluaran 
pemerintah (G), ekspor (X) clan pengeluaran ke atas impor 
(M). Dalam persamaan: 
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AE=C+I+G+X+M 
Dalam Gambar 20 ditunjukkan bahwa pengeluaran 
rumah tangga terdiri dari pengeluaran ke atas barang dalarn 
negeri dan pengeluaran ke atas barang im�or. Maka dala 
perekonomian terbuka berlaku persamaan berikut : 
C= Cdn+M 
Berdasarkan persamaan di atas, persamaan AE boleh 
disederhanakan menjadi : 
AE=C+I+G+X 
Dimaria nilai C meliputi pengeluaran ke atas produksi dalatn 
negeri dan barang yang diimpor. . . . 
Dalam setiap perekonomian (apakah ia terdir1 dart 
dua sektor, tiga sektor atau empat sektor) keseimbangan 
pendapatan nasional dicapai apabila penawaran agregat (AS) 
sama dengan pengeluaran agregat (AE). Dengan detnikian, 
dalam perekonomian terbuka keseimbangan pendapatan 
nasional akan tercapai apabila : 
Y +M = C +I+ G + X 
A tau 
Y=C+I+G+(X-M) 
Dalam pendekatan suntikan bocoran, 
keseimb�gan . pendapatan nasional dalam per-ekonornian 
terbuka dicapai dalam keadaan berikut : 
I+G+X=S+T+M 
Uraian berikut menerangkan mengapa kesamaatl 
tersebut perlu dicapai untuk menentukan keseimbangan 
pendapatan nasional dalam perekonomian terbuka, 
Perhatikan Gambar 20, aliran 1 pada dasarnya �enggan:1barkan �endapatan nasional (Y) yang telah 
dikurangi oleh pajak pendapatan perusahaan (Aliran 2)· 
Seterusnya, pe�dapata� nasional yang mengalir ke s�k�or 
rumah tangga dikurang1 pula oleh pajak pendapatan mdiv1du 
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(Aliran 3). Sisa yang diperoleh merupakan penclapatan 
disposebel ('{ J . Maka dalam formula : 
Yd = Y - Pajak Perusahaan - Pajak Individu 
a tau 
Yd=Y-T 
Seterusnya pendapatan disponsebel tersebut digunakan untuk 
tujuan-tujuan berikut : i) untuk membeli barang buatan 
clalam negeri clan barang impor. Dalam persamaan: C = c 
+ M, clan ii) untuk ditabung sebanyak S. dn 
Berclasarkan penjelasan tersebut, maka Yd = C + S, 
karena Yd = Y - T, maka dalam perekonomian terbuka 




dimana C aclalah pengeluaran rumah tangga untuk membeli 
barang-barang clalam negeri clan barang impor. Uraian 
mengenai keseimbangan mengikuti pendekatan penawaran 
aggregat - pengeluaran aggregat yang menunjukkan bahwa 
keseimbangan dicapai apabila: Y = C +I+ G + (X - M). 
Dengan clemikian dalarn perekonomian terbuka yang 
mencapai keseimbangan penclapatan nasional berlaku 
persamaan berikut: C+I+G+(X-M)=C+S+T 
A tau 
I+G+X=S+T+M 
2. Keseimbangan dalam Perekonomian Terbuka 
Keseimbangan Pendapatan nasional dalam 
perekonomian terbuka sebagaimana . di tunjukkan dalam 
gambar 23, terliliat bahwa 
J:>�da_ bagian (a) bila �salkan 
perekonomian . tersebut te�diri .t:tga sektor, keseunbangan 
penclapatan nas1��al akan di capai pa�a keadaan Y = C + I + 
G. Dengan demikian pendapata°: n�s10nal adalah_ Y 3• Apabila 
perekonornian ini berubah rnenjadi perekonomian terbuka, 
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akan rimbul dua aliran pengeluaran baru, yaitu ekspor dan 
imper. Ekspor akan menambah. pengeluaran agregat 
manakala impor akan mengurangi pengeluaran agregat: 
Dengan demikian apabila perekonomian berubah dart 
perekonomian tertutup ke perekonomian terbuka, 
pengeluaran agre�t akan ber�m�ah banyak eks�o� neto, 
yaitu sebanyak (X - M). Nilai ekspor neto 1111 perlu 
clitambahkan kepada fungsi pengeluaran agregat un� 
perekonomian tertutup (AE = C + I + G) dan akan di 
peroleh fungsi pengeluaran agrerat untuk ekonomi eropet 
sektor, yaitu: AE= C + I + G + (X -M). 
Sebagai akibat dari perubahan ini, keseimbangan 
penclapatan nasional pindah dari E0 Menjadi E1, dan 
menyebabkan penclapatan nasional meningkat clari Y � 
(pendapatan nasional clalam perekonomian tertutup) menjadi 
y 4 (Penclapatan nasional untuk perekonomian terbuka). Perlu 
dipahami bahwa fungsi AE = C + I + G + (X - M) ti.cl� 
sejajar dengan AE = C + I + G clan dengan fungs1 
konsumsi (C). Kendisi demikian berlaku karena impor (M) 
nilainya sebanding (proportional) dengan pendatan nasional, 
maka fungsi AE = C + I +G + (X - M) lebih landai. 
Gambar 23(b) menunjukkan keseimbangan 
pendapatan nasional menurut pendekatan suntikan-bocoran. 
Pada awalnya, yaitu apabila dimisalkan ekonomi terdiri dari 
tiga sektor, keseimbangan clicapai pada E0 yaitu apabila S + 1: 
= I + G dan pendapatan nasional adalah y . Perubahan clar1 
. 3 
perekonomian tertutup menjadi perekonomian terbuka, 
menyebabkan: (i) suntikan bertambah sebanyak X, dari I + G 
+ X. Pe�baha�nya sejajar karena ekspor adalah pengeluaran 
otonomi, dan (ii) bocoran bertambah sebanyak M, dari S + 'T 
menjadi S + T + M. Fungsi S + T + M bermula dari garis 
asal S + T dan semakin menjauhi S + T karena M adalah 
pen.geluaran terpenga�l� (sebanding dengan pendapat�� 
nasional). Dengan .demikian, efek dari perubahan (i) dan (u� 
dalam perekonomian terbuka keseim-bangan akan di capal 
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di E1, yaitu pada persilangan I + G + X dan S + T + M. 













(b) Pendekat an Suntikan· 
Bo conn 
A 
Gambar 23. Keseirnbangan dalam Perekonomian Terbuka 
Dalam grafik (a) terlihat suatu garis putus-putus Cdn 
yang menggambarkan pengeluaran rumah tangga ke atas 
barang produksi dalam negeri pada berbagai tingkat 
pendapatan nasional. Perbedaan antara garis C dengan Cdn 
menggambarkan ni1ai ekspor. Ketika garis Cdn memotong 
garis 45°, maka Y = AE, fungsi bocoran S + T + M harus 
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memotong garis datar. Keaclaan tersebut menggambarkan 
bahwa nilai S + T + M = 0 clan nilai Cdn = Y. 
Dalam perekonomian terbuka, pendapatan nasional 
sama dengan pengeluaran rumah tangga terhadap procluksi 
dalam negeri, tabungan rumah tangga, pajak perusahaan dan 
individu yang dibayar dan pengeluaran ke atas barang impor 
clengan persamaan Y = Cdn + S + T + M. Berdasarkan 
persamaan ini, maka apabila Y = Cdn dengan sendirinya S + T 
+M=O. 
3. Perubahan-perubahan Keseimbangan 
Perubahan pengeluaran rumah tangga, perubahan 
komponen-komponen suntikan (I, G clan X) clan perubahan 
komponen-komponen bocoran (S, T dan M) akan 
menimbulkan perubahan atas keseimbangan penclapatan 
nasional. Kenaikan dalam pengeluaran rumah tangga, 
investasi dan pengeluaran pemerintah akan menaikkan 
penclapatan nasional. Kenaikan pengeluaran agregat juga 
akan menimbulkan proses multiplier sehingga pada akhimya 
menyebabkan pertambahan pendapatan nasional lebih besar 
dari pertambahan pengeluaran agregat yang berlaku. 
Dalam perekonomian terbuka (perekonomian empat 
sektor) nilai multiplier lebih kecil dari perekonomian tiga 
sektor. Hal ini terjadi karena dalam perekonomian terbuka, 
dimisalkan imper sebanding clengan penclapatan nasional (1vI 
= mY). Nilai m menyebabkan tingkat bocoran (persentase 
dari pertambahan penclapatan nasional yang tidak 
dibelanjakan kembali akan menimbulkan proses multiplier 
selanjutnya) menjadi bertambah besar. Perubahan komponen 
yang meliputi bocoran (S, T, atau M) akan menimbulkan 
akibat yang sebaliknya dari yang ditimbulkan oleh 
pengeluaran agregat. Kenaikan tabungan atau pajak atau 
impor akan mengurangi pendapatan nasional. Proses 
multiplier akan menyebabkan pendapatan nasional berkurang 
lebih besar dari kenaikan bocoran. 
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Gambar 24 berikut akan menunjukkan dua contoh 
yang menggambarkan efek perubahan salah satu komponen 
pengeluaran agregat dan bocoran atas keseimbangan dan atas 
pendapatan nasional. Pada gambar 24(a) menunjukkan akibat 
pertambahan ekspor (�"'X) dan gambar 24(b) menunjukkan 
efek pertambahan impor (.6.M). Dalam gambar 24a(a/i) 
menggunakan pendekatan penawaran agregat - pengeluaran 
agregat terlihat perubahan keseimbangan yang berlaku, 
dimana pada awalnya keseimbangan dicapai di E0 dan 
pendapatan nasional di Yo- Kenaikan ekspor sebanyak (.6...tX) 
menyebabkan pengeluaran agregat meningkat dari AE0 
menjadi AE1 clan memindahkan keseimbangan clari E0 ke E1• 
Akibat dari perubahan ini, pendapatan nasional meningkat 
clari Y0 ke Y1• Selanjutnya pada gambar 24(a/ii) 
menggambarkan perubahan keseimbangan clengan 
menggunakan penclekatan suntikan-bocoran. Keseimbangan 
awal adalah di EO, yaitu pacla perpotongan fungsi suntikan J 
= I + G + X clan fungsi bocoran W = S + T + M. Kenaikan 
ekspor meminclahkan fungsi suntikan J menjadi J 1 clan 
memindahkan keseimbangan dari ke E1, sehingga hal ini 
menyebabkan penclapatan nasional meningkat dari Y0 ke Y1• 
Gambar 24(b/i) menggambarkan akibat kenaikan 
impor (�M) atas keseimbangan, Y = AE. Pertambahan 
impor akan memindahkan AE menjadi AE 1 dan penclapatan 
nasional merosot clari Y0 ke Y1• Seclangkan pada gambar 
24(b/ii) menggambarkan akibat kenaikan impor dengan 
mengguna-kan penclekatan suntikan-bocoran, dimana 
keseimbangan awal aclalah E0 clan pertambahan impor 
memindahkan keseimbangan ke E1 clan menyebabkan 
pendapatan nasional merosot dari Y0 menjadi Y1• 
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Gambar 24. Perubahan Keseimbangan dalam Perekonomian 
Terbuka 
D. Angka Pengganda untuk Model Perekonomian Empat Sektor 
Angka pengganda pada model perekonomian terbuka atau 
perekonomian terbuka untuk pajak lumpsum: 
Y=C+Io+Go+Xo-Mo 
Y = Co + b Yd + Io + Go + Xo - Mo 
Y = Co + b(Y - Tx + Tr) + Io + Go + Xo - Mo 
Y = Co + b Y - bTx + bTr + Io + Go + Xo - Mo 
t:iY = bl:iY-b/:iTx + bl:iTr + /:iI + !:iG + l:iX-1:iM 
(1-b)!:iY = b!:iY- b/:iTx + b!:iTr + /:il + !:iG + !:iX-t:iM 
b/:i y - b!:i T x + b/:i Tr + !:il + !:iG + !:iX - !:iM 
/),. y - --------------------------------------------------------- 
(1 - b) 
Dari persamaan tersebut, maka dapat diperoleh masing-masing angka 
pengganda adalah: 
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AW - ow - ox + OD + or + (l.L + A_:J - X.L - .x)q + 0:) = A 
A_W-OW:-'X + 09 +or+ PA_q + 0:) = A 
w: - 'X + OD + or + :) = A 
uaepoqrad !W13I�uaw e'.anf epu�uad 
'B)('.aue C)(l3W 'ua'.aOS)(a )(CPFJ zodun !S'.aUllJ uep )(13�ed !S'.aUllJ UP.qudy 
JOdUf! cpu�uad U}{'.aue = J'il)( 
Jods)(a epu�uad 13)('.aue = X)( 
(rr>!sqns) J;:JJSU13ll epuufilju;:,d 13)('.aue = lJ.}( 
)("Bf ed upu�uad C}{'.aue = XJ.}( 
qe:i uuourad ueltmp'.au;:,d epuufilju;:,d 13)('.aue = !)}( 
!se:isaAU! epuufiljuad C)('.aue = I)( 
(q-1) WV 
---------- - l'il)( - ------- 
1- A.V 
(q-1) XV 
---------- - X)( - ------- 
1 Nv 
(q -1) I.LV 
---------- - lJ.}( - ------- 
q A.V 
(q-1) xiv 
---------- - XJ.}( - ------- 
q- A.V 
(q-1) DV 
---------- - !)}{ - ------- 
1 A.V 
(q -1) IV 
---------- - I)( - ------ 
1 A.V 
t1Jpp11fo.11s ·.1a 
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1 8Y 
y =Co+ hY - hTx - htY + hTr +Io+ Go+ Xo- Mo- mY 
6.Y = h6.Y - h.lffx - ht6.Y + b6.Tr + 6.I + 6.G + LiX-6.M- mY 
(1-h +ht+ m)6.Y = h6.Y-h6.Tx + h6.Tr + 6.1 + 6.G + LiX-6.M 
h6.Y -h6.Tx + b6.Tr + 6.I + 6.G + LiX- 8M 
8 y = --------------------------------------------------------- 
(1 - b +ht+ m) 
Dari persamaan tersehut, maka dapat cliperoleh masing-masing angka 
pengganda adalah 
------ - k1 - ---------------------- 
6.I (1 - b + ht + m) 
6.Y 1 
------- - kG - ---------------------- 
6,G (1 - b + ht + m) 
6.Y -h 
------- - krx - ---------------------- 
8 Tx (1 - b + ht + m) 
6.Y b 
------- - k1 r - --------------------- 
8 Tr (1 - b + ht + m) 
6.Y 1 
------- = kx - --------------------- 
!::,.X (1 - b + ht + m) 
6.Y -1 
------- = kM - --------------------- 
6,M (1 - b + ht + m) 
Dirnana : 
k1 = angka pengganda investasi 
kG = angka pengganda pengeluaran pemerintah 
kr, = angka pengganda pajak 
kTr = angka pengganda transfer (subsicli) 
kx = angka pengganda ekspor 







Teori ini muncul setelah terjadi great depression tahun 1929 
- 1930. Teori ini diperkenalkan oleh Jhon Maynard Keynes. 
Sedangkan kelompok klasik tidak pemah memikirkan dan 
mengeluarkan teori konsumsi, dan mereka hanya membahas teori 
produksi. Hal ini dikarenakan kaum klasik percaya bahwa seperti 
yang dikatakan J. B. �ay "s11pp/y creates its own demand" a tau 
penawaran akan menciptakan per-mintaannya sendiri. Bahwa 
berapapun yang diproduksi oleh produsen (sektor swasta) akan 
mampu diserap atau dikonsumsi oleh rumah tangga. 
Ekonomi klasik percaya bahwa perekonomian akan selalu 
berada dalam keadaan keseimbangan. Apabila tetjadi kelebihan 
produksi (over pro�11ction), . maka ha�� barang akan turun d�� 
kelebihan produksi akan hilang. Hal inilah yang menyebabkan sisi 
permintaan luput �ari pe�gamatan ka� klasik. Namun ke�a 
terjadi great depression, terlihat bahwa sisr penawaran (supp/y side) 
tidak mampu mengatasi sisi permintaan (demand side), karena 
kedua sisi baik dari sisi penawaran maupun sisi permintaan 
lumpuh (tidak berfungsi). Pengusaha megalami kebangkrutan 
karena kelebihan produksi menyebabkan tetjadinya gangguan 
besar-besaran, sedangkan dari sisi permintaan masyarakat tidak 
memiliki daya beli karena tidak memiliki pendapatan. Hal inilah 
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yang menurut Jhon Maynard Keynes akibat tidak diperhatikannya 
sisi demand. Pasar tidak mungkin dapat menciptakan 
keseimbangan secara otomatis. Kegagalan pasar (market failure) 
pasti akan tetjadi. Karena itu, perlu adanya campur tangan pehak 
lain, yaitu pemerintah. 
B. Fungsi Konsumsi Keynes 
Pengeluaran konsumsi sagat dipengaruhi oleh besar 
kecilnya pendapatan, dimana antara pendapatan dengan konsumsi 
memiliki hubungan yang positif. Keynes dalam bukunya yang 
berjudul "The General Theory of Employme11t1 Interest, and Money" 
memberikan perhatian besar terhadap hubungan antara konsumsi 
clan pendapatan. Lebih lanjut Keynes mengatakan bahwa ada 
pengeluaran konsumsi minimum yang harus dilakukan oleh 
masyarakat (outo11omo11s co11sumptio11) clan pengeluaran konsumsi 
akan meningkat dengan bertambahnya penghasilan. Dari analisis 
yang dikemukakan kaynes tersebut terdapat dua hal yang penting, 
yaitu: 1) MPC < APC _(dalam jangka pen�e�); d� 2) APC orang 
kaya lebih kecil da�1 APC ora�g miskin_. Dun�na �<.eynes 
memberikan formulasi model fungsi konsumsi sebagai berikut: 
C = F (Y), dimana bentuk fungsinya 
C = a+ cYJ 
Dimana: 
C konsumsi masyarakat riil 
a besarnya konsumsi pada tingkat Y = 0 
c == MPC : hasrat konsumsi marginal l:iC/ l:i Y -+ 0 < 
MPC< 1 
y J = Pendapatan nasional riil a tau pendapatan yang siap 
dikonsumsi 
Dimana: 
YJ == Y-Tx+Tr 
J} 
Tx Pajak 




Dari model fungsi tersebut di atas, bila digambar maka kurvanya 





Gambar 25. Kurva Fungsi Konsumsi 
Fungsi konsumsi Keynes adalah fungsi konsumsi jangka 
pendek. Keynes tidak men��luarkan fungsi, konsumsi jangka 
panjang, karena men�tny� t11 tho long nm we re all dead'. Bahwa 
di dalam jangka panJang kita semua akan mati, sehingga jangka 
panjang tidak p.erlu dipre�si. Keynes mela_kukan peneliti-an 
hubungan fungsi konsums1 dengan mengambil data dari tahun 
1929 1944. Hasilnya menunjukkan adanya pengaruh 
pendapatan disposible dengan konsumsi, seperti terlihat pada 
gambar 26 berikut. 
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Gambar 26. Fungsi Konsumsi Masyarakat di Amerika Serikat 
Tahun 1929-1944 
Selanjutnya, Keynes juga melakukan penelitian dengan 
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Dari hasil kedua penelitian tersebut, baik yang 
menggunakan data tame series, dan data cross section dapat 
disimpulkan bahwa: 1) kurva fungsi konsumsi berada berdekatan 
dengan data konsumsi, kecuali data tahun 1946 - 1949. Hal ini 
terjadi karena pada waktu itu terjadi resesi ekonomi, clan 2) kedua 
fungsi permintaan memiliki konstanta clan besar MPC < 1. 
C. Fungsi Konsumsi J angka Panjang 
Apabila Keynes hanya mengeluarkan fungsi konsumsi 
jangka pendek saja, maka ekonomi lainnya yakni Simon Kuznets 
menemukan fungsi konsumsi jangka panjang. Simon Kuznets 
(peraih nobel di bidang ekonomi tahun 1971) melakukan 
penelitian yang hampir sama dengan Keynes, namun datanya 
lebih panjang, yaitu dari tahun 1869 - 1929. Menurut Kuznets 
tidak ada perubahan yang signifikan terhadap proporsi tabungan 
terhadap pendapatan ketika pendapatan semakin meningkat, 
sehingga dalam jangka panjang fungsi produksi cenderung 
mendekatai titik origin, sebagaimana terlihat pada gambar 28. 
Sampai saat ini pembahasan tentang teori konsumsi 
bervariasi, namun secara umum kesemuanya berdasarkan pada 3 
(tiga) pendekatan, yaitu: 1) The Relative Income Hypothesis Games 
Duessenberry); 2) The Permanent Income 1-Iypothesis (Milton 
Friedman); dan 3) The Ufa <;ycle Hypothesis (Albert ando, Richard 
Bromberg and Franco Modigliani). 
D. The Relative Income Hypothesis 
Teori ini menguji kembali penelitian Kuznets, yaitu 
dengan menggunakan data konsumsi clan pendapatan disposible 
dari tahun 1929 - 1944. Namun Duessenbery menolak dua 
asumsi dua asumsi dasar yang telah dikemukakan Simon Kuznets, 
yaitu: 1) setiap konsumsi kelu�r� merupakan keinginan sendiri� 
bukan akibat pengaruh dart lingk�ngan, d�n 2) . konscmsi 
dipengaruhi oleh pendapatan tahun itu dan tidak dipengaruhi 
pendapatan tahun sebelwnnya. 
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Gambar 28. Fungsi KonsumsiJangka Panjang Kuznets 
Duessenbery menyernpurnakan penelitian Kuznets clengan 
menyelidiki persentase dari konsumsi clan penclapatan disposible yang 
berubah-ubah seiring terjadinya business ryde. Ia menemukan bahwa 
persentase clari konsumsi clan pendapatan akan cenclerung kecil pada 
saat perekonomian baik, clan cenclerung tinggi pada saat ekonomi clalam 
keaclaan buruk. 
Duessenbery juga menemukan bahwa ketika terjadinya 
perubahan pada penghasilan, maka konsumsi ticlak langsung meningkat, 
karena tetjad.i pengaruh konsumsi periocle lalu yang lebih kecil. 
Demikian pula ketika penclapatan turun, maka konsumsi tidak akan 
turun secara tajam k�ena terbi�sa dengan hidup senang. Yang tetjacli 
adalah persentase clan konsumsi clan penclapatannya rnenjadi semakin 
besar. Dari basil penelitiannya, clengan mengumpulkan data konsumsi 
clan penclapatan disposible tahun 1929 - 1944, fungsu konsumsi yang 
dibentuk oleh Duessenbery aclalah sebagai berikut: 




- Y. = 1,196 - 0,25 - t Ya 
ct 
0,25 = 1,196Yt- Yo Yt2 (l) 
Dimana: 
Ct = jumlah konsumsi selama tahun t 
Y, = Pendapatan disposible selama tahun t 
YO = Pendapatan paling tinggi yang pernah diperoleh satu 
tahun sebelumnya 
Fungsi di atas adalah fungsi konsumsi jangka pendek. 
Sedangkan fungsi konsumsi jangka panjang Duessenbery adalah sebagai 
berikut. Menurut Duessenbery pendapatan disposible jangka panjang 
mengalami pertumbuhan sebesar 2,5% per tahun, maka diperoleh 





Yt = 1,196 - 0,25 x 1,025 
Dalam jangka panjang, konsumsi akan sebesar 94 persen dari 
pendapatan. 
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Gambar 29. Rachet Effect 
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YO adalah variable konstan (karena Yo adalah pendapatan 
tertinggi tahun lalu. Yo akan ber-ubah apabila terjadi pertumbuhan 
ekonomi (perubahan Yo tahun lalu dengan Yo dua tahun sebelumnya). 
Ketika Yo naik, maka kurva konsumsi jangka pendek bergeser ke 
atas. Ketika Yo berubah dari Yo = 3 menjadi YO = 5, maka kurva 
permintaan jangka pendek. bergeser. Narnun ketika pendapatan 
disposable menurun, maka tidak akan menggeser kurva konsumsi ke 
bawah lagi, tetapi akan berada di sepanjang kurva konsumsi itu. 
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Dr. Sirajuddin 
Keseimbangan awal terletak pada titik D. Pada saat 
pendapatan sebesar Y= OY1; C =DY1; dan saving sebesar DH. Ketika 
pendapatan turun Y = OY o, konsumsi tidak turun langsung ke titik a, 
tetapi masih tetap berkonsumsi di sepanjang kurva C 1, Konsumsinya 
terletak di titik f (3K. Pendek), Namun dalam jangka panjang turun ke 
titik a. 
Ketika pendapatan turun, terjadi pemanfaatan saving sebesar af 
untuk tetap dapat mengkonsumsi yang besar. Proporsi tabungan 
menurun. Seharusnya proporsinya adalah ga/gYo, karena dimanfaatkan 
untuk menutupi konsumsi sehingga hanya mencapai gf/gYo. Sebaliknya 
apabila terjadi peningkatan pen-dapatan menjadi OY 2, Konsumsi tidak 
Iangsung naik pada garis C2 (Titik i). Tetapi tetap di garis Ct (Titik e), 
baru setelah jangka panjang bergeser ke titik i. 
Dalam jangka pendek, terjadi peningkatan proporsi 
tabungan, yang seharusnya adalah ji/jY2, namun dalam jangka pendek 
sebesar je/jY2. Kejadian ini disebut Ratchet Effect, yaitu pe- 
nurunan atau kenaikan pendapatan, tidak secara langsung 
menurunkan/ menaikkkan konsumsi dalam jangka pendek. Narnun 
dalam jangka panjang terjadi. 
Dari hasil penelitiannya, Duessenbery membuat kesimpulan: 
1) Konsumsi seseorang akan ter-gantung dari penghasilan saat ini 
dan penghasilan tertinggi tahun sebelurnnya. (Ratchet Effect), dan 2) 
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Perilaku konsumsi seseorang tergantung pula dengan perilaku 
konsumsi lingkungannya (Demostration Effect) 
E. The Permanent Income Hypothesis 
Teori iru clikemukakan oleh Milton Friedman. 
Menurutnya perilaku seseorang konsumen ingin memperoleh 
kepuasan yang maksimum dengan mengkonsumsi barang sesuai 
dengan anggarannya. Kepuasan maksimum akan tercapai saat 
kemiringan kurva indiferent slope i11diffeere11t curve sama dengan 
budget line. Gambar 31 berikut menunjukkan gambar indifferent 
curve dan budget line. Dalam teori peri-laku konsumen, 
indifferent curve menggambarkan dua barang yang 
dikonsumsi, namun di sini ditukar dengan konsumsi pada 
periode pertarna clan konsumsi pada periode kedua. 
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Gambar 31. Kurva Indifferent clan Garis Anggaran untuk Konsumsi 
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Budget line diurnpamakan sebagai garis pendapatan. Ada tiga 
factor yang mempengaruhinya, yaitu pendapatan pada periode 
pertama, pendapatan pada periode kedua clan tingkat bunga. 
OA = OB = Jumlah total pendapatan untuk periode satu clan periode 
kedua 
OD Pendapatan periode pertama 
AD Pendapatan periode kedua yang didiscount 
(menggunakan metode present value) 
OF Pendapatan periode kedua 
FB Pendapatan periode pertama yang ditambah bunga (i) 
Pada saat pendapatan periode pertama Y 1, konsumen 
mengkonsumsi barang pada periode satu sebesar C1. Sisanya DE disimpan. 
Pada periode kedua, ketikapendapatan hanya mencapai Y 2, agar 
kepua-san maksimum,ia akan mengkonsumsi sebesar C2. Pada saat 
itu C2 > Y 2, ini dapat terjadi karena konsumen menggunakan 
saving pada periode pertama (disebut dissaving) sebesar FG - FG = 
DE + bunga. Jadi sekarang konsumen mencapai kepuasan yang 
maksimum selama dua periode. Pertama ia mengkonsumsi sebesar 
C1 dan pada periode kedua mengkonsumsi sebesar C 2, Dengan kata 
lain, hipotesis Friedman ini menjelaskan bahwa konsumsi pada saat ini 
tidak tergantung pada pendapatan saat ini tetapi lebih pada Expeaed 
Norsra! Income (rata-rata pendapatan normal) yang disebut 
sebagai permanent income. Fungsi konsumsinya adalah sebagai berikut: 
c = f (YP, i) 
Dimana: 
YP= Permanent income 
I=rel interest rate 
Jadi apabila pendapatan konsumen itu tidak stabil, seperti pada 
gambar di atas, maka selalu terjadi proses saving dan dissaving. Dalam 
jangka panjang, real interest rate dianggap stabil, sehingga fungsi 
konsurnen menjadi persentase dari permanent income. 
CL= kYP 
Dimana: 
CL = long-run consumption 
k konstanta, 0 < k < 1 
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Dalam menganalisis fungsi konsumsi, Friedman melakukan penelitian 
dengan menggunakan data time series tahun 1897-1949 dan data cross 
section. 
. Hasil penelitiannya dengan menggunakan data time series 
Fr1edma� menemukan bahwa pada saat resesi (1929, 1931, 1935, clan 
1938) rasion antara saving clan disposible income rendah clan rasio antara 
konsun:isi dengan disposible income rendah pada saat ekonomi tumbuh 
dalam jumlah besar, baik itu dari segi nominalnya maupun dari segi 
proporsinya terhadap pendapatan disposible dibandingkan dengan 
keluarga yang memiliki penghasilan rendah. Ketika kelompok kaya ini �endapatkan penghasilan transitory (windfal�, penghasilan ini tidak 
digunakan untuk meningkatkan konsumsi, tetapi lebih kepada 
peningkatan tabungan 
F. The Life Cycle Hypothesis 
Pendekatan ini clikemukakan oleh Albert Ando, Richard 
Brumberg clan Franco Modigliani. Mereka berpendapat bahwa 
pendapatan relatif lebih rendah pada usia muda clan usia lanjut. 
Dengan pola konsumsi manusia seperti huruf C, maka akan 
terjadi dissaving (mengurangi tabungan) ketika usia muda dan 
usia lanjut. Sedangkan pada usia produksi, terjadi 
peningkatan saving. Namun mereka berpendapat bahwa 
dalam jangka panjang rata-rata tabungan (expected savi11g) 
E(S) = 0. 
Konsumsi seseorang dipengaruhi oleh tiga hal, yaitu 
pendapatan saat ini, kekayaan yang terakumulasi (akibat 
tabungan masa lalu) dan harapan penghasilan di rnasa depan. 
Jika pendapatan pada �asa yang akan da�ang semakin �nggi (usia 
muda ke usia produkttf) maka orang itu akan memng-katkan 
konsumsinya, dan akan mengurangi konsumsinya pada saat 
penghasilannya mulai menurun (usia produktif ke usia lanjut). 
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Gmibir 32. Life Cycle Hypahem 
konsumsi selama setahun t 
= upah selama tahun t 
= harapan penghasilan dimasa yang akan datang 
= Kekayaan yang terkumpul sampai saat tahun 
t. kekayaan ini seperti properti income, 
interest, deviden, warisan dan lain-lain 
oc:1, OC2, OC3 = nilai MPC pada masing-masing variabel 
Kemudian mereka menemukan hambatan karena tidak adanya data 
statistik untuk penghasilan di masa yang akan datang, sehingga model 
fungsi konsumsi yang mereka bentuk menjadi 
Hal sama terjadi pada orang yang memiliki kekayaan yang 
banyak (akumulasi tabungan, warisan, clan lain-lain), akan 
mengkonsumsi lebih banyak dibandingkan orang yang tidak memiliki 
kekayaan, sehingga terlihat pada saat usia lanjut konsumsi masih tetap 
tinggi, karena adanya akumulasi kekayaan yang dikumpulkan saat masih 
produktif (konsumsi > saving). Ando dan Modigliani membuat model 
fungsi konsumsi seperti berikut: 
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dengan membuang variable expected income. Selanjutnya mereka 
menggantikan variable expected income dengan variable lain 
Ft L 




Munculnya variable ini karena, Ando dan Modigliani 
merasa yakin bahwa ketika terjadi resesi, dan jumlah pekerja 
yang bekerja akan menurun, sehingga gaji dari karyawan yang masih 
bekerja akan semakin besar. Dengan menggunakan data time 
series dari tahun 1929-1959 mereka mendapatkan hasil regresi 
fungsi konsumsi sebagai berikut: 
Cc: = 0,52Y� + 0,072 Wt 
L Ft L Cc= 0,44Yc + 0,24 E Ye + 0,049Wc 
t 
Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa variable wealth 
(kekayaan) secara signifikan �erpengaruh terhada konsumsi. Besarnya 
persentase kekayaan yang digunakan �ntuk konsumsi sebesar 6%. 
Persentase terbesar terdapat pada variable upah tahun itu sebesar 
44% dan variable expected income sebesar 24%. Ketika terjadi 
peningkatan pada wealth (kekayaan) maka kurva konsumsi jangka 




L ,,· � = 0,52Yt + 0,072Wt ,,/ 
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Long-run com,umption 
L11bou1 incom, 
Gambar 33. Pergeseran Kurva KonswnsiJangka Pendek 
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G. Latihan 
Ketika terjadi great depression tahun 1929-1934 nilai tabungan 
masyarakat negatif (dissaving). Demikian pada resesi tahun 1949, 
tabungan menurun 4% daru disposable income. Resesi tahun 1973- 
1975 memiliki dampak yang berbeda. Pada tahun 1974 terjacli 
peningkatan tabungan sebesar 7,6%. Mengapa terjadi tabungan yang 







Investasi adalah pengeluaran yang dilakukan oleh pelaku 
kegiatan ekonomi untuk pembelian atau penambahan barang modal. 
Barang modal adalah barang-barang yang harus melalui proses produksi 
lebih lanjut untuk menjadi barang jadi atau barang yang siap untuk 
dikonsumsi .. Sedangkan barang konsumsi adalah barang-barang yang 
siap untuk dikonsumsi untuk m_emenuhi kebutuhan pri�adi dan tidak 
memberikan pendapatan bagi yang mengkonsumsmya. Barang 
konsumsi memberikan utility bagi yang menggunakannya, contohnya 
adalah mobil. Apakah mobil dikategorikan barang konsumsi atau 
barang modal?. Hal ini ter��mtung dari sudut mana kita memandang 
atau meninjaunya serta bagaunana pemanfaatan mobil tersebut. Apabila 
mobil tersebut digunakan atau dipakai oleh seorang supir taksi, rnaka 
mobil dalam perspektif ini adalah barang modal. Mobil dipakai sebagai 
salah satu faktor produksi bagi sopir taksi guna memberikan pelayanan 
atau jasa bagi konsumennya. Sementara itu, mobil bagi seorang istri 
direktur bank adalah barang konsumsi, karena ia dapat berjalan-jalan 
dan berbelanja dengan mobil tersebut 
Jenis investasi secara garis besar dapat dibagi atas dua kategori, 
yaitu (1) investasi. sektor . riil, dan . 2) invest�si sekt?r finansial. Yang 
climaksud dengan mvestasi sektor rill adalah mvestasi terhadap barang- 
barang yang tahan lama (barang-barang modal), seperti investasi tetap 
perusahaan (b11siness fixed investment), investasi untuk perumahan (residental 
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co11sln1t:tio11 i11vestme11t), dan investasi perubahan bersih persediaan per- 
usahaan (net thange in business i11ve11tory). Sedangkan yang dimaksud 
investasi sektor finansial adalah investasi terhadap suratsurat berharga 
di pasar modal seperti saham, obligasi, dan lain-lain. 
Pertimbangan-pertimbangan utama yang perlu dilakukan dalam 
menentukan atau memilih suatu jenis investasi rill adalah tingkat bunga 
pinjaman yang berlaku (i), pengembalian (rate of return) dari barang 
modal dan prospek daripada kegiatan investasi tersebut. Tingkat 
pengembalian dari suatu barang modal clisebut dengan marginal efficienfj 
of capital (N!EC atau r), sedangkan tingkat pengembalian dari investasi 
finansial terutama obligasi adalah tingkat bunga obligasi dan perubahan- 
perubahan harga dan jenis investasi finansial tersebut. 
B. Keputusan Melakukan Investasi 
Bagi seorang investor, keputusan untuk melakukan 
investasi tentunya untuk memperoleh pen-dapatan dari investasi 
tersebut. Sebelum memutuskan untuk melakukan investasi, 
investor pada umum-nya akan melakukan studi kelayakan dari 
usaha yang ingin didirikannya. Dari berbagai macam per-hitungan 
yang ia buat, ada dua hal penting yang selalu ia pertimbangkan, 
yaitu suku bunga clan rate of return. . 
Suku bunga merupakan biaya yang ditanggung oleh 
investor karena ia meminjam dari bank. Bunga (i) adalah biaya 
dari capital. Untuk itu, investor harus membandingkannya dengan 
pen-dapatan yang ia akan ter�a. Sedangkan rate of return (rr) 
adalah tingkat pendapatan dari modal yang telah diinvestasikan 
oleh investor. Kedua variable ini dinyatakan dalam bentuk 
persentase. 
Ada 3 (tiga) keputusan yang dapat diambil setelah 
membandingkan antara rate of return (rr) dengan bunga (i), yaitu: 
1) bila rr > i maka investasi akan dilakukan 
2) bila rr = i maka investasi dapat dilakukan atau 
tidak, tergantung dari prospek dari usaha itu di 
masa yang akan datang, serta keyakinan investor 




Dalam investasi financial, seorang investor akan melakukan 
investasi dengan cara melihat bunga yang diperolehnya dari obligasi 
ataupun deviden yang diperolehnya dari saham, serta ekspektasinya 
terhadap harga saham di masa yang akan datang. Untuk mendapatkan 
nilai dari rate of retnrn maka ter-lebih dahulu mencari nilai sekarang 
(present ualne} dari pendapatan yang diterimanya di rnasa yang akan 
datang. 
R1 Rz R3 Rn 
PV = (1 + r) + (1 + r)2 + (1 + r)3 + ... ··· ··· · + (1 + r)n s 
+ (1 + r)" 
= ekspektasi penerimaan di waktu ke- i 
periode waktu dari masing-masing 
r 
Rt 
1, 2, 3, ... , n = 
penerimaan 
S = niali residu (nilai besi tua) 
= rate of return 
Dimana: 
Contoh: 
Seorang penjahit membeli sebuah mesin jahit dengan harga 
Rp 600.000. Mesin tersebut diperkirakan memberikan hasil Rp 
200.000 per tahun. Pada tahun ke-empat, mesin tersebut sudah 
harus diganti clan dijual dengan harga Rp 100.000. Bera pa nilai 
rr (rate of re1tm1)nya? Apakah penjahit tersebut mau melakukan 
investasi bila suku bunga yang berlaku adalah 20%. 
Jawab: 
Untuk mencari nilai rate of retnrn, terlebih dahulu kita membuat 
nilai present va/11e dari penerimaannya dengan metode trial and 
error. Kita buat terlebih dahulu nilai rr yang sama dengan nilai i 
yaitu 20%. 
Bila r == 20%, maka 
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200.000 200.000 200.000 200.000 
PV = (1 + 0,2) + (1 + 0,2)2 + (1 + 0,2)3 + (1 + 0,2)4 
100.000 
+ (1 + 0,2)4 
200.000 200.000 200.000 200.000 
PV = (1,2) + (1,44) + (1,728) + (2,074) 
100.000 
+ (2,074) 
PV = 565.944,33 
Apabila kita mendapatkan nilai PV dari 
pendapatan yang Iebih rendah dari nilai investasi yaitu 
membeli mesin jahit (Rp 600.000), maka kita mencari 
kembali nilai PV yang di atas nilai investasi. Agar nilai PV 
Iebih tinggi, maka kita harus menurunkan nilai r (rate of 
return). Misalnya kita ambil nilai r = 10%. 
Bila r = 10%, maka 
200.000 200.000 200.000 200.000 
PV = (1,1) + (1,21) + (1,331) + (1,464) 
100.000 
+ (1,464) 
PV = 702.288,43 
Pada saat r diturunkan menjadi 10%, didapati nilai PV yang 
lebih tinggi dari nilai investasi. Setelah kedua nilai ini 
diperoleh, selanjutnya proses perhitungan rate of return 
adalah dengan menggunakan rum us internal rate of return (IRR). 
PV1 - PVo 
IRR = r1 + PV1 - PV2 .r (r2 - r1) 
565.944 - 600.000 




IRR = 0,2 + _136.344 x (-0,1) 
JRR = 0,2 - 0,025 = 0,175 => 17,5% 
Nilai rate of return dari investasi diukur dari nilai internal 
rate of return tersebut. Dari hasil perhitungan diperoleh 
nilai 17 ,5%. Apabila nilai ini dibandingkan dengan nilai 
suku bunga yaitu 20%, berarti investasi pada mesin jahit ini 
tidak layak untuk 
C. Hubungan Marginal Efficiency of Capital dengan Suku 
Bunga 
Marginal Efftcie11f} of Capital (MEC) adalah nilai pendapatan yang 
diperoleh dari investasi. MEC juga sering disebut dengan rate of 
return. Seorang pengusaha akan melakukan investasi apabila nilai 
MEC dari investasi yang ingin dilakukannya lebih besar dari suku 
bunga pinjaman. Untuk menggambarkan hubungan antara suku 
bunga dengan besarnya investasi, dibuat beberapa proyek investasi 
dengan masing-masing nilai MEC-nya 
Tabel 17. Jenis Investasi 
No J enis Investasi Nilai Investasi MEC(%) 
Ruka (rumah toko) Rp 72.000.000 18% 
Angkutan Kata Rp 35.000.000 14% 
Taksi Rp 50.000.000 13% 
Warnet (warung internet) Rp 20.000.000 12% 
Wart& (warung telepon) Rp 10.000.000 8% 
Apabila suku bungan yang berlaku di pasar 
I = 20% Investasi tidak ada 
I = 17% Investasi sebesar Rp 72.000.000 (membangun ruko) 
J = 12% Investasi sebesar Rp 105.000.000 (membangun ruko 
clan membeli angkutan kota) 
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= 10% Investasi sebesar Rp 175.000.000 (membangun 
ruko, membeli angkutan kota, taksi clan mendirikan 
warn et) 
= 5% investasi sebesar Rp. 185.000.000 (semua jenis investasi 
dilakukan oleh investor) 
Apabila keadaan ini digambarkan ke dalam grafik maka diperoleh 


















0 72 105 175 185 
Gambar 34. Hubungan antara Investasi clan Suku Bunga 
Gambar di atas menggambarkan skedul hubungan 
antara suku bunga (i), investasi (I) dan ekspektasi MEC. 
Berdasarkan gambar tersebut dapat kita gambarkan fungsi 
investasi. 
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T 
Gambar 35. Kurva lnvestasi 
Kurva investasi adalah kurva yang menggambarkan titik-titik 
keseimbangan antara berbagai tingkat suku bunga dengan investasi. 
D. Marginal Efficiency of Investment 
Pada kurva investasi (lv!EC), diasumsikan bahwa harga barang 
modal tidak mengalami kenaikan, sehingga ketika suku bunga 
turun, produsen akan menaikkan investasinya (membeli barang 
modal lebih banyak lagi). Namun, pada saat suku bunga turun, 
semua produsen ingin menaikkan investasinya, sehingga akan 
menaikkan permintaan akan barang modal. Dengan naiknya 
permintaan barang modal, akan menaikkan harga barang modal clan 
investasi akan turun kembali. Untuk menggambarkan keadaan ini 
dapat ditunjukkan melalui kurva Marginal Efficiency of Investment. 
Kurva MEI ini membagi dua kurva MEC. 
IO 
5 -------·x·--·---·-. : \MEI : : \ : 
I I : \ : i \ ; 
0 11 Io 
Gambar 36. Kurva :tvIEC dan 11EI 
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Pada saat tingkat suku bungan 10%, maka tidak ada investor 
yang berani melakukan investasi baru, sehingga total investasi baru 
adalah O (nol). Pada saat itu investasi hanya bersifat penggantian barang 
modal yang telah rusak atau aus. Namun ketika suku bunga turun 
menjadi 5%, apabila perusahaan tidak memperhitungkan reaksi 
rencana investasi dari perusahaan-perusahaan lain, maka investor akan 
mematok investasi di garis MEC yaitu sebesar Io. Akan tetapi, apabila 
investor mengetahui bahwa perusahaan lain juga ikut melakukan 
investasi, maka harga barang-barang modal naik sehingga total 
investasi turun menjadi I. Bentuk kurva MEI lebih curam daripada kurva 
MEC. Pada dasarnya, MEI yang menjadi patokan bagi para investor 
karena investor merasa bahwa para pesaingnya atau investor lain 
akan berprilaku yang sama dengan dirinya ketika suku bunga turun. 
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BabDelapan 
KESEIMBANGAN DI PASAR BARANG 
A. Pendahuluan 
Keseimbagan pasar barang menunjukkan bagaimana 
terciptanya suku bunga dengan pendapatan nasional. Keseimbangan ini 
sedikit berbeda dengan analisis keseimbangan pendapatan nasional, 
dimana fungsi investasinya bersifat endogen. Investasi dipengaruhi oleh 
suku bungan. 
I= f (i) 
Bentuk persamaan investasi adalah tinier sebagai berikut: 





= Investasi minimum (a11tonomo11s investment) 
= Suku bunga 
= Koefisien tingkat bunga 
B. Skedul Kurva IS untuk Model Dua Sektor 
Kurva IS adalah kurva yang menggambarkan di pasar 
barang. Kurva ini menunjukkan titik-titik keseimbangan antara 
berbagai tingkat bunga (i) dengan berbagai pendapatan nasional 
(Y). Keseimbangan pasar barang pada model 2 (dua) sektor 
menggambarkan keseimbangan sektor rumah tangga dengan 
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swasta. Dalam membentuk keseimbangan pasar barang dapat 
dilakukan dengan cara: (i) mencari keseimbangan pendapatan 
dengan pengeluaran, clan (ii) keseimbanan kebocoran clan injeksi. 
• Keseimbangan pendapatan clan pengeluaran: Y = C + I 
• Keseimbangan kebocoran-injeksi: S = I 
Contoh: 
Diketahui fungsi konsumsi rnasyarakat adalah C = 40 + 0,8Y d clan 
fungsi investasi adalah: I= 55 - 200i. Tentukan persamaan kurva 
IS clan bagaimana kurva IS dalam empat kuandran?. 
Jawab: 
Persamaan kurva IS 
(i) pendekatan pendapatan = pengeluaran 
Y = C+I 
Y = 40 + 0,8Y + 55-200i 
Y-0,8Y = 95-200i 
0,2Y = 95 - 200i 
Y = 475- lOOOi 
(ii) pendekatan kebocoran - injeksi 
S = I 
-40 + 0,2Y = 55-200i 
0,2Y = 95- 200i 
Y = 475- lOOOi 
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Gambar 37. Proses Terbentuknya Kurva IS 2 Model 
c. Skedul Kurva IS untuk Model Tiga Sektor 
Dalam kurva IS untuk model 3 sektor terdapat tiga pelaku 
ekonomi, yaitu rumah tangga, swasta clan pemerintah. Contoh: Pada 
suatu negara terdapat fungsi konsumsi: C = 100 + 0,75Yd. Fungsi 
investasi clan fungsi pajak negara itu masing-masing adalah I = 125 _ 
600i dan T,. = 20 + 0,2Y. Apabila pengeluaran pemerintah adalah 50 (G 
= 50). Hitunglah persamaan kurva IS clan gambarkan kurvanya. 
Jawab: 
(i) pendekatan pendapatan = pengeluaran Y = C+I+G 
Y = 100 + 0,75(Y - 20 - 0,2Y) + 125 
-600i + 50 
Y = 275 + 0,75Y - 15 - O,lSY 
Y - 0,6Y = 260 - 600i 
0,4Y = 260- 600i 
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y = 650-1500i 
(ii) pendekatan kebocoran = injeksi 
S+T = I+G 
C = 100 + 0,7S(Y -20-0,2Y) 
C = 100 + 0,7SY -15-0,lSY 
C = 85 + 0,6Y 
- 85 + 0,4Y = 125 - 600i + 50 
0,4Y = 260 - 600i 
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s + r =-es+ o.4v: 
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Gambar 38. Proses Terbentuknya Kurva IS 3 Model 
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D. Skedul Kurva IS untuk Model Empat Sektor 
Pada sistem perekonomian empat sektor atau 
perekonomian terbuka, terdapat 4 ( empat) pelaku ekonomi 
negara sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya pada bah kelima. 
Contoh: 
Masyarakat di suatu negara memiliki fungsi konsumsi adalah C = 
99 + 0,8Y cl. Besamya pajak clan subsidi negara adalah 10 clan 5. 
Dengan fungsi imper mat ini adalah I = 701000i. Apabila 
pengeluar-an pemerintah G = 50, ekspor sebesar X = 200 clan 
imp or M = 100, hitunglah kurva IS-nya. 
Jawab: 
(i) penclekatan pendapatan = pengeluaran Y = C+I+G 
Y = 99 + 0,8(Y - 10 - 5) + 70 - lOOOi 
+ 50 + 200 - 100 
Y = 319 + 0,8Y-4-1000i 
Y - 0,8Y = 315 - tOOOi 
Y = 1.575 - 5000i 
(ii) penclekatan kebocoran = injeksi S+T = I+G 
C = 99 + 0,8(Y - 10 + 5) 
C = 99 + 0,8Y - 4 
C = 95 + 0,8Y 
_ 95 + 0,2Y = 70-600i = 50 = 200 
O 2Y = 315 - 600i , 
Y = 1.575 - 5000i 
Gambar Kurva IS adalab: 
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Garobar 39. Proses Terbentuknya Kurva IS 4 Model 
E. Pergeseran Kurva IS 
Kurva Is dapat bergeser ke kanan ataupun ke kiri akibat adanya 
pengaruh variabel �jeksi maupun variabel kebocoran. Apabila investasi, 
pengeluaran pernerintah dan ek�por bert�mbah,. maka kurva IS akan 
bergeser ke kanan. Sementara itu, apabila var1abel-variabel tersebut 
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Gambar 40. Pergeseran Kurva IS 
Adanya pertambahan pada pengeluaran pemerintah 
menyebabkan kurva IS bergese_r dari ISo ke IS1. Apabila variabel 
kebocoran (pajak, tabungan clan imper) berkurang, maka kurva IS juga 





KESEIMBANGAN DI PASAR DANG 
A. Pendahuluan 
Keseimbangan pasar uang tercapai ketika keseimbangan 
antara permintaan uang dengan penawaran uang (Md== MJ. dari 
keseimbangan tersebut akan terbentuk kurva LM yang 
mencerminkan titik-titik keseimbangan bunga dengan pendapatan 
nasional pada pasar uang. Sebelwn membahas mengenai 
keseimbangan di pasar uang, maka terlebih dahulu akan diuraikan 
terkait dengan teori-teori permintaan uang, antara lain teori 
permintaan uang sebelum Keynes. Teori per.tnintaan uang menurut Keynes, dan teori setelah Keynes (post kv,11es). 
Teori permintaan sebelum keynes yang sering juga disebut 
sebagai teori permintaan uang �asik. Dikatak�n klasik karena 
Iandasan pemikitannya men�ena1 . perekonoman dalam teori 
tersebut mengguna-kan asumsr klasik, yaitu perekonomian selalu 
berada dalam keadaan seimbang. 
B. Teori Klasik tentang Permintaan Uang 
1. Teori Irving Fisher . . 
Irving Fisher melihat fungst �ang sebaga1_ alat pertukaran. 
Menurutnya, apabila terjadi transaksi antara pen1ua� dan pembeli 
maka terjadi pertukaran antara uang dengan barang/ jasa, sehingga 
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nilai uang akan sama dengan nilai barang/jasa tersebut. Keadaan ini 
digambarkan oleh Fisher dalam sebuah persamaan: MV = PT 
Dimana: 
M = jumlah uang yang beredar 
V velositas atau perputaran uang 
p harga barang/ jasa 
T banyaknya transaksi 
J umlah uang beredar (M) ditentukan oleh otoritas moneter 
(bank sentral). Vel�sitas uang �pengaruhi oleh_ budaya, institusi 
clan reknologi- Misalnya bagi masyarakat di negara sedang 
berkembang, penggunaan auang dalam transaksi akan lebih besar 
dibanding di negara yang sudah maju, dimana merek lebih sering 
menggunakan kartu �edit da� debit dalam bertransaksi. 
Penggunaan kartu kredit dan debit dapat menyebabkan velositas 
uang menjadi kecil, namun menurut Fisher, velositas uang dalam 
jangka pendek bersifat tetap. Karena tidak mudah untuk merubah 
kebiasaan (budaya) dan teknologi dalam waktu yang cepat. 
Transaksi perdagangan juga dalam jangka pendek bersifat tetap. 
Karena itu, menurut Fisher apabila jumlah uang beredar 
bertambah banyak, maka secara langsung akan menyebabkan 
harga-harga barang menjadi naik (mahal). Fisher kemudian 
memodifikasi persamaan menjadi: 
MV 
p = ------ 
T 
Karena nilai "Y dan T konstan, maka �arga akan berbanding luru 
terhadap M (jumlah uang beredar). Bila uang beredar naik 2 kali, 
rnaka harga-harga barang secara umum juga naik 2 kali. Dari 
persamaan ters_ehut_, Fisher juga membuat fungsi permintaan 






Permintaan uang berbanding lurus dengan jwnlah transaksi dan 
berbanding terbalik dengan velositas uang. 
2. Teori Cambridge 
Menurut paham ini, uang berfungsi sebagai penyimpan 
kekayaan. Marshall dan Pigou berpendapat bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi seseorang untuk memegang uang tunai 
adalah tingkat bunga, jumlah kekayaan yang dimiliki, harapan 
suku bungan di masa yang akan datang, dan tingkat harga, akan 
tetapi dalam jangka pendek semua faktor-faktor itu konstan. 
Menurut Cambridge, dalam jangka pendek permintaan uang 




C. Pandangan Keynes ten tang Permintaan U ang 
Menurut Keynes, permintaan uang terdiri dari 3 (tiga) 
motif, yaitu motif transaksi, motif berjaga-jaga dan motif 
spekulasi. 
1. Motif Transaksi 
Orang memegang uang untuk menutupi kebutuhannya sehari- 
hari disebut sebagai permintaan uang untuk motif transaksi. 
Berapa besarnya uang yang dipegang tergantung pada pola 
pembayaran pendapatan clan jumlah penghasilan. Bila seseorang 
digaji dalam harian, maka ia akan memegang uang lebih sedikit 
dibandingkan dengan orang yang menerima gaji buanan. 
Menurut Keynes, orang rata-rata akan memegang uangnya 
sebesar Y /2. Apabila ia menerima gaji Rp 300.000 per bulan, 
maka ia akan rata-rata memegang uangnya sebesar Rp 150.000. 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa besar-kecilnya 
seseorang memegang uang (permintaan uang) untuk motif 
transaksi tergantung tergantung dari pendapatannya Mdt = f(Y) 
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2. Motif Betjaga-jaga 
Seseorang akan memegang uang tunai untuk berjaga- 
jaga karena adanya ketifakpastian yang dapat clialaminya. 
Misalnya seseorang akan menyecliakan uang untuk berjaga-jaga 
clalam mengantisipasi bial ia mengalami kecelakaan ataupun 
sakit sehingga dapat pergi ke dokter clan membeli obat-obatan. 
Menurut Keynes, jumlah uang yang clipegang untuk 
berjaga-jaga tergantung dari tingkat penghasilan. Semakin tinggi 
penghasilan seseorang, maka akan semakin besar pula uang yang 
dipegannya untuk tujuan betjaga-jaga. Dengan clemikian 
permintaan uang untuk tujuan transaksi (Md.) clan betjaga-jaga 
(Mdp) sama-sama dipengaruhi oleh pendapatan. 
ml= Md,+ Mdp 
ml= f(Y) 
3. Motif Spekulasi 
Uang yang kita pegang secara tunai memiliki biaya (cos!) 
yang disebut sebagai oportrmi!J cost. Biaya dari memegang uang tunai 
aclalah bunga. Demikian pula apabila uang tunai itu digunakan 
untuk membeli surat-surat berharga seperti saham clan obligasi. 
Kita juga akan memperoleh penclapatan berupa bunga ataupun 
deviden clari saham yang dibeli. Selain itu, penclapatan juga clapat 
diperoleh clari kenaikan harga saham. 
Dalam permintaan uang untuk tujuan spekulasi, kita 
memegang uang untuk berjaga-jaga clan mengantisipasi jikalau 
nantinya ada surat berharga yang kita rasakan sesuai clengan yang 
diharapkan, sehingga dapat memperoleh keuntungan ataupun 
penclapatan dari kepemilikan surat berharga tersebut. Fungsi 
permintaan uang untuk tujuan spekulasi aclalah sebagai berikut: 
m2 = g(i) 
Dimana: 
m2 = Permintaan uang untuk spekulasi 
i Suku bunga 
Hubungan antara permintaan uang untuk spekulasi clengan suku 
bunga aclalah negatif. Artinya setiap kenaikan suku bunga, maka 
permintaan uang untuk spekulasi akan berkurang, demikian 
sebaliknya apabila suku bunga turun, maka permintaan uang 
162 
Dr. Sirajuddin 
untuk spekulasi akan naik. Adanya hubungan yang terbalik 
antara suku bunga dengan permintaan uang untuk spekulasi 
adalah karena adanya hubungan yang terbalik antara nilai surat 
berharga dengan suku bunga. 
N=Ri 
Dimana: 
N Harga /nilai surat berharga 
R Pendapatan dari surat berharga 
i Suku bunga dari surat berharga 
Apabila suku bungan (i) naik maka harga surat berharga 
(N) akan turun. Karena itu, orang-orang akan tertarik untuk 
membeli surat berharga ( obligasi) saat itu disebabkan harganya 
yang murah. Sedangkan apabila suku bunga turun, maka harga 
surat berharga akan mahal sehingga orang-orang tidak berminat 
untuk membelinya. Jika digambarkan dalam grafik, maka kurva 
permintaan uang untuk tujuan spekulasi adalah sebagai berikut: 
Tanpa memegang uang unruk 
spckulas1 (pcg:u1g surat 
herharga) 
Liquidity 1nlp 
Tanpa sur.it berhaq,r.i 
(seluruh uang J1pcgang) 
m2 
Gambar 41. Pertnintaan uang untuk spekulasi 
Liquidity traf adalah daerah dimana suku bunga 
begitu rendahnya, sehingga harga surat berharga sangat 
tinggi. Pada daerah liquidity traf ini dipercaya suku bunga 
tidak akan turun lagi dari keadaan itu, karenanya harga surat 
berharga adalah yang tertinggi. Orang-orang tidak ada yang 
mau membeli surat berharga clan tidak ada bedanya antara 
memegang uang tunai dengan membeli surat berharga. 
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Karena itu, orang akan lebih senang untuk memegang uang 
tunai. Pada keadaan ini, orang-orang yang memperkirakan 
akan adanya kenaikan suku bunga di masa yang akan datang, 
jadi dlebih baik menunggu untuk membeli surat berharga 
dimasa yang akan datang. 
Dari penjelasan tentang motif permintaan uang di 
atas, dapat dijelaskan bahwa permintaan uang merupakan 
penjumlahan antara pennintaan uang untuk transaksi dan 
betjaga-jaga (m1) dengan permintaan uang untuk spekulasi 
(m2) atau Md = mt + m2. 
D. Penawaran Uang 
Penawaran uang sering juga disebut jumlah uang yang beredar. 
Penawaran uang adalah jumlah uang yang beredar baik itu di tanggan 
masyarakat maupun di �erbankan. Definisi uang beredar di masyarakat 
terdiri atas beberapa bagian : 
1. Uang inti (Base Money) 
Uang inti adalah uang yang dicetak oleh otoritas moneter 
atau bank sentral suatu negara. Uang ini terdiri atas uang kartal (C) 
clan reserve (R). uang kartal adalah uang yang dipegang oleh 
masyarakat yang terdiri atas uang kertas dan uang logam. 





Uang Dekat (Namnv Money = M1). Uang dekat (M1) terdiri 
dari uang kartal clitambah dengan demand deposit (rekening 
giro). 
Demand deposit terbentuk dari cadangan bank (R). J adi 
dengan adanya cadangan bank (R�, bank dapat menciptakan uang 
giral berupa rekening koran (giro). _M� merupakan uang yang 
paling [ikuid , sebab proses untuk menjadikan uang kontan (cash) 
sangat cepat. . . . 
Uang Luas (Broad Money = M�. Uang terdiri dart uang narrow 




Uang kuasi terdiri dari time deposit (deposit betjangka) clan 
saving deposit (tabungan). Uang luas ini tingkat likuaditasnya lebih 
rendah clibandingkan uang Ml, karena untuk merubahnya menjacli 
uang kontan membutuhkan waktu yang lebih lama. Uang dekat 
dapat cligunakan secara langsung untuk bertransaksi , sedangkan 
uang luas tidak dapat, Tabungan baru dapat dirubah menjadi uang 
kontan setelah kita melakukan penarikan uang tinai di bank atau 
ATM. 
J umlah uang luas (M2) lebiih besar dibandingkan jurnlah 
uang Ml clan Base Money , sehingga broad money ini menjadi 
barometer yang lebih baik untuk melihat seberapa besar jumlah 
uang beredar di suatu negara. 
E. Pembentukan Kurva LM 
Keseimbangan di pasar uang terjadi ketika money demand 
(permintaan uang) sama dengan money supply (penawaran uang). 
Ms=Md 
Dimana: 
Ms Penawaran uang 
Md Permintaan uang 
Dari keseimbangan tersebut, kita dapat menggambarkan bentuk 
kurvaLM. 
Contoh: 
Otoritas moneter suatu negara telah mengedarkan uang 
sejumlah 500 triliun. Fungsi permintaan uang untuk 
transaksi dan berjaga-jaga (m1) masyarakatnya ialah m1 
=0,2Y clan fungsi permintaan uang untuk spekulasi 
adalah m2 = 428 - 400i. turunkan persamaan Kurva LM 
clan gambarkan kurvanya. 
Jawab: 
Keseimbangan antara pennintaan dan penawaran uang 
Md Ms 
Md ml+ m2 
500 0,2Y + 428 - 400i 
0,2Y 72 + 400i 
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Y = 360 + 2000i (persamaan kurva Uvi) 
Secara gravis penurunan kurva LM dari keseimbangan 
permintaan uang dan penawaran uang adalah sebagai berikuc 
m mt-0,1V II 
n ·-------- i 
192 --------..!. .•..... 
I I 
I I . . . . 
O I . . 
I I . . ____ __,,, . . .__ __ ......,:�� 














Gambar 42. Kurva LM (i) 
Kurva LM memiliki kemiringan yang positrv. Artinya 
semakin tinggi pendapatan nasional suatu negara maka 




M, = 0,25 Y 
M2 = S0-200i 











0,25Y + 50 - 200i 
150 + 200i 
600 + 800i 
Apabila cligambarkan dalam bentuk gravik 4 kuaclran 
diperoleh hasil seperti berikut : 
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Gambu 41 Kwn L\I (ii) 
y 
zn2... 428- 400i 
Gambar 43. Kurva LM (ii) 
F. Pergeseran Kurva LM 
J ika permintaan uang clan jumlah uang yang beredar 
berubah, maka akan terjadi per-geseran pada kurva LM. Kurva 
LM akan bergeser ke kanan bila terjadi kenaikan jumlah uang 
beredar atau pengurangan permintaan uang. Kurva LM akan 
bergeser ke kiri bila terjadi pengurangan jumlah uang beredar atau 
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kenaikan permintaan akan uang. Pergeseran kurva LM akibat 
adanya perubahan jumlah uang yang beredar sama dengan 
multiplier uang (1 /k) dikalikan dengan perubahan jumlah uang 
beredar (IVIs). k adalah koefisien dari permintaaan uang untuk 
bertransaksi. 
Contoh: 
Misalkan persamaan kurva LM adalah Y=600+800i seperti 
gambar di atas. Terjadi kenaikan jumlah uang beredar dari 
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Gambar 44. Pergeseran Kurva LM 
Ms= Md 
200 + 20 = 0,25Y + 50 - 200i 
220 = 0,25 + so - 200i 
0,25Y = 170 + 200i 
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Y = 680-SOOi 
Adanya tambahan uang beredar 20 dan k = 0,25 
menyebabkan pergeseran kurva LM (&M) menjadi 1/0,25 x 
.6.Ms = 4 x 20 = 80. Persamaan kurva LM yang baru: Y = 
(600 + .6.LM) + 800i. 
Y = (600+80) + 800i 
Y = 680 + 800i 
Gambar 40 menunjukkan bagaimana proses pergeseran 
kurva LM ketika adanya perubahan pada jwnlah uang 
beredar. Kurva LM bergeser ke kanan ketika terjadi 




KESEIMBANGAN UMUM PASAR BARANG 
DANPASARUANG 
A. Pendahuluan 
Dalam bah ini akan dijelaskan model keseimbangan dalam 
pasar barang clan pasar uang atau lebih populer clikenal dengan 
analisa IS - LM. Telah dijelaskan sebelumnya bahwa kurva IS 
menunjukkan keseimbangan dalam pasar barang clan jasa, clan 
kurva LM menunjukkan ke-seimbangan untuk keseimbangan 
uang riil. Kurva IS clan LM bersama-sama menentukan tingkat 
bunga clan pendapatan keseimbangan dalam jangka pendek yang 
terjadi pada kedua pasar tersebut. 
Pertemuan antara perpotongan kurva IS clan LM 
dinamakan keseimbangan umum (general eq11ilibriHm). 
Keseimbangan umum tetjadi apabila pasar barang clan pasar uang 
berada dalarn keseimbangan secara bersama-sama. Dari 
keseimbangan tersebut diperoleh keseimbangan pen-dapatan 
nasional clan keseimbangan tingkat bunga. Dalam keadaan 
keseimbangan umum ini besarnya pendapatan nasional adalah Y* 
clan ti.ngkat bunga i* yang mencerminkan nilai pendapat-an clan 
ti.ngkat bunga keseimbangan, baik yang berlaku di dalam pasar 
barang maupun pasar uang. 
171 
I 
Pengantar Ekonomi Makro 
B. Keseimbangan Umum IS-LM 
Kurva IS adalah kurva yang mewakili penstrwa yang 
terjadi disektor riil atau pasar barang. sementara itu kurva LM 
adalah kurva yang mewakili peristiwa yang tetjadi disektor 
keuangan atau pasar uang. Slope (ke�ingan) d�i kurva IS 
adalah negatif, sedangkan slope (kerrunngan) clan kurva LM 
adalah positif. Kedua kurva ini akan berpotongan pada satu titik. 
Gambar 45. Keseimbangan IS - LM 
Pada awalnya, keseimbang terjadi pada saat kurva IS clan 
kurva LM0 saling be.rpotongan. �<e-seimbangan ini mengha�1ilkan 
tingkat bunga keseimbangan (Io) dengan pendapatan nasional 
keseimbangan (\\). Adanya ea,!), money poliry, menyebabkan jumlah 
uang beredar bertambah. Bertambahnya uang beredar 
menvebabkan kurva LM bergeser ke kanan dari LM k LM 
J k . b b o e t· Sebagai akibatnya eseim angan a� terbentuk. Dikeseimbangan 
yang baru tersebut, pe°:dapatan nasiona] keseimbangan meniadi 
Y1 dan suku bunga keseimbangan menjadi i1• J 
Adanya pertambahan [umlah uang beredar m b bk . . di enye a an suku bunga di pasar menJa turun. Tuiunnya ku b . . ru nnga 
menyebabkan investasi bertambah clan akibatn k ya urva IS 
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bergeser ke kanan menuju IS1• Pergeseran kurva IS menyebabkan 
keseimbangan berubah kembali menjadi i1 clan Y1• Banyaknya 
permintaan dana untuk investasi menyebabkan suku bungan 
menjadi semakin mahal dan naik. 
C. Perhitungan Keseimbangan IS-LM 
Secara matematik keseimbangan kurva IS - LM dapat 
dilakukan sebagai berikut: 
Contih: 
Diketahui, C = 100 + 0,75Y; I= 60 -200i; Ms= 500; 
clan Md = 0,2Y + 428 - 400i. 
Ditanyakan: keseimbangan umum IS - LM 
Jawab: 
Y= C+I 
y = 100 + 0,75Y + 60 - 200i 
y - 0,75Y = 160- 200i 
O 25Y = 160-200i 
' Y = 640 - 800i -------------------------------- 
Keseimbangan di pasar barang 
Ms= Md 
500 = 0,2Y + 428 - 400i 
O 2Y = 72 + 400i 
' y = 360 - 2000i ------------------------------ 
Keseimbangan di pasar uang 
Keseimbangan umum 
IS = LM 
640 _ 800i = 360 + 2000i 
2800i = 280 
= 0,1 atau 10% 
y = 640-800i 
y = 640- 800 (0,1) 
y = 560 
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Dengan demikian pada keseimbangan umum, tingkat bunga 
keseimbangan adalah 10 persen dan tingkat pendapatan nasional 
keseimbangan adalah 560. 
D. Pergeseran Kurva IS 
Apabila pemerintah meningkatkan pengeluarannya (G) 
sebesar 20, maka kurva IS akan bergeser ke kanan. Maka 
keseimbangan yang baru adalah: 
Y= C+I+G 
Y = 100 + 0,75Y + 60 - 200i + 20 
Y - 0,75Y 180- 200i 
0,25Y = 180 - 200i 
y = 720 - 8001 -------------------------------- 
Keseimbangan di pasar barang 
Apabila kurva LM tetap, maka keseimbangan umum menjadi: 
IS= LM 
720 - 800i 360 + 2000i 
2800i 360 
0, 129 atau 10% 
Y 720-SOOi 
Y 720 - 800 (0, 129) 
Y 720-103,2 
Y 616,8 
Naiknva pengeluaran pemerintah sebesar 20, menyebabkan tin k 
J ik . di g at bunga keseimban�an na. �enJa 12,9 persen clan pendapatan nasional 







Gambar 46. Pergeseran Kurva IS terhadap Keseimbangan 
IS-LM 
E. Efektivitas Kebijakan Fiskal dan Moneter 
Dalam melihat efektivitas kebijakan kita 
membanclingkannya pada 3 (tiga) daerah, yaitu daerah klasik, 
intermediate ranga, dan daerah Keynes. Jika digambarkan, maka 
bentuk kurva LM menjadi seperti berikut ini. 
Liqllidity tl2 f 
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Daerah liq11idi!J traf merupakan daerah yang idenya pertama 
sekali dikemukakan oleh Keynes. Keynes menganggap ada satu daerah 
pada kurva LNI yang memiliki tingkat bunga yang sangat rendah clan 
tidak mungkin turun lagi. Daerah inilah yang disebut daerah liq11idi!J tt�f: 
Sementara itu daerah klasik memiliki kurva LM yang tegak lurus. Hal 101 
dikarenakan pemahaman kaum klasik bahwa dalam teori permintaan 
uang, permintaan uang tidak dipengaruhi oleh suku bunga. Menurut 
paham ini, permintaan uang dipengaruhi oleh pendapatan. Karena tidak 
ada hubungannya dengan suku bunga, maka kurva LM bentuknya tegak 
lurus. Daerah intermediate range adalah daerah yang menunjukkan 
kurva LM dipengaruhi oleh suku bunga. Untuk melihat keefektifan 
kebijakan ekonomi dapat kita lihat pada gambar berikut. 
LM 
v 
Gambat 48. Efektivitas Kebijakan Fiskal 
Gam�ar di �tas menunjukkan apabila kurva IS bergeser ke 
kanan bera�tt kebijakan ��kal ekspansif. J ika kita perhatikan 
masing-masmg daerah? kebijakan fiskal sangat efektif pada daerah 
Keynesian �an efekttf pada daerah intermediate range. Hal ini 
terlihat d�r1 besarnya pe�bahan keseimbangan pendapatan 
nasional di daerah Keynesian. Sementara itu, kebijakan fiskal 
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sama sekali tidak efektif pada daerah klasik. Ketika ada kebijakan 





Gambai: 49. Efektivitas Kebijakan Monetei: 
Kebijakan moneter yang espansif ditandai dengan 
bergesernya kurva LM dari LM0 ke LM1• Apabila dibandingkan 
pada ketiga daerah maka kebijakan moneter sangat efektif di 
daerah klasik clan efektif pada daerah intermediate. Sementara itu, 









Permintaan aggregat merupakan kumpulan dari pennintaan 
pelaku-pelaku ekonomi (konsumen, proclusen clan pemerintah) yang 
dipengaruhi oleh kebijakan fiskal clan moneter. Kebijakan fiskal mem- 
pengaruhi langsung pennintaan aggregat, seclangkan kebijakan moneter 
pengaruhnya melalui tingkat bunga. Permintaan aggregat adalah seluruh 
pennintaan terhaclap barang clan jasa yang terjadi dalam suatu 
perekonomian, baik yang berasal dari dalam negeri maupun berasal dari 
luar negeri. Seclangkan kurva permintaan aggregat menunjukkan 
kombinasi tingkat harga clan output dimana pasar barang clan pasar 
uang simultan (bersama-sama) dalarn keaclaan seimbang. 
Dalam permintaan aggregat akan dibahas bagaimana perubahan 
harga dapat mempengaruhi tingkat penclapatan nasional. Terbentuknya 
kurva permintaan aggregat diperoleh dengan menurunkannya dari kurva 
ke-seimbangan pasar barang clan kurva keseimbangan pasar uang. 
Kurva AD (aggregat demand) dapat bergeser ke kanan atau ke kiri apabila 
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tetjadi perubahan pada variabel-variabel pembentuk kurva IS clan kurva 
LM. 
B. Perbedaan Permintaan Pigou dan Keynes 
Dalam menganalisis permintaan aggregat, dua ekonom 
terkenal, yaitu Keynes dan Pigou mem-punyai pendapat yang berbeda. 
Menurut Keynes, apabila terjadi perubahan harga, maka jumlah yang 
beredar riil (I\ils/P) akan berubah, akibatnya terjacli perubahan pada 
tingkat bunga (i). Selanjutnya perubah-an tingkat bunga tersebut 
mempengaruhi investasi (I) yang pada akhirnya akan mempengaruhi 
pendapatan nasional. . . . 
Pendapat yang lam dikemukakan oleh Pigou, dimana 
menurutnya apabila terjadi perubahan harga dalam perekonomian, 
masyarakat akan merasa saldo kas riil (real cash balance) mereka berubah, 
yang selanjutnya akan mempengaruhi konsumsi masyarakat tersebut. 
Perubahan konsumsi akan mengakibatkan perubahan pada pendapatan 
nasional. Jadi perbedaan mendasar dari kedua ekonom tersebut terletak 
pada perubahan vari��el-variabel ekonomi akibat adanya perubahan 
harga. Keynes mem�. beratkan pada perubahan tingkat bunga, 
sedangkan Pigou memtikberatkan pada perubahan konsumsi ketika 
terjadi perubahan harga. 
C. Penurunan Kurva Aggregat Demand 
Dari kedua pendapat di atas dapat diturunkan kurva 
permintaan aggregatnya sebagai berikut. 
1. Ksna permi11taa11 Aggregat Kry11esia11 
Keynesian menjelaskan bahwa perubahan harga dapat 




















Gambar 50. Kurva Permintaan Aggregat Keynes 
Keseimbangan awal pada tingkat pendapatan nasional 
(Yo), tingkat harga Po dan tingkat bunga io. Keseimbangan terjadi 
pada titik A pada kurva permintaan aggregat. Misalnya trjadi 
kenaikan harga (P1) menyebabkan jumlah uang beredar riil 
menurun. Hal ini ditandai dengan pergeseran kurva LM ke kiri 
(LM,), sehingga mengakibatkan tingkat bunga naik menjadi i1 dan 
pendapatan nasional turun menjadi Y,. Keseimbangan yang baru 
ini terletak di titik B. jika titik A dan titik B digabungkan pada satu 
garis, maka akan diperoleh kurva permintaan aggregat (AD). 
2. Kurva Pennintaan Aggregat Pigou 
Pegou menjelaskan bahwa tingkat bunga dapat 
mempengaruhi saldo kas rii1 (real cash balance). Mula-mula 
keseimbangan terjadi pada tingkat pendapatan nasional Yo, tingkat 
harga Po clan tingkat bungan io. Keseimbangan ini tercermin pada 
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titik C. Ketika terjadi kenaikan harga penjadi P1 sehingga 
menyebabkan kas riil turun dan mereka akan mengurangkan 
konsumsi. Berkurangnya konsumsi ditandai dengan 
pergeseran IS ke kiri menjadi IS 1, selanjutnya pendapatan 
nasional turun menjadi Y1. Keseimbangan yang baru terletak 
pada titik D. Jika dihubungkan antara titik C dengan titik D 
maka akan diperoleh kurva permintaan aggregat menurut 
Pigou. 
I 











Gambar 51. Kurva Permintaan Aggregat Pigou 
PENAWARANAGGREGAT 
A. Pendahuluan 
Penawaran aggregat didefinisikan sebagai jumlah output 
yang dapat diproduksikan oleh seluruh faktor yang ada dalam 
perekonomian untuk tingkat harga tertentu. Penawaran aggregat 
menunjukkan kemampuan masyarakat suatu negara menawarkan 
produk/jasa secara aggregat. Kurva penawaran aggregat dibentuk 
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dengan menghubungkan antara fungsi produksi (tenaga kerja, 
modal dan tanah). Dalam jangka pendek, tanah dan modal 
dianggap tetap sehingga output tergantung pada jumlah input 
tenaga kerja. 
Gambar 52 berikut diperlihatkan dan dijekaskan bahwa 
jika tingkat harga yang berlaku adalah P0, maka output yang 
dihasilkan sebesar Y0• Pada umumnya penawaran aggregat 
dianggap sebagai fungsi dari tenaga kerja. Dalam kajian 
penawaran aggregat terdapat dua kasus dan pandangan yang 







Gambar 52. Penawaran Aggregat kasus Klasik dan Keynesian 
B. Fungsi Produksi 
Fungsi produksi adalah sebuah fungsi yang menunjukkan 
hubungan antara output (jumlah produksi barang/jasa) dan faktor- 
faktor produksi input. Adapun formulasi fungsi produksi adalah: 
Y= f(K,N) 
Dimana: 
y Jumlah barang/jasa ( output) 
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K = Persediaan kapital 
N = J umlah tenaga kerja 
Dalam jangka pendek, persediaan kapital di�nggap k�nstan sehingga 
fungsi produksi menjadi Y � f(N). Produksi barang/jasa (output) 





Gambar 53. Fungsi Produksi (Output) 
C. Permintaan Tenaga Kerja 
hi Permintaan tenaga ketja �pen�aru . oleh pe11geluaran produksi (biaya) clan juga keuntungan clan kegtatan produksi tersebut. Selama 








W /P = Upah riil 
MP1. = Marginal Produktivity of Labour (Produktivitas 
Marginal Tenaga Kerja) 
-------------L--- -------------- W/P 
: I R -------------�---l --------- "1.J/P 
N 
0 
Gambar 54. Keseimbangan Biaya clan Pendapatan 
Mula-mula jumlah permintaan tenaga kerja sebesar N0 dan 
upah riil sebesar W /Po- Pada kondisi ini, produsen masih 
memperoleh keuntungan sehingga produsen menambah 
permintaan tenaga kerja sampai di titik keseimbangan yang baru, 
yaitu di titik B dengan jumlah tenaga kerja sebesar ON 1• Jika upah 
naik sehingga upah riil juga naik menjadi W /P 1, keseimbangan 
akan berada di titik C. Pada keseimbangan yang baru ini, jumlah 
tenaga kerja yang diminta turun menjadi ON2• Dengan penjelasan 
di atas dapat dirumuskan fungsi permintaan tenaga kerja sebagai 
berikut: 
DL = f(W/P) 
Dimana: 
Di. Permintaan tenaga kerja 
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Apabila kita gambarkan fungsi permintaan tenaga kerja, maka akan 











Gambar 55. Kurva Permintaan Tenaga Kerja 
N 
D. Kurva Penawaran Aggregat 
Dalan teori ekonomi, kurva penawaran aggregat dapat 
d.ibedakan atas dua, yaitu: kurva penawaran aggregat klasik dan kurva 
penawaran aggregat Keynes. 
(1) Kurva Penawaran Aggregat Klasik 
Kaum klasik mengarahkan bahwa penawaran 
aggregat berdasar pada upah riil � /P). Kenaikan upah 
nominal tidak akan mengubah penawaran aggregat apabila 
kenaikan upah tersebut disertai dengan kenaikan harga 
barang-barang yang sama besarnya dengan kenaikan upah 
nominal. Kurva penawaran aggregat menurut kaum klasik 
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Gambar 56. Kurva Penawaran Aggregat Klasik 
Ketika harga mengalami penurunan, maka upah riil 
akan naik � /P1), sehingga terjadi kelebihan penawaran 
tenaga kerja atas permintaannya sebesar L1L2• Pada situasi ini 
terjadi persaingan dan tenaga kerja bersedia untuk menerima 
upah nominal yang lebih rendah. Akibatnya upah riil akan 
mengalami penurunan kembali ke W /P0• Hal ini akan 
menyebabkan jumlah output tidak berubah, yaitu di titik Ycq. 
Jika titik C dan titik D dihubungkan, maka akan di dapat 
kurva penawaran aggregat yang tegak lurus. 
(2) Kurva Penawaran Aggregat Keynes 
Menurut Keynes, upah bersifat tegar. Hal ini 
dimungkinkan karena adanya institusi seperti serikat pekerja 
dan adanya aturan upah minimu yang ditetapkan oleh 
pemerintah bersama serikat pekerja. Penurunan kurva 
aggregat Keynes dapat dilihat pada gambat berikut ini. 
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Gambar 57. Kurva Penawaran Aggregat Keynes 
Pada tingkat ha�ga sebe.sar Po, tingkat upah riil sebesar C,..V /Po) 
clan jurnlah tenaga ker]a .ke-se1mbangan aclalah sebesar No. Dengan 
clernikian penclapatan nasional sebesar Yo. r\pabila terjadi pcnurunan 
harga rnenjadi Pi.' .rnaka tingkat u�ah riil berubah menjadi \XI tv; 
Selanjutnya, hal iru rnen)'.e�abkan jumlah permintaan tenaga kerja 
rnenjadi \ebih renclah clan J�mlah penewarannya, yaitu sebesar Ni. 
Akibatnya pendapatan n.a�1onal �nm menjadi Yi. Jika kita 
menghubungkan keclua titik keseimbangan tersebut maka akan 
diperoleh kurva penawaran aggregat Keynes yang berslope positif. 
E. Keseimbangan Permintaan dan Penawaran Aggregat 
Perpotongan antara kurva_ permintaan aggregat clengan 
pcnawaran aggre?at aka menghas11.kan 
keseim�angan penclapat�� 
nasional clan keseunba�ga_n harga umum. Kedua rula keseirnbanga11 uu 
dapat berubah iika teqadi perubahan 
pa_da \...--urva pern�taan aggregat 
clan kurva penawaran a�regat. �ergesera�: kurva pcrnuntaan aggregat 
(AD) dapat terjadi malalu1 mekamsme kebijakan monctcr clan kebijakan 
fiskal. Sementara pergeseran kurva pcnawaran aggrcgat (AS) clapat 
188 
Dr. Sirajuddin 
terjadi akibat perubahan teknologi, upah, jumlah clan kualitas tenaga 
kerja serta regulasi ketenagakerjaan. 
Misalkan terjadi peningkatan investasi, maka akan menggeser 
kurva permintaan aggregat (AD) ke kanan. Kurva permintaan aggregat 
(AD) bergeser dari ADo ke AD1, akibatnya pendapatan nasional akan 
meningkat clan ini juga menyebabkan harga barang secara umum 
mengalami peningkatan (overheali11g econom.J1· Untuk jelasnya dapat dilihat 












. I:1flasi meru�akan_ salah satu �entuk penyakit ekonomi yang sermg rnincul dan dialarni oleh hampir semua negara. Tidak dapat dipungkiri bahwa memerangi laju inflasi merupakan salah satu bentuk 
kebijakan ekonorni yang sering clikena1 dengan istilah stabilitas harga. 
Inflasi adalah kecenderungan �eningkatnya harga-harga barang 
secara umum dan terus 1?1�neru_s. Kena��n harga _satu atau dua barang 
tidak bisa disebut sebagai mfla�t, kecu�li � a kena_1kan harga barang itu 
mengakibatkan harga barang lam rnenjadi ikur nai.k. Misalnya kenaikan 
harga telur, sedang b�rang 1� ko:1stan, rnaka �al tersebut tidak dapat 
clisebut sebagai inflasi, tetapt kenatka� harga. �ya�, atau listrik dapat 
mengakibatkan harga-harga barang lam rnenjadi naik. Kenaikan harga 
minyak clan listrik ini dapat dimasukkan sebagai pernicu inflasi. 
Di dalam indikator ekonorni sering dituliskan angka inflasi 
rnisal angka inflasi 10 persen. Ini menunjukka� �enaikan harga barang� 
barang secara um um adalah 10 persen. Hal rnt bukan berarti bahwa 
semua barang harganya naik 1 persen. Ada barang yang tingkat 
kenaikan harganya di atas 10 persen dan ada pula yang turun Jebih 
rendah dari 10 persen. Narnun secara rata-rata harga_ semua barang- 
barang naik 1 o persen. Beberapa hal yang dapat menunbulkan inflasi 
adalah: 
1) Pemerintah yang terlal� berambisi un� menyerap swnber- 
sumber ekonomi lebih besar daripada swnber-swnber 
ekonomi yang dapat dilepaskan oleh pihak bukan pemrintah 
pada tingkat harga yang berlaku 
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2) Berbagai golongan ekonomi dalam masyarakat yang berusaha 
memperoleh tambahan pendapatan relatif lebih besar 
daripada kenaikan produktivitas mereka. 
3) Adanya harapan yang berlebihan dari masyarakat sehingga 
permintaan barang-barang dan jasa naik lebih cepat daripada 
tambahan keluarnya ( output) yang mungkin dicapai oleh 
perekonomian yang bersangkutan. 
4) Adanya kebijakan pemerintah, baik yang bersifat ekonomi 
atau non ekonomi yang mendorong kenaikan harga. 
5) Pengaruh alam yang dapat mempengaruhi produksi dan 
kenaikan harga. 
6) Pengaruh inflasi luar negeri, khususnya bila negara yang 
bersangkutan mempunyai sistem per-ekonomian terbuka. 
Pengaruh inflasi luar negeri tersebut akan terlihat melalui 
pengaruh terhadap harga-harga barang impor. 
B. Pengukuran Inflasi 
Menghitung inflasi rumus yang umum digunakan adalah 
sebagai berikut: 
P1 - P,-1 llPi n- =-- 







Indeks harga konsumen tahun t 
Indeks harga konsumen tahun sebelumnya (t - 
Model AD-AS 
Dengan menggunakan pendekatan Aggregat Demand (AD) 
dan Aggregat Supply, inflasi dapat digambarkan dan dijelaskan seperti 
gambar 59. Adanya gejolak pada permint�an Aggregat (AD) yang 
ditandai oleh bergesernya kurva demand dart ADo ke AD1 disebabkan 
oleh: 
1) Perubahan pada investasi (investasi yang meningkat akibat 
ekspektasi bisnis yang semakin baik). 
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2) Perubahan pada kebijakan fiskal (penurunan pajak, clan 
peningkatan pengeluaran pemerintah) 




Gambar 59. Inflasi Akibat Gejolak pada Permintaan 
0 
Inflasi akibat adalanya gejolak pada penawaran terlihat dari 
bergesemya kurva aggregat supply ke kiri atas. Pergeseran ini tetjadi 
karena meningkatnya biaya produksi per unit barang akibat naiknya 




Gambar 60. Inflasi Akibat Gejolak pada Penawaran 
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c. J enis-J enis lnflasi 
Ada berbagai cara untuk menggolongkan inflasi ". P_ertama� 
clidasarkan atas parah-tidaknya inflasi tersebut. Golongan mt terba� 
atas: inflasi ringan (di bawah 10 persen per tahun), inflasi sedang (1 
sampai dengan 30 persen), inflasi berat (30 - 100 persenJ, �an 
Hiperinflasi (di atas 100 persen). Indonesia pernah mengalamt hiper 
inflasi pada tahun 1960-an yang mencapai 650 persen. Tahun 1998, 
Indonesia pemah juga mengalami inflasi berat yang mencapai 60 persen, 
dan tahun 1999 inflasi sedikit melemah yaitu mencapai 20 persen. l Penggolongan Kedua adalah atas dasar sebab musabab awa 
dari inflasi. Atas dasar ini, inflasi dapat dibedakan atas: 1) inflasi yang 
timbul akibat kenaikan permintaan masyarakat (demand pull i11flation), dan 
2) inflasi yang timbul akibat kenaikan ongkos produksi icost push 
inflation). 
1. Demand Full Inflation 
Menurut Keynes demand pull merupakan tekanatl 
inflasi akibat adanya excess demand terhadap barang dan jasa, 
karena adanya kenaikan permintaan masyarakat yang 
tercermin dari bergesernya kurva pennintaan (demand c1111Je) 
dari D1 ke D2 mengakibatkan harga naik dari P1 ke P2• Harga 
yang climaksudkan clisini adalah harga-harga umum atau 
disebut sebagai inflasi. Bertambahnya permintaan dapat 
disebabkan oleh �aiknya permintaan barang, naiknYa 
pengeluaran pemenntah, dan naiknya permintaan suatu 
barang oleh penduduk luar negeri. 
.. Sedangka� menurut kaum Klasik, demand pull i11jlatioll 
diJelas��n �elalui Quant�ty Theory of money. Jika supply ��ng 
melebihi jumlah pernuntaannya maka individu-indiv1du 
eko�omi akan meng-gunakan keiebihan uangnya itu untuk 
merungkatkan ?en?eluarannya. Kalau permintaan outp�t 
tumbuhnya l�b� . ttnggi dibancling pertumbuhan ekonotnl, 
maka akan terjadi mflasi (too much money chasingfew goods). 
MV=PY 
Bila dilihat perubahannya, maka: 




V elositas uang itu stabil dalam jangka pendek, jadi V = O. 
P menunjukkan perubahan harga (inflasi), M menunjukkan 
perubahan jumlah uang beredar, dan Y menunjukkan 
pertumbuhan ekonomi. Jika pertwnbuhan ekonomi 2 persen dan 
pertumbuhan jumlah uang beredar 5 persen, maka inflasi akan 
sebesar 3 persen. Kaum monetaris mengatakan jika ingin inflasi itu 
nol persen, maka perlu kebijakan dari otoritas moneter untuk 
menyeimbangkan antara pertumbuhan jumlah uang beredar 
dengan pertumbuhan ekonomi. 
2. Cost Push Inflation 
Pada gambar 60 menunjukkan adanya cost pusb 
ilif/ation. Karena adanya penurunan kurva penawaran (srtpp/y 
curve) dari S3 ke S4 mengakibatkan harga naik dari P 3 ke p 4• Penurunan supply dapat tetjadi akibat meningkatnya harga 
barang-barang material, naiknya harga bahan bakar, naiknya 
upah, clan naiknya pajak. 
Perbedaan dari demand p111/ i1iflatio11 dengan cost p11sh 
inflation adalah: Pertama, pada demand prtll isflatio» tetjadi 
kenaikan output, sedangkan pada cost p11sh i1iflatio11 yang terjadi 
malah penurunan output. Kedua, Pada demand prlll i11jlatio11, 
kenaikan harga barang mendahului kenaikan harga bahan- 
bahan input (material), sedang pada cost p11Sh i11jlatio11, 
kenaikan harga barang input yang mendahului kenaikan 
harga output. 
Penggolongan inflasi Ketiga, berdasarkan asal dari inflasi. 
Pada penggolongan ini inflasi dapat dibedakan atas dua, yaitu: 1) 
inflasi yang berasal dari dalam negeri (domestic i1iflatio11), clan inflasi 
yang berasal dari.luar neg�ri (i"!ported iJiflatio11). I�flasi yang berasal 
dari dalam negen adalah inflasi yang berasal clan dalam negeri itu 
sendiri, seperti defisit keuangan negara yang dibiayai ( ditutupi) 
dengan pencetakan u�ng �aru, atau peng�naan paja.k oleh 
pemerintah. Sedangkan inflasi yang bera�al dari luar neger1 adalah 
inflasi yang terjadi akibat penga�h kenaikan harga barang-barang 
dari laur negeri, misalnya: kenaikan h�r� barang-barang material 
(input) dari luar negeri, penurunan nilai tukar mata uang rupiah 
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yang meng-akibatkan harga barang-barang dari luar negeri 
menjadi semakin mahal, faktor lainnya. Kenaikan harga dalam 
negeri akibat hubungan luar negeri bisa juga terjadi akibat naikny� 
ekspor. Dengan naiknya ekspor akan mengakibatkan barang di 
dalam negeri menjadi langka, yang pada akhirnya mengakibatkan 
naiknya harga barang dalam negeri. 
Adapun dampak dari inflasi adalah: 
1) Men1b11r11k1!Ja distribusi pendapatan. Dengan terjadinya inflasi, 
pendapatan juga naik, namun bagi produsen kenaikan biaya 
produksi akibat inflasi akan dibebankan kepada konsumen, 
sehingga pendapatannya meningkat. Bagi pekerja, walaupun 
gaji yang diterimanya meningkat (naik), tetapi kenaikan 
harga-harga barang konswnsi yang tidak seimbang dengan 
pendapatannya membuat kemampuan daya beli semakin 
menurun. 
2) Bu11ga yang semakin tinggi. Inflasi akan cenderung 
menyebabkan suku bunga semakin meningkat, Terdapat 
perbedaan pandan?'1� antara Keynes dengan Monetaris 
tentang fenomena iru, Menurut Keynesian, naiknya tingkat 
harga menyebabkan semakin tingginya pengeluaran nominal. 
Meningkat-nya pengeluaran nominal terse but, 
mengakibatkan permintaan akan uang untuk ttansaksi juga 
mening�at. Bila jumlah uang beredar tetap, maka akan 
mengakibatkan suku bunga menjadi meningkat. 
Interest Rate 
MJ 
. . Money 





Sementara iru, menurut monetaris ekspektasi terhaclap 
inflasi menyebabkan suku bunga nominal meningkat. Irvin Fisher 
mengatakan bahwa ada hubungan antara inflasi clengan tingkat 
bunga. Fisher menuliskan hubungan itu melalui rumus sebagai 
berikut: 
r'« =rr + Ps 
dimana r, adalah suku bunga riil (besamya ditentukan oleh 
procluktivitas dari kapital) clan Pe adalah ekspektasi inflasi. Jika 
harga naik, clan suku bunga rill dianggap tetap, maka menyebabkan 
suku bunga naik sebesar naiknya harga. Menurut Fisher, seseorang 
akan memperoleh keuntungan secara riil jika tingkat bunga 
nominal melebihi tingkat inflasi, akan tetapi jika tingkat bunga 
nominal berada di bawah inflasi, maka secara riil orang yang 
menabungkan uangnya akan mengalami kerugian. 
Ketidakpastian dan spek11/asi. Inflasi akan menciptakan 
keticlakpastian menjadi semakin besar, meng-ingat 
profitability dari investasi menjadi semakin ticlak jelas. 
Ekspektasi dari keuntungan investasi menjadi lebih sulit, clan 
inflasi dapat meningkatkan ketidakpastian untuk pembiayaan 
investasi. Pengusaha akan memilih investasi clengan nilai 
pengembalian yang tinggi, yang cepat (quick Pt!Y-o.f!J dan tidak 
akan melakukan investasi yang dibiayai pinjaman jangka 
pendek (karena suku bunga nominal sangat tinggi). 
Problem pada Balance of Paymen: Bila inflasi di dalam negeri 
lebih besar dibanding inflasi di negara lain (parnert 
berdagang), maka barang kita akan kalah bersaing, ekspor 
menurun, dan negara partnert rnenjadi diuntungkan. Dengan 
kata lain inflasi menyebabkan ekspor rnenjadi lesu, dan impor 
menjadi lebih diminati. Akibatnya neraca transaksi betjalan 
yang semakin memburuk, muncul spekulasi akan terjadinya 
clevaluasi mata uang. Apabila kurs mata uang menurun 
(depresiasi), maka harga barang clomestik yang berasal dari 
irnpor akan semakin mahal clan dapat menyebabkan ongkos 
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D. Berbagai Model Teori Inflasi 
Seperti halnya teori pada umumnya, teori inflasi mencoba 
mengetengahkan clan memusatkan perhatian pada perkembangan ilmu 
yang diharapkan dapat berlaku secara umum. Ini bukanlah suatu 
pekerjaan yang mudah untuk melahirkan suatu teori inflasi, sebab ticlak 
jarang "faktor kelembagaan" clan variabel non ekonomi yang tidak 
dapat dirumuskan dalam suatu besaran ekonomi. Ticlak dapat 
dipungkiri bahwa kalau seseorang ingin menjadi berguna clalam 
menganalisis inflasi maka ia harus mampu memahami sampai ke akar 
permasalahan inflasi tersebut. 
Permasalahan untuk menganalisa sebab-sebab inflasi, yang 
kemudian menjadi tantangan besar bagi ilmu ekonomi yang tetjadi 
sekitar tahun 1990-an. Ini ticlak berarti bahwa inflasi baru diamati 
sekitar tahun tersebut, tetapi jauh sebelum itu sudah menjadi topik yang 
menarik bagi para ekonomi. Tantangan besar tersebut telah 
menyebabkan lahirnya tulisan yang menitik-beratkan pada inflasi. Tidak 
dapat dipungkiri bahwa perclebatan mengenai teori inflasi masih 
terkonsentrasi pada dua panclangan yang terus berkembang sampai saat 
ini. Panclangan pertama berclasarkan pada teori kuantitas clan 
panclangan lain berclasarkan teori Keynes, walaupun akhir-akhir ini 
mun cul pula teori baru berclasarkan kejadian dan pengama tan yang 
terjadi di negara clunia ketiga. 
1. Teori Kuantitas 
Teori ini merupakan teori yang paling tua dan 
merupakan teori yang mendekati inflasi clari segi permintaan. 
Teori ini kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh 
sekelompok ekonomi clari Chicago University yang juga 
dikenal sebagai kelompok monetaris. Menurut pendapat 
mereka bahwa inflasi hanya clapat terjadi bila ada kenaikan 
jumlah uang beredar. Harga-harga akan naik karena aclanya 
kelebihan uang yang diciptakan atau diprocluksi oleh Bank 
Sentral. Contoh klasik yang sering digunakan untuk 
menjelaskan hubungan antara ekspansi moneter clan inflasi 
aclalah aclanya aliran emas clan perak ke Eropa sebagai akibat 
penemuan Amerika clan bangsa Spanyol, kondisi tersebut 
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memberi gambaran kepada kita bahwa naiknya logam mulia 
yang masuk Eropa menyebabkan naiknya jumlah uang 
beredar clan mengak.ibatkan turunnya nilai uang. 
Meningkatnya jumlah uang yang beredar, berarti 
meningkatnya saldo kas yang dimiliki oleh rumah tangga 
konsumen dan akibatnya akan meningkatkan pengeluaran 
konsumsi masyarakat. Peningkatan konsumsi masyarakat 
akan mengakibatkan kenaikan tingkat harga, sehingga 
berakibat terjadinya inflasi. Inflasi akan berhenti dengan 
sendirinya jika tidak adanya penambahan jumlah uang 
beredar. Disamping penambahan uang beredar, mereka 
percaya bahwa sebab dasar adanya tekanan inflasi adalah 
keaclaan sosial clan politik masyarakat. Faktor ini berkaitan 
erat dengan harga yang diharapkan (price e>.pectatio11) tetjadi 
pada masa yang akan clatang. Dengan sendirinya perilaku 
masyarakat mengenai perubahan harga dan ekonomi akan 
besar pengaruhnya terhadap laju inflasi. 
2. Teoti Keynes dan Teori Tekanan Biaya (Cosh Push 
Theoiy} 
Teori inflasi menurut pendekatan ini mengatakan bahwa 
inflasi tetjadi karena suatu kelompok masyarakat ingin hidup di 
luar batas kemampuan ekonominya, sehingga proses inflasi 
merupakan proses tarik menarik antar golongan masyarakat untuk 
memperoleh bagian masyarakat yang lebih besar daripada yang 
mampu disediakan oleh masyarakat sendiri. Golongan yang 
berhasil dengan aspirasinya akan mencerminkan keberhasilannya 
dalam suatu permintaan yang efektif. Kalau hal ini selalu terjadi 
maka yang akan timbul suatu kesenjangan inflasi (l11flationary gap). 
Tekanan dari golongan ini akan mengakibatkan kenaikan biaya 
(cosb p11sh). 
Menurut aliran teori ini (Cosh fptab theoryties), untuk 
mengetahu proses inflasi perkiraan diamati faktor kelembagaan 
yang dapat mempengaruhi upah dan harga. Adanya suatu 
kesenjangan di atas akan menaikkan harga-harga clan laju inflasi. 
Proses inflasi akan berlangsung terus menerus selama rnasih terjadi 
perbedaan antara permintaan efektif dan penawaran. Apakah 
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kesenjangan inflasi ini dapat diatasi?, tergantung pada perilaku 
masyarakat terhadap apa yang disebut sebagai ilusi uang (mone_;' 
i/lution). 
Dan apabila masyarakat terkena ilusi uang, mereka akan 
mempertahankan pengeluaran nominal bukan pengeluaran riilnya, 
maka kesenjangan inflasi dapat dihilangkan. Perlu di tambahkan 
bahwa kondisi adanya ilusi uang terjadi menurut anggapan atau 
teori Keynes, sedangkan dalam teori klasik kita tidak menjumpai 
adanya kondisi tersebut. 
3. Teori Strukturalis 
Pengalaman di negara-negara sedang berkembag mengenai 
adanya berbagai keterangan telah menimbulkan suatu perdebatan 
baru mengenai inflasi yang dihadapi rncreka. Teori ini mctupnknn 
tcori i,�n:,si y,111g didasarkan pada pcngalnman di nc�it'a-ncget'(\ 
Amcrik« L1Ltn J:in mcng:,itbn timbulnva mflasi. Karena itu, 
sering pub disebut tcori inEhsi jangka panjang. Pada umumnya 
negara-ncgarn betkernbang adabh clesp o rtir bahan bairn mcnrnb 
yang mcrupakan masukan in<lustri ncgara-negara maju secara 
teoritis mereka berharap bahwa ckspor mcreka dapat meningkat 
bila rncrcka mcngadakan perdaganganintcrnasional. Kcnaikan 
ekspor ini dengan sendirinya dapat dipakai untuk membiayai 
program pembangunan dan juga impor barang-barang yang 
merckabucuhkan. 
l Inl ini c.liscbnbk:m old, bcberapn fnktor antara lain: harga 
barang ekspor di pasar dunia yang tidak menguntungkan, elastisicas 
kurva penawaran barang-?arang ekspor yang umumnya ridak 
elasris, clan barasan yang diburuhkan oleh negara-negara industri. 
Akibatnya ckspor mercka tidak cukup kuat un1uk mcndukunµ. 
p1·0}-\1·:11n pc111b:mguat1 yatl� rcrlalu di largetkan d:111 juga impor 
llcrnias::iblia1111ya adalah bahwn komponen barnng-bar:ing 
substitusi impor tcrscbut masih juga diimpor clan ongkos 
produksinya relatif l�bih tinggi. Jelaslah bahwa dengan tingginya 
ongkos akan mcngakibatkan har?� ba.rang-barang tcrscbut mcnja�1 
Jcbih mahal, clan dengan sendirinya proses ini akan sating ka1t 
mengkait dengan scktor lain yang menggunakan barang-barang 
substitusi imper tcrsebut, schingga harga tcrpengarnh unruk naik. 
Oisamping faktor di atas, kenaikan harga juga terjadi di 
karenakan adanya kctidakselarnsnn antara produksi barang-barang 
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kebutuhan pokok pangan dengan pertumbuhan penduduk. Jika 
pertumbuhan produksi pangan tersebut lebih kecil dari pada 
pertumbuhan penduduk, berarti penawaran pangan lebih kecil dari 






Gambar 62. Teori lnflasi Menurut Kaum Strukturalis 
Pada gambar di atas terlihat bahwa pergeseran kurva permintaan 
anggregat pangan jaub lebih besar daripada pergeseran kurva 
penawaran aggregat pangan, akibatnya harga terus naik dari Poke 
P1 hingga P2. 
4. Teori InDasi Model Kurva Philips 
Penelitian lain yang terkait dengan inflasi adalah teori A. 
W. Philips yang menghasilkan hubungan dalam suatu kurva yang 
dikenal dengan k11rva Philips. Penelitian yang berjudul "the relation 
between rmemplqyment and ther are of d1ange of mon� wages rates in the 
united kingdom" (1861 - 1957). Dalam hal ini Philips ingin 
mengetahui hubungan antara tingkat inflasi dengan pengangguran. 
Full emplqyment adalah suatu keadaan dimana setiap orang mau 
bekerja pada tingkat upah yang berlaku untuk memperoleh 
pekerjaan. Pada kenyataannya, keadaan ji,11 emplqyment sebagaimana 
yang dikatakan di atas tidak mungkin terjadi, sebab adanya 
ketidaksempurnaan dalam perekonomian, sebagaimana contoh 
ketidaksempurnaan informasi mengenai tersedianya lapangan 
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kerja, ketidaksempurnaan dalam pasar barang dan pasar tenaga 
kerja, dan adanya pengangguran friksional (fiictional 1111employmenl). 
Akhir-akhir ini terjacli perdebatan mengenai kebijakan 
ekonomi yang di tujukan untuk mengurangi tingkat pengangguran 
dalam suatu perekonomian yang tidak sempurna. Di dalam 
penelitiannya Philips menemukan bahwa periode climana tingkat 
pegangguran rendah, saat itu pula terdapat perubahan yang drastis 
atas tingkat upah. Penelitian Philips tersebut kemuclian di perluas 
dengan melihat hubungan antara tingkat pegangguran dan tingkat 
inflasi. 
5. Teori Biaya Sosial In.iasi 
Jika anda dan kita semua bertanya pada orang 
kebanyakan, mengapa inflasi merupakan masalah sosial, 
kemungkinan ia akan menjawab inflasi membuatnya semakin 
miskin. Illustrasinya menjacli demikian "setiap tahun pimpinan 
saya menaikkan gaji, tetapi harga terus naik clan kenaikan gaji itu 
jacli sia-sia". Asumsi implisit dalarn pernyataan ini adalah jika tak 
· ada inflasi, ia akan men-dapatkan kenaikan yang sama dan mampu 
membeli lebih banyak barang konsumsinya. Komplain terhadap 
inflasi adalah hal yang umum, kita tahu bahwa kenaikan dalam 
daya beli tenaga kerja berasal dari akumulasi modal dan kemajuan 
teknologi. Biasanya upah riil tak bergantung pada berapa banyak 
puang yang clicetak pemerintah. Jika pemerintah menurunkan 
inflasi dengan memperlambat tingkat pertumbuhan uang, para 
pekerja tidak akan melihat upah riil mereka naik dengan lebih 
cepat. Padahal ketika inflasi lebih lambat perusahaan atau seclikit 
menaikkan harga produk, maka mereka setiap tahun akan meberi 
para pekerja kenaikan upah yang lebih kecil. 
Menurut teori uang klasik, perubahan dalam tingkat harga 
keseluruhan seperti perubahan dalam unit-unit ukuran. Bayangkan 
esok hari anda begitu bangun pagi clan mendapatkan bahwa 
seluruh dolar dalam pere��nomia� menjacli sepuluh kali lipat. 
Harga apapun yang anda pilih ��rungkat sepuluh kalilipat, tetapi 
begitu juga dengan upah clan nilai tabungan anda. Lalu, mengapa 
kenaikan yang terus menerus dalam tingkat harga adalah masalah 
sosial?. Hal itu menjelaskan biaya inflasi adalah tidak tidak 
na�pak atau te�lihat. Tentu saja� para ekonom tidak sepakat biaya 




E. Hubungan Infasi dengan Pengangguran (Kurva 
Philips) 
Menurut A. W. Philips terdapat suatu trade-off antara upah clan 
tingkat pengangguran. Menurut penelitiannya secara empiris dari tahun 
1861 sampai tahun 1957 di Inggris ditemukan hubungan negatif antara 
upah dengan tingkat pengangguran. Samuelson clan Solow pada tahun 
1960, melakukan penelitian yang sama seperti yang dilakukan Philips, 
yaitu mencari hubungan antara inflasi dengan tingkat peng-angguran. 
Pengiclentikan antara kenikan upah clan kenaikan inflasi dilakukan 
dengan penalaran sebagai berikut. Jika upah naik, menyebabkan naiknya 
biaya produksi, clan menyebabkan harga procluk barang yang dijual juga 
menjadi semakin meningkat. 
Tingkat inflasi dicerminkan dari adanya kenaikan tingkat upah. 
Menurut Philips, ia menemukan keadaan jika tingkat upah naik tajam 
apabila tingkat pengangguran rendah, karena bila tidak banyak orang 
menganggur perusahaan akan sulit untuk mendapatkan tenaga kerja. 
Untuk menarik tenaga kerja, maka perusahaan hams menetapkan gaji 
yang tinggi. Gaji yang tinggi mencerminkan terciptanya inflasi yang 
tinggi pula. Kemudian jika banyak orang yang menganggur, maka 
tingkat upah akan semakin rendah, karena perusahaan sangat mudah 
untuk memperoleh karyawan clan oran akan mau bekerja walaupun 
clengan gaji yang renclah. Penurunan gaji mencerminkan adanya 




Gambar 63. Kurva Philips 
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F. Beberapa Kebijakan dalam Menanggulangi Inflasi 
Inflasi yang terusn menerus bisa mengakibatkan kondisi 
perekonomian semakin hancur. Untuk itu pe�l� di�bil tinclaka�- 
tindakan dari pemcrintah dalarn rnenanggulangi inflasi tersebut, baik 
melalui kebijakan moneter maupun kebijakan fiskal. Dalam kebijakan 
moneter, langkah-langkah yang perlu diambil oleh pemerintah adalah: 
1) 
2) 
Tight Money Policy. 
Kebijakan ini untuk mengurangi jumlah uang 
beredar. Pengurangan jumah uamh beredar akan mengurangi 
tingkat inflasi, seperti halnya yang dituliskan oleh Milton 
Friedman melalui teori kuantitas money-nya. 
MV=PT 
Dimana: 
M = Money 
V = Velositas uang 
p = Harga-harga umum 
T Volume transaksi perclagangan 
Dalam jangka pendek "V_ clan T adalah tetap, sehingga hanya ada 
dua variabel eksogen yaitu: M clan P · Hubungan kecluanya adalah 
positif, yaitu jika jumlah ua�g beredar na_ik (M naik), maka harga- 
harga secara umum akan naik pula (P naik), demikian sebaliknya. 
Menaikan Suku Bun�a Serti.ikat Bank Indonesia (SBI) 
Dengan menaiknya suku bunga Sertifikat Bank 
Indonesia (S.�I� maka akan banrak bank-bank swasta yang 
ingin memilikinya, yang akhirnya bank umum akan 
menaikkan suk� bunga deposito. Uang yang berhasil mereka 
kumpulkan, digunakan untuk pembelian sertifikat bank 
Indonesia, sehingga mendorong bank tersebut harus 
men�pulkan dana sebanyak-banyaknya agar dapat 
membeli SB I. Karena dana yang diperoleh dari tabungan, 
maka. nasab�h . untuk menabung harga suku bunga harus 








3) Memperbaiki Nilai Tukar Mata Uang 
Dengan melakukan intervensi terhadap mata uang asing, 
maka nilai tukar rii1 dapat diatur, sehingga dengan demikian akan 
mempermudah biaya impor barang-barang material (i11p111). 
G. Kebijakan Fiskal 
Kebijakan fiskal adalah segala kebijakan pemerintah dalam 
kegiatan ekonomi riil yang menyangkut keuangan pemerintah seperti 
pemungutan pajak, pengeluaran pemerintah, dan atau pemberian 
subsidi. Dalam menanggulangi inflasi pemerintah dapat melakukan 
beberapa kebijakan seperti: 
1) Me11aikka11 Ptyak. Kebijakan ini salah satu cara untuk 
meredam inflasi akibat cost pusb adalah dengan mengurangi 
aggregat demand, yaitu dengan jalan menaikkan pajak. 
2) Me11eka11 Pe11ge/11ara11 Pemerintab. Pengeluaran pemerintah 
sedikit demi sedikit dikurangi agar nantinya masyarakat 
rnenjadi semakin mandiri. Pengeluaran pemerintah yang 
semakin kecil akan mengakibat-kan masyarakat semakin 
menjadi efisien. Seperti halnya bensin, dengan ditetapkannya 
harga bensin yang notabene adalah termurah di dunia, uang 
dapat digunakan untuk pembiayaan pembangunan lainnya 
yang tidak bersifat konsumtif. 
3) Meng11rangi ekonomi bit!Ja ting,i. Dengan melakukan deregulasi- 
deregulasi dalam penztnan serta ke-mudahan dalam 
pendistribusian barang dapat mengakibatkan harga barang 
menjadi turun atau paling tidak tetap, sehingga 
perekonomian tidak berada dalam daerah inflasi. 
H. Kualitas Tenaga Ketja: Investasi Pada Human Capital 
lnvestasi bertujuan untuk meningkatkan pendapatan 
dimasa yang akan datang. Ketika sebuah perusahaan melakukan 
investasi barang-barang modal, perusahaan ini akan mengeluarkan 
sejumlah dana, clan diharapkan dengan investasi tersebut nantinya 
pada masa yang akan datang diperoleh pendapatan yang melebihi 
nilai investasi yang telah dilakukan. Demikian halnya jika 
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atau mengikuti training berarti melakukan pengeluaran untuk 
pendidikan atau training tersebut, clan diharapkan pengetahun 
serta skill dari orang tersebut akan meningkat, sehingga 
penclapatannya pun dapat meningkat di kemudian hari. Investasi 
yang clemikian disebut sebagai human capital Penerapannya 
dilakukan dalam hal (1) pendidikan clan latihan, (2) migrasi, clan 
(3) perbaikan gizi clan kesehatan. 
1. Pendidikan dan Latihan 
Walaupun sistem pendidikan telah dikenal sejak 
ribuan tahun yang lalu, namun baru tahun 1940-an orang 
mulai sadar akan hubungan pendidikan clan latihan terhadap 
pertumbuhan ekonomi._ Seorang ekonom asal Amerika 
Seikat, John Kendrick mendapatkan hasil dalam 
penelitiannya bahwa �elama tahu_n 191 � sampai clengan tahun 
1957 pendapatan nasional Amenka Serikat bertambah h.ingga 
3,2 persen setahun, sedangkan modal clan tenaga kerja 
bertambah hanya sekitar 1, 1 persen per tahun. Ini berarti 
terdapat selisih sebesar 2, 1 persen yang merupakan hasil 
peningkatan procluktivit�s kerj� sebagai akibat perbaikan 
manajemen clan teknologi, perbaikan gizi clan kesehatan serta 
peningkatan kualitas pekerja akibat pendidikan clan latihan. 
Hasil penelitian senad juga diperoleh oleh Edward F. 
Denison yang menunjukkan bahwa 23 persen dari 
pertambahan pend�patan nasional Ameril<a Setikat dari 
tahun 1929 sampai dengan 1957 merupakan kontribusi 
pertambahan kualitas pekerja yang terutama akibat 
peningkatan pendidikan clan latihan. 
2. Teori Human Capital 
Menurut McConnell, keputusan untuk melakukan 
investasi pada human capital dapat dilihar pada gambar 64. Kurva 
HI-I menggambarkan pe1:d_apatan sesseorang jika orang tersebut 
udnk melan1utkan pcndt�likannya kc PP"lj'-lrnq11 1 ingp;i. Orang 
le ·sc\:,ul l<1hg!::Uti.� 6eket)<I f'ln,Jn L1sl::i j 8 h)hqn. 1\-Urya C 
!nenjW,atnb!!rbn 1lb se�_eol'!thg h;nsuls k!-, Pf'-t$H'1-ian pnfifr sclarna 
cm-pnl b.h,th Jah l�etnuJtah bcJ�cs1n p"d" u,;ia :?.:?. �abµ,1. 
2/:/fi 
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Daerah 1 (satu) disebut juga daerah direct cost, yaitu daerah 
dimana sejumlah pengeluaran untuk biaya pendidikan selama 
diperguruan tinggi. Sedangkan daerah 2 ( dua) disebut daerah 
indirect cost, yaitu menggambarkan penghasilan yang tidak diperoleh 
oleh seseorang yang masuk ke perguruan tinggi dibandingkan jika 
dia beketja di usia 18 tahun (tidak kuliah). Jadi kerugian yang 
diderita oleh mereka yang berkuliah dibandingkan dengan yang 
tidak kuliah seluas area 1 clan area 2. Daerah 3 (tiga) adalah daerah 
incremental earning, yaitu daerah yang menggambarkan seisih 
pendapatan yang diterima seseorang . yang berpendidikan 
perguruan tinggi dibandingkan mereka yang tidak masuk 
perguruan tinggi. Dengan demikian kita bisa lihat bahwa daerah 3 
(tiga) lebih besar dibanding daerah 1 ditambah daerah 2. Artinya 
pendapatan mereka yang masuk ke perguruan tinggi lebih besar 






Gambar 64. Teori Human Capital 
Seseorang akan selalu bertindak secara rasional. Jika 
diketahui bahwa pendapatan dimasa yang akan datang dari 
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seseorang yang berpendidikan sekolah lanjuta tingkat atas (SLTA) 
lebih kecil dibanding orang yang memiliki pendidikan sarjana (S 1), 
maka orang tersebut akan memutuskan untuk melanjutkan 
pendidikan sampai sarjana. Hal ini didukung dengan asumsi: "tidak 
ada kendala pendapatan, dan adanya ken1a11a11 untuk seeolab". 
Untukmencari apakah seseorang itu mau melanjutkan 
pendidikannya atau tidak dapat dilihat dalam perhitungan sebagai 
berikut: 
(a) Net Present Value (NPV) 
Net Present Value adalah cara menghitung seluruh 
pendapatan yang akan kita terima dimasa yang akan 
datang dihitung pada saat ini. Dalam net present value 
terdapat suku bunga diskonto yang merupakan angka 
pembagi bagi pendapatan yang akan diterima di masa 
yang akan datang. Artinya, pendapatan Rp. 100.000,- 
saat ini tidak sama nilainya dengan pendapatan Rp. 
100.000,- di masa yang akan datang. Jika dinilai pada saat 
ini, nilainya akan lebih kecil. Hal ini terjadi karena 
pendapatan Rp. 100.000,- saat ini, jika ditabung dengan 
bunga 10 persen per tahun, maka dimasa yang akan 
datang akan menjadi Rp, 110.000,- atau dengan kata lain 
Rp. 100.000,- pada saat ini akan sama nilainya dengan 
Rp. 110.000,- dimasa yang akan datang jika suku bunga 
adalah 10 persen. Karena itu, jika kita terima gaji Rp. 
110.000,- tahun depan, berarti nilai sama dengan: 
Yt Y1 110.000 
NPV= (1 +r)t= {1 +r)1 = (1+0,1) 
110.000 
= --- = 100.000, - 1,1 
Demikian halnya dalam mencari nilai NPV pekerja yang 
memiliki penghasilan di masa yang akan datang bisa 
dihitung sesuai dengan pendapatan saat ini. 
Seseorang yang memiliki pendidikan sekolah 
lanjuta tingkat atas (SLTA), bekerja pada umur 20 tahun 
dan akan pensiun pada saat dia berumur 60 tahun atau L_ 208 
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40 tahun bekerja, maka jumlah penghasilan yang 
diterimanya selama 40 tahun dihitung dalam nilai 




= I c1 :'r)· ··· ··· ··· ··· ··· c1) 
t=O 
YcsLTA) adalah nilai sekarang atau net present value (NPV) 
dari arus penghasilan selama 40 tahun. Vt adalah 
besamya penghasilan pada tahun t, dan r adalah tingkat 
bunga diskonto, yang merupakan oportrmi!J cost bagi 
seseorang atas konsumsi barang pada saat ini atau pada 
saat satu tahun yang akan datang, biasnya nilai r ini 
adalah sesuai dengan suku bunga tabungan atau inflasi. 
Seseorang tamatan SLTA yang melanjutkan 
sekolah menjadi sarjana setiap tahun akan mengeluarkan 
biaya, yaitu sebesar Ct. Misalkan untuk menjadi sarjana 




= I (1 :•rY ··· ··· ··· ··· <2) 
t=O 
Selanjutnya, orang tersebut bekerja pada tahun ke 4, dan 
pendapatan yang diterima seorang sarjana selama 40 
tahun bekerja adalah sebagai berikut: 
Yes) 
Seseorang akan emutuskan untuk meneruskan sekolah 
ke tingkat sarjana bila pada nilai di�konto_ terten�, �ai 
sekarang dari arus pendapatan sarjana dikurangi biaya 
209 
Pengantar Ekonomi Makro 
sekolah sarjana, lebih besar dibanding nilai sekarang dari 
ams pendapatan pendidikan SLTA. Seseorang 
berpendiclikan SLAT akan melanjutkan sekolah jika Yes} 
- B > Ycs1.TA), dan tidak melanjutkan sekolah jika Y(S} - B 
< y(SI.TA) 
(b) Internal Rate of Re tum (IRR) 
Dalam metode IRR ini kita akan mencari nilai 
rate of return ( r ) yang merupakan tingkat diskonto. 
Tingkat diskonto ini akan kita bandingkan dengan nilai 
suku bunga yang berlaku. Dari ketiga rumusan di atas 
(1), (2) dan (3) dalam mencari nilai ( r) atau IRR, kita 
akan menghitung bahwa arus pendapatan seorang 
tamatan SLTA di tambah biaya melanjutkan sekolah 
sarjana sama dengan arus pendapatan tamatan satjana. 
40 3 � Vt , � 
L, (1 + r)t + L{1 + r)t t=O t=O 
40 
+ L c1 :�)···· ... ··· ··· ··· ··· ··· ··· ··· ···· <4) 
t=4 
Pendapatan Vt dan Wt pada persamaan (1), (3) dan 
(4) mencerminkan keuntungan (beneji!), baik benefit untuk 
orang yang bersangkutan (priva!) dan juga benefit secara 
keseluruhan (negara) atau disebut benefit sosial. Benefit privat 
artinya orang tersebut menikmati pendapatan secara pribadi, 
sedangkan benefit sosial artinya pendapatan tersebut 
terhitung dalam pendapatan nasional. 
Demikian pula untuk B (biaya) melanjutkan 
pendidikan, disebut biaya privat, jika seseorang itu 
mengeluarkan biayanya sendiri, clan disebut sebagai biaya 
sosial jika orang itu dibiayai oleh pemerintah atau negara. 
Selanjutnya, dalam penentuan nilai IRR juga memiliki dua 





3. Migrasi dan Urbanisasi 
Orang berpindah dari suatu tempat ke tempat Iain 
(�grasi). karena orang berharap memperoleh keadaan yang lebih 
baik. Artinya orang mau mengeluarkan biaya pindah ke tempat Iain 
dengan harapan memperoleh pendapatan yang lebih besar 
daripada yang dia perole_h sekarang. l\1isal, seorang penyanyi 
dangdut yang terkenal di Kota Medan, walaupun dia sudah 
terkenal, sering mengadakan live show ke berbagai penjuru kota 
kecamatan di Medan, tetapi tetap saja dia belum bisa membuat 
album atau rekaman sehingga namanya akan lebih terkenal. Untuk 
mencapai cita-citanya itu, dia harus pindah (migrasi) ke Jakarta, 
karena di sanalah dia bisa membuat albun kemudian didengar oleh 
seluruh penduduk Indonesia, bahkan manca negara, setelah itu 
kalau memang sukses dia akan terkenal. J adi penyanyi ini jika ingin 
lebih terkenal lagi, dia harus pindah. Karena dengan kepindahan 
tersebut dia bisa memperoleh ketenaran yang lebih besar lagi. 
Demikian pula sisi keuangan�ya, yang lebih banyak atau lebih 
besar dibandingkan keadaan sebelumnya. 
Sayangnya yang banyak terjadi di Indonesia adalah 
perpindahan penduduk yang tidak dibekali keahlian atau 
keterampilan khusus, sehingga ketika tiba di kota dia lebih banyak 
menjadi peng-angguran clan gelandangan. Mereka berpindah hanya 
karena ingin memperoleh penghidupan yang lebih baik. Memang 
tidak sedikit dari kelompok ini yang setelah pindah ke kota 
berhasil, karena keuletan clan tidak pernah menyerah, tetapi secara 
umum lebih banyak yang menjadi pengangguran clan gelandangan. 
Dengan demikian migrasi juga merupakan alasan orang untuk 
memperoleh kehidupan yang lebih baik. Dari pengeluaran yang dia 
la_kukan untuk pindah misalnya menjual tanah, rumah, ken�ara-an, 
pindah ke daerah lain dengan harapan memperoleh hasil yang 
lebih baik dari sebelumnya. 
4. Perbaikan Gizi dan Kesehatan 
Perbaikan gizi clan kesehatan perlu un_tuk menunjang 
kekuatan fisik clan mental seseorang dalam bekerja. Mereka yang 
merniliki kecukupan gizi akan mempuny� tenaga yang kuat clan 
pikiran yang bersih sehingga_ dapat merungkatkan pr�duktivitas 
kerja. Dilihat dari perbandingan negara-n�g�ra ma1u dengan 
negara-negara miskin, terlihat bahwa produkttvttas negara miskin 
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jauh di bawah negara maju. Salah satu faktor pendukungnya adalah 
masalah gizi dan kesehatan. 
Produktivitas yang rendah clan kemiskinan merupakan 
suatu garis hubungan yang tidak bisa dipisahkan. Kalau 
produktivitas suatu negara itu rendah, maka miskinlah negar itu. 
Karena miskin, kesehatan rendah dan akan menghasilkan 
produktivitas yang rendah pula. J adi hubungan itu seperti lingkaran 
setan yang tidak ada putus-putusnya. Untuk itu, perlu diambil 
kebijakan untuk memutus mata rantai tadi, yaitu dengan jalan 
peningkatan kesehatan gizi masyarakat. Karena dipercaya gizi dan 
kesehatan ini dapat menimbulkan produktivitas yang tinggi, 





PERTUMBUHAN, KEMISKINAN DAN 
DISTRIBUSI PENDAPATAN 
A. Pendahuluan 
Penduduk penduduk dunia dewasa ini begitu pesat, seiring 
clengan kemajuan ilmu pengetahuan clan teknologi. Semakin 
makmurnya suatu negara clan tidak aclanya perang dunia membuat 
angka kematian renclah clan angka kelahiran tinggi serta harapn hidup 
yang panjang. Dengan clemikian jumlah penclucluk dunia bertambah 
rata-rata sekitar 87 juta jiwa per tahun. 
Tingginya pertumbuhan penclucluk clunia, terutama di negara- 
negara berkembang mengakibatkan kesejahteraan penduduk menjadi 
terganggu. Kesejahteraan itu dapat dilihat dari peningkatan penclapatan 
per kapita (per penclucluk). Bila kenaikan pertumbuhan penclucluk lebih 
besar daripada pertumbuhan ekonomi, maka clengan sendirinya 
kesejahteraan penclucluk akan semakin kecil, artinya terjadi peng- 
urangan jumlah pendapatan per kapita. 
B. Pertumbuhan Penduduk dan Pembangunan Ekonomi 
1) Efek Tingginya Angka Kelahiran di Negara Sedang 
Berkembang 
Thomas Robert Malthus pernah mengatakan bahwa 
pertumbuhan produksi pangan hanya sebesar deret hitung (1, 
2, 3, 4 dst), namun pertumbuhan penduduk sebesar derer 
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ukur (1, 2, 4, 8, 16 dst), sehingga akibatnya di dunia ini akan 
terjadi bencana kelaparan. Untuk menghindari hal tersebut, 
maka jumlah pertwnbuhan penduduk harus ditekan. Malthus 
mengatakan bahwa jika ada peningkat-an pendapatan, maka 
akan diikuti dengan peningkatan jumlah penduduk, 
sementara menurut ekonom modern, pernyataan Malthus 
tersebut disebut sebagai Malthusian Population Trap. 
Namun model Malthus ini kritikan-kritikan, seperti: 
(a) Model Malthus tidak memasukkan unsur perkembangan 
teknologi. Dengan adanya peningkatan teknologi, maka 
pertumbuhan produksi pengan tidak lagi sebesar deret hitung 
seperti yang dikemukakan Malthus, clan (b) tidak ada 
hubungan antara peningkatan pendapatan dengan 
peningkatan jumlah penduduk. Bahkan di negara maju, 
namun jumlah pendudk malah semakin berkurang, namun 
pemerintah mengalami ketakutan jumlah penduduk yang 
semakin berkurang. Karena hal ini akan mengakibatkan 
migrasi dari negara lain masuk kenegara lainnya. 
2) Teori Mikroekonomi Kelahiran ( The Microeconomic 
Theory of FertililJ? 
Dalam teori ini, sebuah rumah tangga diberikan 
pilihan-pilihan antara memiliki anak dalam keluarga dengan 
kepuasan mengkonsumsi barang. Dalam mencapai kepuasan 
tersebut, kepala rumah tangga memiliki keterbatasan yaitu 
pendapatan. jika ingin memiliki anak, ia harus menyisihkan 
sebagian pendapatannya untuk si anak, sedang jika berumah 
tangga tidak memiliki anak, maka keluarga tersebut dapat 
mengkonsumsi barang yang lebih banyak serta waktu 
istirahat (leazer time) juga semakin banyak. Secara matematika 
hubungan ini dapat digambarkan dalam sebuah fungsi, yaitu: ' 





Keinginan untuk memiliki clan membesarkan anak 
Pendapatan 
Dr. Sirajuddin 
Pe = Biaya untuk memiliki clan membesarkan 
P, = Harga barang-barang lain selain biaya memiliki anak 
t, = Taste, rasa kepuasan mengkonsumsi barang clan 
memiliki anak 
Dari fungsi ini diharapkan menclapatkan hasil: 
6Cd/ 6Y > 0 7 semakin tinggi penghasilan sesorang, 
maka semakin besar keinginan 
membesarkan anak. 
oCi 8P e < 0 7 semakin besar biaya untuk memiliki d 
an membesarkan anak, maka 
semakin kecil keinginan untuk 
memiliki anak 
8Ci6Px > 0 7 semakin besar harga barang-barang 
lain yang memberikan kepuasan 
daripada biaya membesarkan anak, 
maka menjadi semakin besar 
keinginan memiliki anak 
6Ci8� < 0 7 semakin tinggi rasa memiliki barang 
dibanding memiliki anak, maka 
permintaan anak akan turun. 
Beberapa jumlah bayi yang akan lahir sangat 
tergantung sekali dengan preferensi dari keluarga terutama 
pada kepala rumah tangga. Bagi masyarakat dinegara sedang 
berkembang, anak sebagai sebuah investasi, dimana pada 
masa yang akan datang akan memberikan semacam balas 
jasa. Karena itu, di negara-negara sedang berkembang, 
memiliki anak dua rang sampai 3 orang tidaklah terlalu berat 
secara finasial, bahkan diharapkan nanti ketika kedua anak 
telah besar dapat membiayai orang tua. Namun jumlah 
perta�bahan penduduk di negara-negar� sed�ng ?erketnbang 
semakin berkurang karena: (a) semakin ttngginya tingkat 
pendidikan, (b) semakin besarnya wanita yang bekerja di 
kantoran sehingga tidak lagi mempunyai waktu yang banyak 
untuk si anak, (c) semakin tingginya biaya untuk tnetnelihar 
seorang anak, sehingga diharuskan kedua orang tua bekerj: 
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agar memiliki pendapatan yang tinggi, dan ( d) 
sen:akin 
berkurangnya subsidi pemerintah pada obat-obatan selun� 
menyebabkan biaya obat yang dibutuhkan anak semakin 
tinggi. 
3) Tujuh Konsekuensi Negatif dari Pertutnbuhan 
Penduduk 
(a) Pertumb11ba11 eko11omi. Bukti. menunjukkan bahwa 
pertumbuhan penduduk yang pesat akan menurunkan 
pendapatan perkapita di hampir semua negara sedang 
berkembang, terutama buat mereka yang miskin. 
(b) Kemiski11a11 dan ketimpa11ga11. Dengan semakin tingginya 
pertambahan penduduk, akan mem-buat jumlah angka 
kemiskinan bertambah, sehingga ketimpangan juga 
semakin jauh. Kemiskinan ini membuat dampak yang 
buruk, yaitu seperti tindakan kriminal, kemiskinan yang 
baru, biaya kesehatan yang semakin berat dll. 
(c) Pendidikan. Adanya jumlah anggota keluarga yang semakin 
besar akan mengurangi kesempatan bagi anggota 
keluaarga untuk mengecap pendidikan, karena 
keterbatasan dana. Selanjutnya sumber daya yang tidak 
baik ini, nantinya akan membuat kemiskinan yang batU· 
( d) Kesehata11. Semakin ban yak anak, maka akan semakin 
membahayakan keselamatan si ibu, serta biaya yang 
dikeluarkan untuk biaya kesehatan jika si anak sakit, akan 
menjadi sangat mahal. 
(e) Maka11a11. Semakin banyak jumlah penduduk, rnaka 
semakin besar kebutuhan pangan yang harus disediakan, 
(£) U11gk1111ga11. Dengan bertambahnya penduduk, maka 
bahaya pencemaran lingkungan dari limbah rumah 
tangga semakin besar. 
(g) Miggrasi Intemasional. Adanya kebutuhan hidup yang 
semakin besar mengakibatkan sebagian penduduk harll5 
melakukan migrasi agar dapat memenuhi kebutuhat1 




C. Kontroversi Pertumbuhan Ekonomi 
Setiap negara ingin mencapai pertumbuhan ekonomi yang 
tinggi. Segala upaya dilakukan agar ke-sejahteraan masyarakat semakin 
meningkat. Namun dalam target mengejar pertumbuhan ekonomi yang 
tinggi, timbul kontroversi atau aspek negatif baik di negara maju, 
maupun dinegara sedang berkembang. Di negara maju, pertumbuhan 
ekonomi yang tinggi menimbulkan kontroversi berupa perusakan 
lingkungan. 
Di negara maju, demi mengejar kemajuan negaranya, 
eksploitasi clan pengrusakan lingkungan terjadi. Misalnya pertambangan 
ernas clan minyak yang ditelantarkan, pembangunan pabrik clan industri 
yang mencemari lingkungan. Bahkan Amerika Serikat adalah negara 
yang membuat pencemaran udara terbesar di dunia dari pembuangan 
asap dari industrinya. Baru setelah tahun 1970-an, negara-negara barat 
menyadari kerusakan alam yang telah mereka buat dengan memuat 
undang-undang tentang konservasi alam clan pembangunan yang ramah 
lingkungan. Kemudian dikenalkanlah istilah pembangunan yang 
berkelanjutan (m.rtainable developmen�, yang artinya ialah proses 
pembangunan ekonomi dengan memper-hatikan aspek lingkungan. 
Dengan pembangunan yang ramah lingkungan, maka diyakini 
masyarakar akan semakin sejahtera baik dari segi pendapatan maupun 
dari segi kesehatan jasmani clan rohaninya. 
Sementara itu, di negara berkembang (miskin), demi mengejar 
pertumbuhan ekonomi yang tinggi menimbulkan kontroversi berupa 
distribusi pendapatan yang tidak merata. Di negara sedang berkembang, 
peningkatan pendapatan nasional yang tinggi hanya dinikmati segelintir 
orang saja, yaitu mereka-mereka yang menguasai industri menengah clan 
besar, akan tetapi penguasaan industri tersebut hanya sebatas orang- 
orang yang dekat dengan penguasa. Para konglomerat tumbuh karena 
mendapat fasilitas dari pemerintah, karena hanya mereka yang 
menguasai industri-industri besar, a�irnya hanya merekalah yang 
memiliki sebagian besar pendapatan nasional. 
D. Distribusi Pendapatan 
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Distribusi pendapatan adalah suatu ukuran yang digunakan 
untuk melihat berapa pembagian dari pendapatan nasional yang 
diterima masyarakat. Dari perhitungan ini akan dapat dilihat porsi 
pendapatan nasional yang dikuasai oleh berapa persen dari penduduk. 
Gunanya untuk melihat seberapa besar penguasaan pendapatan 
nasional tersebut sehingga dapat diketahui apakah ada pendapatan 
nasional oleh segelintir orang atau tetjacli pemerataan diantara 
penduduk di negara tersebut. Untuk menghitung clistribusi pendapatan 
tersebut beberapa metode yang dapat digunakan, yaitu: ukuran 
distribusi (size dishib11tion), kurva Lorenz (urenz C11roe) clan koefisien 
gini (Gi11i lndeks). 
1) Size Distrobution (size distrib11tio11) 
Pembagian pendapatan dapat dihitung dengan 
membagi penduduk menjadi 5 (lima) kelas atai tiap 20 persen 
rumah tangga a tau 10 kelas atau tiap 10 persen rumah tangga 
menguasai berapa persen pendapatan. Berikut akan 
diperlihatkan dan diperoleh perhitungan pemerataan 
berdasarkan ukuran dis tribusi. 
b 118 P hi K . Ta e er tungan etunpangan 
Rum ah Pendapatan Persentase Distribusi 5 Tangga Pendapatan kelas 
1 200.000 1,5 
3,4 2 250.000 1,9 
3 275.000 2,1 4,4 4 300.000 2,3 
5 400.000 3,0 8,4 6 700.000 5,3 
7 1.000.000 7,6 
22,9 8 2.000.000 15,2 
9 3.000.000 22,9 




Pada Tabel 18 ketahui bahwa dari 10 rumah tangga 




setelah dijumlahkan yaitu sebesar Rp. 13.125.000,-. Selanjutnya 
untuk orang pertama pendapatannya adalah Rp. 200.000,- atau 
1,5 persen dari jumlah keseluruhan pendapatan, sedang orang 
kedua sebesar 1,9 persen dari jumlah seluruh pendapatan. 
Untuk melihat distribusi pendapatan melalui 
pendekatan ukuran distribusi berdasarkan 5 (lima) kelas, tiap 2 
(dua) orang dilihat persentase penguasaan atas pendapatan. 
Untuk kelompok pertama atau termiskin menguasai 3,4 
persen pendapatan, sedang untuk kelompok 20 persen kedua 
menguasai 4,4 persen pendapatan. Namun untuk 20 persen 
kelompok teratas (terkaya) mampu menguasai 61 persen 
pendapatan. Dari data-data ini kita melihat bahwa terjadi 
ketidakmerataan dari segi kelompok penduduk. Hal ini terlihat 
dari penguasaan pendapatan dari 20 persen kelompok 
termiskin clan 20 persen kelompok terkaya yang sangat tinggi 
kesenjangan-nya. Kesenjangan yang terjadi adalah 61 persen - 
3,4 persen= 57,7 persen. Artinya ada 57,7 persen dari 
pendapatan nasional yang hanya clinikmati oleh orang kaya 
saja. 
Kurva Lorenz (Lorenz C11roe) 
Ukuran lain yang dapat menunjukkan ketidakmerataan 
pendapatan pada masyarakat pada suatu negara adalah Lorenz 
curve (k11va Lorenz). Pada kurva Lorenz juga dijelaskan 
perbandingan antara persentase penduduk dengan persentase 
pendapatan yang diperoleh. Gambar 65 berikut merupakan kurva 
Lorenz. 
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Gambar 65. Teknik Perhitungan Indeks Gini 
Kurva Lorenz adalah kurva melengkung yang menyentuh 
titik A, B, C, clan D. Sedang garis diagonalnya adalah garis 
kemerataan yang sempurna. Artinya semua penduduk memilik.i 
pendapatan yang sama. Misalnya 50 persen penduduk menikmati 
50 persen pendapatan, atau 75 persen penduduk menikmati 75 
persen pendapatan. Pada titik A, menunjukkan 20 persen 
penduduk termiskin menikmati hanya 3,4 persen pendapatan. Di 
titik B bahwa 40 persen menikmati 7 ,8 persen pen-dapatan. Pada 
titik D menunjukkan bahwa 80 persen penduduk menikmati 39 
persen pendapatan atau 20 persen terkaya menikmati 61 persen 
pendapatan. Data-data 101 menunjukkan bahwa terjadi 
ketidakmerataan yang sangat besar pada negara tersebut. 
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Garnbar 66. Kurva Lorenz 
Bila sernakin kecil garnbar kurva artinya semakin rendah 
ketidakrnerataan, seperti yang terlihat pada gambar sebelah kiri 
sedang bila sernakin besar gambar kurva berarti ketidakmerataan 
pendapatan sernakin besar. Ketidakmerataan ini disebabkan tidak 
sejajarnya pertumbuhan sektor industri dengan sektor pertanian. 
Di negara dirnana sektor per�anian rnerupakan sektor yang 
menampung banyak tenaga kerja, clan umunya para petaninya 
miskin, serta sektor industri jumlahnya tidak banyak, namun 
memberikan surnbangan yang besar pada pendapatan nasional, 
akan memiliki kurva Lorenz yang semakin menjauh dari garis 
ketidakrnera taan. 
Agar membuat kurva Lorenz bergeser mendekati garis 
kemerataan (line of eq11ality), rnaka perlu diarnbil langkah-langkah 
sebagai berikut: (1) sektor industri clan sektor pertanian dibiarkan 
ber-kembang, narnun dengan menjaga agar upah di sektor industri 
ini retap, sedang sektor pertanian di�ubsidi agar bisa tumbuh lebih 
maju. Kebijakan ini diterapkan di Jepang, Korea Selatan clan 
Taiwan, (2) sektor modern (industri) per�buh�? tenaga kerja 
diba tasi sampai jurnlah terten '" d�n gaJ�nya J1:1ga �J�ga agar tetap 
k t n sedang 
sektor perta01an tidak dibatasi, baik jumlah tenaga ons a , . . di k di b 
kerja maupun gajinya. Kebijakan 101 tera� an . eberapa negara 
di Amerika Selatan, clan (3) sektor pe�ta01an. � dukung agar bisa 
h d gan pesat 
sedang sektor industri tidak clan clibiark tumbu en , .  di k di . an 
I d n sendirinya. 
Model 101 terap can Cina. 
rumbu1 enga 
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3) Koefisien Gini (Gi11i I11deks) 
Koefisien Gini merupakan salah satu ukuran yang 
menunjukkan apakah suatu negara pen-dapatannya merata atau 
tidak. Angka indkes ini besarnya dari O - 1. Angka nol berarti tidak 
ada kesenjangan di negara itu atau kemerataannya sempurna. 
Sedangkan angka 1 berarti negara tersebut ketimpangannya sangat 
besar. Jika angka indeks gini lebih dari 0,5 berarti terjadi 
ketimpangan yang besar di negara itu, sedang jika di bawah 0,5 ini 
berarti ketimpangannya kecil. Untuk mencari nilai indeks gini 
dapat dlakukan dengan melihat kurva Lorenz. Misalnya kurva 
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